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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) Berbantuan Alat Peraga Kancing untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Siswa Kelas IV SDN Karangrgo 01 Jember; Vinki Erlita Pertiwi,
130210204006; 2017. 86 halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar; Jurusan llmu Pendidikan; Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan;
Universitas Jember

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
pada hari Sabtu, 12 Agustus 2016 di kelas IV SDN Karangrgo 01 Jember,
interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa saat pembelgjaran
masih kurang baik, siswa cenderung individualis, pasif dan pembelajaran berpusat
pada guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN Karangrejo
01 Jember, metode pembelgjaran yang digunakan masih metode ceramah, tanya
jawab dan penugasan, serta penggunaan aat peraga belum optimal. Berdasarkan
dokumen hasil ulangan harian matematika kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
secara klasikal diperoleh rata-rata hasil belgjar siswa 56,8 dengan kriteria kurang
baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga
kancing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini ada 3, yaitu: (1) bagamanakah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga kancing untuk pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV SDN
Karangrejo 01 Jember?; (2) bagaimanakah peningkatan aktivitas belgjar pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga kancing siswa kelas 1V
SDN Karangrejo 01 Jember?; dan (3) bagaimanakah peningkatan hasil belgar
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga kancing siswa
kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember?.
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Jenis pendlitian yang digunakan adalah PTK dengan menggunakan model
skema Hopkins. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Siklus | terdiri dari 3
pertemuan yaitu 2 kali pembelgjaran dan 1 kali tes akhir siklus I, pada siklus 2
terdiri dari 2 pertemuan yaitu 1 kali pembelgjaran dan 1 kali tes akhir siklus II.
Penelitian ini menggunakan 4 metode pengumpulan data yaitu observas,
wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data yang digunakan adalah andlisis
data kualitatif. Subjek penelitian berjumlah 37 orang siswa, terdiri dari 18 siswa
laki-laki dan 19 siswa perempuan.

Hasil penelitian ini, dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif
tipe NHT berbantuan aat peraga kancing pembelgaran dapat berjalan baik dari
adanya tahap penomoran, berdiskusi, dan pemberian jawaban, meskipun aktivitas
bertanya dan berpendapat masih berjalan kurang baik. Namun, bantuan alat
peraga dapat meningkatkan kemampuan berhitung dan memudahkan siswa
memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Dibuktikan
adanya peningkatan persentase aktivitas belgjar siswa pada siklus | sebesar 69,2%
(kriteria cukup aktif) menjadi 78,5% pada siklus 11 (kriteria aktif) dan peningkatan
rata-rata hasil belgjar siswa pada siklus | sebesar 70,8 (kriteria baik) menjadi 80,1
rata-rata hasil belgjar siswa padasiklus 11 (kriteria sangat baik).

Saran yang perlu dipertimbangkan dari penelitian ini bagi guru, adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa dalam penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan referensi untuk menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe NHT
berbantuan aat peraga dalam pembel gjaran matematika dengan lebih memotivasi
siswa agar berani bertanya dan berpendapat.

Bagi pihak sekolah hendaknya mengupayakan adanya pengadaan sarana
dan prasarana khususnya alat peraga yang dibutuhkan dalam proses pembelgjaran
agar aktivitas dan hasil belgjar siswa menjadi lebih baik lagi, serta bagi pendliti
lain dapat dijadikan referensi bacaan untuk dikembangkan dalam pendlitian
selanjutnya khususnya model pembelgjaran kooperatif tipe NHT dengan

berbantuan alat peraga kancing.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan segala rahmat
dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam yang selau tercurahkan untuk junjungan
Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Berbantuan Alat Peraga Kancing untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belgjar Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Siswa Kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember”. Penulisan skripsi ini tiada lepas dari
bimbingan, bantuan serta doa dari berbagal pihak. Oleh karena itu, disampaikan
terima kasih yang tidak terhingga kepada pihak-pihak sebagai berikut.

1. Dra Titik Sugiarti, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing |, dan
Agustiningsih, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
meluangkan waktu, pemikiran dan perhatiannya untuk membimbing dalam
menulis skripsi ini;

2. Prof. Dr. Sunardi, M.Pd., selaku Dosen Pembahas,

3. Drs. Nuriman, Ph.D., selaku Dosen Penguji;

4. Kepaa Sekolah dan Guru Kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember yang telah
memberikan izin penelitian;

5. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah
memberikan bantuan dan dukungan dalam penyusunan skripsi ini.

Jember, Maret 2017

Penulis

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .ot [
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot i
HALAMAN MOTTO ottt v
HALAMAN PERNYATAAN L.ttt \
HALAMAN PEMBIMBING ......ccoiiiiiieseee e Vi
HALAMAN PENGAJUAN ..ottt vii
HALAMAN PENGESAHAN ...t viii
RINGKASAN ittt e e e ae e e sne e sna e e enreeennns IX
PRAKATAR....... BN ¥ . ... . YalW. ... Xi
DAFTARSS . Y. ... . 0. L Xii
DAFTAR TABEL .ttt XV
DAFTAR GAMBAR .ottt s XVi
DAFTAR LAMPIRAN .ottt s XVii
BAB 1. PENDAHULUAN

LlLatar BEaKang ... 1
1.2 RUMUSAN MASAlah .....ccoceiiiiiiiee s 4
1.3 Tujuan Penelitian ......ccccoveeieeieseee e 5
1.4 Manfaat Penelitian ... 5

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pembelajaran Matematika .........cccoooeriineiinin i 6
2.2 Model Pembelajaran Kooperatif .........cccooevvevnveeneeie e 8
2.2.1 Pengertian Model Pembelgjaran Kooperatif ...........cccocveveennne 8
2.2.2 Tujuan Model Pembelgjaran Kooperatif ..........cccooevvvieenennnne 9
2.2.3 Ciri-ciri Model Pembelgjaran Kooperatif ..........cccceeeveeiennnnne 10
2.2.4 Unsur-unsur Model Pembelgjaran Kooperatif ..........ccccceeuenene 11
2.2.5 Langkah-langkah Model Pembelgjaran Kooperdtif ................. 11
2.3 Numbered Head Together (NHT) ...cocoriiiieiiieceeeeeeee e 12
2.3.1Pengertian NHT ..o 12

Xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3.2 Langkah-langkah Model Pembel gjaran Kooperatif

TIPENHT e 13

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgjaran
Kooperatif TIPE NHT ....ooveeeeceeeee e 14
P N = R =T = TSR 15
2.4.1 Pengertian Alat Peraga........ccoveeeeneeieneeneee e 15
2.4.2 Alat Peraga KanCing........cccevveveeeeieeieseeseesieseeseeseeseesaeennens 16
2.4.3 Konsep Teori Belgjar Bruner ..........cccccvveeeveeieseeseecie s 17
2.5 Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat .............ccc.c....... 18

2.5.1 Pengertian Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan BUlat ............ccovieiiiesiee e 18
2.5.2 Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga Kancing
pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan BUlat ...........cooeoiiiiiiiee e 20
2.6 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Berbantuan Alat Peraga Kancing dalam M elakukan

Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat ............c............ 27
2.7 AKTIVIEAS BEI@J @I ....ooveeieeieiee e e 29
2.8HAaSH BEGJAr .....coviiiieiseeecee e 31
2.9 Pendlitian yang REeVaN .........cccceveeiieiiciee e 34
210 Kerangka BerpiKir .....oooceeieiiiniereeeeseese e 35
BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat, Waktu dan Subjek Pendlitian ..........cccoccevveviiieiecinnnnne 38
3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccceeeeveeveeceseeseceseenn, 38
3.1.2 SUbjEK PENElItian ....cccoeeieieieesese e 38
3.2 Definisi Operasional ........coccoveeiiiiineniee e 39
3.3JENISPENEITIAN ....c.eoiiiiiee e 39
3.4 Prosedur Penelitian ........cccoceviriririiiese e 41
3.4.1 Kondisi Sebelum Tindakan .........cccoceveniinenieninneeesenee 42
BA2 SIKIUST vt 42
SABSIKIUS T ot 45

Xiil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.5 Metode Pengumpulan Data ........cccooeeveneenenienenneeeseeseeee e 46

3.6 ANAIISISDALA ...cceeevieiiiiiieieee e 48
BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Penelitian ..o 51
4.1.1 Kondisi Sebelum Tindakan .........cccoceveriininieninneeeeenee, 51
4.2 Pelaksanaan SIKIUS | ......oooiiiiiiiieeeeee e 53
4.2.1 PErENCANGAN ....ccouveireeiieieieesieeeieeseesseesseesne e s e sneesneesneesneesnns 53
4.2.2 TiNOAKAN ..ot 54
4.2.3 ODSEIVES ..ocvviviieiietieteiee st sie et st sre st e e aesse e esesaeneas 60
424 REIEKS .o 62
4.3 Pelaksanaan SIKIUSTT ..o 63
4.3.1 PErENCANGAN ....ccouveenreerieieieesieeenee s s e sne e sneesnne e s 63
A.3.2 TINAAKAN ..o e 64
4.3.3 ODSEIVES ..ocvviviieiieiestiieee ettt se e re e sesreneas 67
A3 A REIEKS ..ot 68
4.4 HaS| PenNelitian ..o 69
4.4.1 Andlisis Data Penerapan Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe NHT Berbantuan Alat Peraga Kancing.......... 69
4.4.2 AnalisisHasil Belgjar SISWa ........ccccceevveeeneeieeie e 72
4.5 Pembanasan ..o 76
4.6 Temuan-temuan dalam Penélitian ..........ccooeviiiivninienecien 81
BAB 5. PENUTUP
5.1 KESIMPUIAN ..ottt s e e e e s se e s s 82
;2'Garan ... W RN W W 83
DAFTAR PUSTAK A ottt e s 84
LAMPEIRAN ettt e e e snt e e e e nanae e s 87

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21
31
3.2
4.1
4.2

4.3

4.4

45

DAFTAR TABEL

Langkah-langkah model pembelgaran kooperatif ......................
Kriteria Aktivitas Belgjar SISwa .......ccccoeeviriiieeneceneeee
KriteriaHasil Belgjar SISWa ........cccoveeienienine e
Jadwal Pelaksanaan Penelitian ..........cccoovvviiiininencscseeeen

Persentase Kriteria Aktivitas Belgjar Siswa pada Siklus |

AN STKIUS T e e e e e eeeens

Persentase Hasil Belgjar Siswa pada Siklus |

Berdasarkan Kriterianya ........ccccovveeveeieseesecie e

Persentase Hasil Belgjar Siswa pada Siklus 1

Berdasarkan Kriterianya ........ccccoeveereniineenieie e

Persentase Hasil Belgar Siswa pada Siklus | dan Siklus |11

Berdasarkan Kriterianya ........cccccoceveeieniesice e ce e

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

31

4.1

4.2

4.3

4.4

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Bagan KerangKa BerpiKir .........ccooveveeieeieneeie e seese e see e 36
Model Penelitian Tindakan Kelas menurut HOpKInS .........ccccoeeveiienieenee. 41
Diagram Persentase Aktivitas Belgar Siswa pada Siklus |
AN SIKIUS T . 70
Diagram Persentase Hasi| Belgjar Siswa pada Siklus |
Berdasarkan Kriterianya ........ccooeieeieriinieneeie e 72
Diagram Persentase Hasil Belgar Siswa pada Siklus 11
Berdasarkan Kriterianya ........ccccoeeeveeiesieieciee e 74
Diagram Persentase Hasi| Belgjar Siswa pada Siklus | dan Siklus |
Berdasarkan Kriterianya .........ccooeveereriinieiieee s 75

XVi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran A. Matrik Penelitian .........ccooeeveiieni e 87
Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data ...........cocceverveneeneninneeneeeeseeens 90
B.1 Pedoman OBSEIVaS! ........cccceiiriiiiiirieeiee e 90

B.2 Pedoman WaWanCalra .........ccooereerienienieniinesieeiesee e 90
B.3PedOmMan TES ......ociiiirieririeie ettt e 91

B.4 Pedoman DOKUMELES] ........cccceeiieieirieeiieniesiee e 91
Lampiran C. Daftar NamMa SISWaA .......cooeeruenienienie e 92
Lampiran D. Hasil WaWanCara ...........ccceeeeeeeieiiesieseesseeste e s eseesseesnens 9
D.1 Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Tindakan ..........ccccc....... 94

D.2 Hasil Wawancara dengan Siswa Sebelum Tindakan ....................... 96

D.3 Hasll Wawancara dengan Guru Setelah Siklus| ..., 98

D.4 Hasil Wawancara dengan Siswa Setelah SIkIus| ..........cccccevvveneee. 100

D.5 Hasil Wawancara dengan Guru Setelah SIKIus |1 ......c.occvveveiveneee. 102

D.6 Hasll Wawancara dengan Siswa Setelah SIkIus |l ..o 103
Lampiran E. Lembar Observasi AKLIVItaS GUIU ........cccocereenenienieeneeieseeens 105
E.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru Sebelum Tindakan .................... 105

E.2 Lembar Observasi Aktivitas Guru SIKIUS | ........cccooevviireninincnene, 106

E.3 Lembar Observasi Aktivitas Guru SIKIUS T ........ccooeeieriiiiiie 108
Lampiran F. Lembar Aktivitas Belgjar SISwa ........cccooceevineinirie e 110
F.1 Lembar Aktivitas Belgjar Siswa SIKIUSI.........ccooeeevievecicieec 110

F.2 Lembar Aktivitas Belgjar Siswa SIKIUS T ......ccoovevveieeieec 114

F.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Belgjar SIswa ........ccccoveeeverinneeninnenee. 118
Lampiran G. Hasil Belgiar SISWa ........cccooiviiiiiiieeseeeeeee e 120
G.1 Hasil Belgiar Siswa Sebelum Tindakan...........cccceveeeveeincceevieeene, 120

G.2 Hasil Belgiar SISWa SIKIUS | .....covvveiieeeceee e 122

G.3 Hasll Belgiar SIswa SIKIUS T ..o 124
Lampiran H. Daftar Nama Kelompok SISWa .........cccooeeiiniinininnieseeeneens 126
Lampiran I. Silabus Pembelgjaran .........ccccocevieieieevence e 127

XVii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran J. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) ........cccccvoevenivneennns 129

J1 RPPSIKIUSL ..ottt st 129
J.2 RPP SIKIUS LI ..ot 147
Lampiran K. Materi Pembelgaran .........ccccooeveeieiievieeceece e 158
Lampiran L. Lembar Kerja KelompoK..........ccocoeriiiiininiineseee e 166
LLLKK SIKIUST oottt 166
L.2 LKK SIKIUS T oot 175
Lampiran M. Kisi-kisi Soal Hasil BElgjar..........ccccoeceveeieiiesieie e 179
M.1 Kisi-kisi Soal Hasil Belgjar SIKIUS | .......cccoeoveiieieiiiecececeeeeene, 179
M.2 Kisi-kisi Soal Hasil Belgjar SIKIUS T ......cooveieiiiiiececececeeee, 186
Lampiran N. Soal TesHasil Belgar .........ccccceveeieiienieeseeseee e 194
N.1 Soal TesHasil Belgar SIKIUS T .......oovveveiieece e 194
N.2 Soa TesHasil Belgar SIKIUS T ......ccoviiiieiieieesece e, 198
Lampran O. Kunci Jawaban Tes Hasil Belgiar ........cccccoooviiiiniiiiinicieiens 202
0.1 Kunci Jawaban Tes Hasil Belgjar SIKIUS | ......ccoooveieiieiceee, 202
0.2 Kunci Jawaban Tes Hasil Belgjar SIKIUS T .....ccovvivecieieceee, 206
Lampiran P. Dokumentasi Tes Hasil Belgjar Siswa ........cccoveeeveieenenieneennns 211
P.1 TesHasi| Belgjar Siswa SIKIUS| ......ccooeiiiiiniieieeeeeeeee e 211
P.2 TesHasil Belgjar Siswa SIKIUS T ......ccvveeeiieece e 217
Lampiran Q. Foto Kegiatan Pembelgjaran ..........cccocceveeveiieeiecie e 224
Lampiran R. Alat Peraga Pembelgjaran ...........ccoocoveniniinnninieceeneeeseens 228
Lampiran S. Surat 1zin PENElitian .........ccoooeiieiiiiiieeeeeee e 229
Lampiran T. Surat Keterangan Telah Melakukan Pendlitian ............ccccceeueenee. 230
Lampiran U. Daftar Riwayat HIidUD .......cccoeeeenieieceesece e 231

XViil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan memaparkan ha-ha yang berkaitan dengan
pendahuluan, meliputi: 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan

penelitian, 4) manfaat penilitian.

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di era global menuntut
adanya peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas demi kemajuan suatu
negara. Sumber daya manusia yang berkualitas di suatu negara, dapat dilihat dari
mutu pendidikan. Pendidikan menjadi sarana penting dan utama untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena, semakin tinggi mutu
pendidikan maka semakin bagus kualitas sumber daya manusia yang diperoleh.

Pemerintah Indonesia, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan telah
melakukan pengembangan dan perbaikan kurikulum. Terbukti dengan adanya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP merupakan salah satu
kurikulum yang berlaku di Indonesia sebaga penyempurnaan dari Kurikulum
Berbasis Kompetensi atau KBK (Sanjaya, 2013:127). Namun, kenyataannya
Indonesia masih menghadapi beberapa masalah terkait dengan pendidikan salah
satunya yaitu lemahnya proses pembel gjaran (Susanto 2014:1).

Proses pembelgjaran yang biasa dilakukan kurang mendorong siswa untuk
aktif, siswa hanya diarahkan untuk bisa mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. Pembelgaran lebih bersifat hafalan dan siswa kurang
memahami konsep. Pembelgaran di dalam kelas kurang bervariatif, kurang
adanya pemanfaatan aat peraga sebagal penunjang penyampaian materi pelgaran.
Hal ini, tidak hanya pada mata pelgaran tertentu sga tetapi pada semua mata
pel gjaran termasuk matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelgjaran di sekolah yang cukup
memiliki peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena
matematika adalah suatu sarana berpikir untuk mengkaji hal secara sistematis dan
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logis. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan matematika.
Hal ini, karena matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan
sehari-hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan (Susanto, 2014:185).

Menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan, maka seharusnya
matematika menjadi suatu kebutuhan yang disukai dan kegiatan yang
menyenangkan. Pada kenyataannya, pelgjaran matematika masih kurang diminati,
sebagian dari siswa menganggap matematika adalah pelgjaran yang menakutkan.
Beberapa faktor yang membuat matematika ditakuti dan kurang diminati, antara
lain: (1) matematika dianggap sulit, (2) banyak menggunakan rumus-rumus, (3)
bersifat serius dan kurang menyenangkan. Menyikapi hal ini, sudah seharusnya
guru menghilangkan anggapan kurang baik pada siswa.

Berdasarkan hasil data observasi yang telah dilaksanakan pada hari Sabtu,
12 Agustus 2016, siswa kelas IV SDN Karangrggo 01 Jember memiliki
kemampuan yang heterogen. Namun, dalam kegiatan pembelgjaran interaksi antar
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa masih terjalin kurang baik, siswa
cenderung idividualis, pasif dan pembelgjaran berpusat pada guru. Berdasarkan
dokumen hasil ulangan harian matematika kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
pada pokok bahsan operasi hitung campuran, secara klasikal diperoleh rata-rata
hasil belgjar siswa yaitu 56,8 dengan kriteria kurang baik. Dari 37 jumlah siswa
hanya terdapat 17 siswa yang mencapa nilai tuntas dan terdapat 20 siswa yang
tidak tuntas (di bawah KKM = 70).

Menurut guru kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember, siswa sering merasa
kesulitan memahami pelgaran dan melakukan kesalahan dalam menjumlahkan
dan mengurangkan bilagan bulat. Hal ini, karena masih kurangnya penanaman
konsep pada siswa. Bantuan adat peraga pembelgaran juga jarang dilakukan
sehingga kemampuan berhitung dan pemahamannya kurang.

Pembelgjaran matematika di kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember selama
ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Selama
pembelgaran, guru hanya mentrasfer pengetahuan sgja. Siswa kurang dilibatkan
dalam kegiatan diskusi, sehingga kurang aktif dalam kegiatan pembelgjaran di
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kelas. Pada kegiatan tanya jawab, tidak semua siswa mendapatkan kesempatan
untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. Dalam hal ini, penerapan
model pembelgaran yang bervariasi berbantuan aat peraga yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa sangat diperlukan agar siswa lebih tertarik dan terlibat
aktif dalam mengikuti pembel g aran terutama pada mata pel g aran matematika.

Salah satu model pembelgaran yang melibatkan peran siswa secara aktif
adalah model pembelgjaran kooperatif (Cooperatif Learning). Model
pembelgaran kooperatif cocok diterapkan pada mata pelgjaran matematika.
Melalui model ini siswa dapat berdiskusi, saling bertukar pendapat dan saling
bekerjasama dalam memecahkan masalah. Diharapkan siswa lebih memahami,
serta menciptakan suasana belgjar matematika yang menyenangkan.

Salah satu tipe pembelgjaran kooperatif adalah Numbered Head Together
(NHT). Pembelgjaran kooperatif tipe NHT dapat diterapkan hampir pada semua
pokok bahasan pembelgaran matematika, termasuk materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Model pembelgjaran ini, memberikan kesempatan
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat (Fathurrohman, 2015:82).

Pada usia SD anak mengalami perkembangan dalam tingkat berpikirnya,
mereka memerlukan stimulus untuk lebih memahami materi pelgaran terutama
mata pelgjaran matematika, agar nantinya dapat lebih berpikir logis dan kreatif.
Pelaksanakan pembelgaran yang lebih kreatif dalam hal ini menggunakan alat
peraga, diharapkan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan belgar yang dialami
siswa.

Siddig (2008: 1-39), adat peraga adalah semua benda yang difungsikan
untuk meragakan suatu arti atau pengertian tentang benda tersebut. Alat peraga
memiliki peranan penting sebagai aat bantu untuk menciptakan proses
pembelgaran yang efektif. Kancing merupakan salah satu benda yang dapat
diperagakan untuk menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat. Siswa akan terlibat secaralangsung untuk mempelgari konsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat berbantuan alat peraga kancing. Mudah didapat,
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tahan lama, tidak berbahaya, dan menarik menjadi alasan pemilihan aat peraga
yang digunakan dalam penelitian ini.

Melalui model pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga
kancing, diharapkan kegiatan pembelgjaran matematika menjadi Iebih mudah
dipahami dan diingat siswa, menyenangkan, serta dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belgjarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, dilakukan penelitian tindakan
kelas yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) berbantuan Alat Peraga Kancing untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belgar Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat Siswa Kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian yang berkaitan dengan uraian
latar belakang dirumuskan sebagai berikut.

1) Bagaimanakah penergpan model pembelgaran kooperatif tipe NHT
berbantuan aat peraga kancing pada pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat?

2) Bagaimanakah peningkatan aktivitas belgjar pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat melalui penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga kancing siswa kelas IV SDN
Karangrejo 01 Jember?

3) Bagaimanakah peningkatan hasil belgar pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat melaui penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga kancing siswa kelas IV SDN
Karangrejo 01 Jember?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masal ah tersebut, maka penelitian

ini bertujuan.

1)

2)

3)

Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT
berbantuan aat peraga kancing pada pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat siswakelas IV SDN Karangrejo 01 Jember.
Untuk meningkatkan aktivitas belgar pokok bahasan penjumliahan dan
pengurangan bilangan bulat melalui penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga kancing siswa kelas IV SDN
Karangrejo 01 Jember.

Untuk meningkatkan hasil belgjar pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat melaui peneragpan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga kancing siswa kelas IV SDN
Karangrejo 01 Jember.

1.4 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagal

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai motivasi untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembel gjaran serta mampu meningkatkan hasil belgjarnya.

Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam memilih
model dan alat peraga pembelgaran yang lebih efektif untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang diharapkan.

Bagi pihak sekolah, hasil dari penelitian ini dapat memberi gagasan dalam
mengembangkan model pembelgaran dan meningkatkan  kualitas
pembelgaran di sekolah.

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman serta pengetahuan baru yang
dapat dijadikan bekal sebelum terjun langsung sebagai guru yang profesional.
Bagi peneliti lain, dapat menjadi masukan untuk melakukan penelitian
selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan beberapa kajian teori yang digunakan dalam
penelitian, yaitu: 1) pembelgjaran matematika, 2) model pembelgaran kooperatif,
3) Numbered Heads Together (NHT), 4) aat peraga, 5) penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, 6) penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
NHT berbantuan aat peraga kancing dalam penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat, 7) aktivitas belgjar, 8) hasil belgjar, 9) penelitian yang relevan, dan
10) kerangka berpikir.

2.1 Pembelgjaran Matematika

Pembelgjaran merupakan penyederhanaan dari aktivitas belgar dan
mengajar (Susanto, 2014:19). Pembelgjaran pada dasarnya merupakan upaya
pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belgar (Igoni,
2013:14). Belgar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh peserta didik,
sedangkan mengajar menunjukkan pada apa yang harus dilakukan oleh guru
sebagal seorang pengajar. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 (dalam Susanto 2014:19), mengartikan pembelgjaran sebagai
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu
lingkungan belgjar.

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata
pelgaran yang mempunya peranan penting dalam pendidikan. Matematika
merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia (KTSP, 2006:147). Mata pelgjaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekalinya kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama (KTSP, 2006:147).
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Susanto (2014:186) mengartikan.

Pembelgjaran matematika adalah suatu proses belgar mengajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
Ssiswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagal upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, disimpulkan bahwa pembelgjaran
matematika adalah proses belgjar mengajar yang berkaitan dengan fakta, konsep,
ide, bilangan, dan struktur untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa yang
logis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika, dimana guru dapat
berinteraksi dengan siswa dan materi pelgaran dalam pembelgaran tersebut untuk
mencapai tujuan.

Secara umum, tujuan pembelgjaran matematika di sekolah dasar adalah
agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu, dengan
pembelgjaran matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam
penerapan matematika (Susanto, 2014:189). Tujuan pembelgaran matematika
adalah untuk melatih dan menumbuhkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis,
sistematis, logis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut
Depdiknas (daam Susanto 2014:190) menyatakan, secara khusus tujuan
pembelgjaran matematika di sekolah dasar sebagai berikut.

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, daam pemecahan
masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masal ah, merancang model matematika, menyel esaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau medialain untuk menjelaskan keadaan atau masal ah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.
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Seorang guru seyogyanya dalam menyiapkan pembelgaran matematika,
mampu menciptakan kondisi belgjar yang memungkinkan siswa dapat menguasai
konsep-konsep dari materi yang akan dipelgjari mulai dari yang paling sederhana
hingga yang kompleks. Salah satu alternatif yang dapat dipilih oleh guru adalah
dengan menerapkan pembel garan kooperatif.

2.2 Model Pembelajaran K ooper atif
2.2.1 Pengertian Model Pembelgjaran Kooperatif

Model pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgaran yang
mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran
(Fathurrohman, 2015:44). Menurut Johnson & Johnson (dalam Isjoni 2013:63)
mengemukakan bahwa pembelgjaran kooperatif adalah mengerjakan sesuatu
secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tim
untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Slavin, Eggen & Kauchak (dalam Hobri 2009:44), dalam belgjar
kooperatif, siswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 atau 6
orang untuk bekerjasama dalam menguasar materi yang diberikan guru.
Pembelgaran kooperatif merupakan model pembelgaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampal enam orang yang
memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang
berbeda (Hamdayama 2015:64). Kelompok belgjar kooperatif adalah kelompok
yang dibentuk dengan tujuan untuk memaksimakan belgar antarsiswa. Setiap
anggota kelompok mempunyai tanggung jawab terhadap (a) kontribusi mereka
dalam usaha mencapai tujuan dan (b) bantuan untuk anggota yang membutuhkan
(Johnson & Johnson dalam Hobri  2009:45). Pembelgjaran kooperatif juga berarti
belgjar bersama-sama, saling membantu antara yang satu dengan yang lain dalam
belajar dan memastikan setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas
yang telah ditentukan sebelumnya (I5oni 2013:63).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dismpulkan bahwa
pembel gjaran kooperatif adalah sebuah model pembelgaran dimana siswa dituntut
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untuk bekerjasama dan saling membantu di dalam satu kelompok untuk
menyel esaikan suatu permasalahan dan untuk mencapal tujuan bersama.

2.2.2 Tujuan Model Pembelajaran K ooperatif

Menurut Fathurrohman (2015:48), menyatakan pembelgaran kooperatif
mempunyai tiga tujuan penting yang akan dicapai, yaitu hasil belgjar akademik,
penerimaan terhadap perbedaan individu dan pengembangan keterampilan sosial.
Adapun penjelasan dari tiga tujuan tersebut, sebagai berikut.
1) Hasil belgjar akademik.

Beberapa penelitian dari tokoh cooperatif learning (Johnson &
Johnson, Slavin, Kagan, dan sebagainya) membuktikan bahwa pembelajaran
kooperatif lebih unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep-
konsep yang sulit dan dapat meningkatkan nilai (prestasi) peserta didik pada
belgjar akademik.

2) Penerimaan terhadap perbedaan Individu.

Tujuan lain dari pembelgjaran kooperatif (cooperatif learning) adalah
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras,
budaya, kelas sosia, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelgaran
kooperatif memberi peluang bagi peserta didik untuk bekerja dengan saling
bergantung pada tugas akademik dan siswa akan belajar menghargai satu
samalain.

3) Pengembangan keterampilan sosial.

Tujuan ini, mengagjarkan kepada siswa keterampilan bekerjasama,
saling membantu teman yang kesulitan. Keterampilan-keterampilan sosia
penting dimiliki oleh siswa sebagai beka untuk hidup dalam lingkungan
sosianya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan prestasi belgar dan
pemahaman siswa, baik secara individu maupun kelompok dalam mencapai

tujuan bersama.
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2.2.3 Ciri-ciri Model Pembelgjaran Kooperatif
Ciri-ciri pembelgjaran kooperatif menurut Ibrahim (dalam Fathurrohman
2015:52) adalah sebagai berikuit.

1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi
belajar sesual kompetensi dasar yang akan dicapai.

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku yang berbeda serta memerhatikan kesetaraan
gender.

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada
masing-masing individu.

Selain itu, Slavin (dalam Isoni 2013:33) mengemukakan tiga konsep
sentral yang menjadi karakteristik pembelgaran kooperatif, yaitu penghargaan
kelompok, pertanggung jawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk
berhasil.

a. Penghargaan Kelompok.

Penghargaan kelompok diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang
ditentukan atau jika anggota kelompok dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan benar. Keberhasilan kelompok didasarkan pada
penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan
hubungan antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan
saling peduli.

b. Pertanggung jawaban Individu.

Pertanggung jawaban tersebut menitikberatkan pada aktivitas anggota
kelompok yang saling membantu dalam belgar. Adanya pertanggung
jawaban secara individu juga menjadikan setigp anggota siap untuk
menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri.

c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan.

Hal ini memastikan setiap siswa baik yang berprestasi rendah, sedang,

atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk melakukan yang

terbaik demi keberhasilan kelompoknya.
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2.2.4 Unsur-unsur Model Pembelgjaran Kooperatif

Menurut Johnson & Johnson (dalam Hobri 2009:48), terdapat lima unsur

penting dalam belgjar kooperatif, adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Saling ketergantungan yang bersifat positif antarsiswa.

Siswa merasa bahwa mereka sedang bekerjasama untuk mencapai satu
tujuan dan terikat satu sama lain. Siswa akan merasa bahwa dirinya
merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil terhadap
suksesnya kelompok.

Interaksi antarsiswa yang semakin meningkat.

Interaksi yang terjadi dalam belgjar kooperatif adalah interaksi dalam
hal tukar menukar ide mengenai masalah yang sedang dipelgjari bersama.
Tanggung jawab individual.

Berupa tanggung jawab siswa dalam hal membantu siswa yang
membutuhkan bantuan, bahwa siswa tidak dapat hanya sekedar ikut-ikutan
sgja pada hasil kerjateman sekel ompoknya.

Keterampilan interpersona dan kelompok kecil.

Siswa dituntut untuk belgjar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain
dalam kelompoknya, bagaimana siswa bersikap sebagai anggota kelompok,
dan menyampaikan ide dalam kel ompok.

Proses Kelompok.

Belgar kelompok tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok.
Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana
mereka akan mencapal tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja

yang baik.

2.2.5 Langkah-langkah Model Pembelgjaran K ooperatif.

Menurut Amri (2013:8), adapun fase-fase dalam mode pembelgaran

kooperatif dapat dilihat padatabel 2.1.
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Tabel 2.1. Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif

No. Langkah-langkah Peran Guru
1. Menyampakantujuandan Guru menyampakan tujuan pembelgaran
memotivasi siswva yang ingin dicapai dan memberi motivasi
siswa agar dapat belgar dengan aktif dan
kreatif.

2.  Menygikan Informasi Guru menygjikan informasi kepada siswa
dengan cara mendemonstrasikan atau lewat
bahan bacaan.

3.  Mengorganisasikansiswa  Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

dalam kelompok- caranya membentuk kelompok belgar dan
kelompok membantu setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien.

4.  Membimbing kelompok Guru membimbing kelompok belgar pada

bekerja dan belgar saat mereka mengerjakan tugas-tugas.

5. Evauas Guru mengevaluas hasil belgar tentang
materi yang dipelgari dan juga terhadap
presentass hasil kerja masing-masing
kelompok.

6. Memberi Penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai
upaya atau hasil belgar individu maupun
kelompok.

Menurut Fathurrohman (2015:53), tipe-tipe model pembelgaran
kooperatif adalah Sudent Teams Achievement Division (STAD), jigsaw, Team
Game Tournament (TGT), kelompok investigasi, dan pendekatan struktural.
Pendekatan struktural ini salah satunya adalah Numbered Heads Together (NHT).

2.3 Numbered Heads Together (NHT)
2.3.1 Pengertian Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together (NHT) adalah tipe dari model pembelgjaran
kooperatif struktural (Fathurrohman, 2015:82). Pendekatan struktural NHT atau
disebut kepala bernomor dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993.
Pembelgaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelgaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik (Hamdayana, 2015: 175). Tujuan dari pembelgaran
kooperatif tipe NHT adalah untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah
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materi yang tercakup dalam suatu pelgjaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap is pelgaran. NHT juga bertujuan memberi kesempatan kepada siswa
untuk saling berbagi gagasan-gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat (Huda, 2014:203).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa NHT
adalah salah satu tipe dari model pembelgaran kooperatif sebagai variasi dari
diskus kelompok, yang melibatkan siswa untuk bekerjasama dan saling
membantu dalam menyelesaikan tugas dengan ciri khusus adanya sistem
penomoran untuk memberikan kesempatan yang sama bagi siswa dalam

menjawab pertanyaan dari guru.

2.3.2 Langkah-langkah Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT

Menurut lbrahim (dalam Hobri 2009:62) langkah-langkah pembelagjaran
NHT vyaitu (d) penomoran, (b) pengguan pertanyaan, (c) berpikir bersama, (d)
pemberian jawaban. Langkah-langkah tersebut kemudian dapat dikembangkan
menjadi enam langkah sesuai dengan kebutuhan. Keenam langkah tersebut adalah
sebagai berikut.
1) Langkah 1. Persigpan

Pada langkah ini guru mempersiapkan rancangan pembelgaran dengan
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja
Kelompok (LKK) yang sesua dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
NHT.

2) Langkah 2. Penomoran (Numbering)

Pada langkah kedua ini, guru membentuk siswa kedalam beberapa
kelompok yang beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa. Guru membagikan
nomor kepala pada setigp siswa dan nama kelompok yang berbeda. Satu
kelompok terdiri dari beberapa siswa dengan tingkat kemampuan akademik
yang berbeda-beda.
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3) Langkah 3. Pertanyaan (Questioning) dan berpikir bersama (Heads
Togerther)

Guru membagikan LKK kepada setiap siswa sebagal bahan yang akan
dipelgari. Setiap kelompok saling berpikir bersama untuk menyelesaikan
tugas dan meyakinkan bahwa setiap anggota kelompok mengetahui jawaban
dari pertanyaan yang telah ada dalam LKK. Pertanyaan dapat bervarias, dari
spesifik sampai yang bersifat umum.

4) Langkah 4. Pemberian jawaban (Answering)

Guru menyebut satu homor kepala dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
kepada siswa di kelas. Penentuan nomor ini dilakukan dengan cara
pengundian.

5) Langkah 5. Memberi kesimpulan

Pada tahap ini, guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari
semua soal yang dikerjakan siswa.

6) Langkah 6. Memberikan penghargaan

Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian
maupun simbol-simbol pada siswa dan memberi nilai yang lebih tinggi
kepada kelompok yang mendapatkan hasil belgjar 1ebih baik. Penghargaan ini

untuk memotivasi belgar siswa

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembel gjaran Kooperatif Tipe NHT
Menurut Hobri (2009:62) proses belgar mengajar dengan penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT memiliki kelebihan sebagai berikut.

a. Sistem penomoran. Adanya sistem penomoran ini menuntut siswa
agar berusaha memahami jawaban atas pertanyaan yang
diberikan;

b. Setigp anggota memiliki tanggung jawab dan kesempatan yang
sama untuk mempresentasikan jawaban dari kelompoknnya;

c. Mengembangkan sikap positif siswa dalam hal penerimaan
anggota.

Selain memiliki kelebihan, penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
NHT jugamemiliki kekurangan, sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

a) Membutuhkan waktu yang lama terutama dalam pembentukan
kelompok.

b) Adakalanya siswa yang pintar cenderung individualis tidak mau
bekerjasama.

Apabila ditemukan kelemahan saat penerapan model pembelgaran

kooperatif tipe NHT maka dapat dilakukan tindakan sebagai berikut.

1) Untuk mengefisienkan waktu pembentukan kelompok dapat
dilakukan sebelum kegiatan pembel gjaran.

2) guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa bahwa
manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain,
maka bekerjasama dalam melakukan pembelgjaran kooperatif
itu perlu.

2.4 Alat Peraga
2.4.1 Pengertian Alat Peraga

Kata “Alat peraga” diperoleh dari dua kata alat dan peraga. Kata utamanya
adalah peraga yang artinya bertugas “meragakan” atau membuat bentuk “raga”
atau bentuk “pisik” dari suatu arti/pengertian yang dijelaskan (Siddiq, 2008:1-39).
Meragakan adalah kegiatan memvisualisasikan suatu pengertian agar tidak terjadi
verbalisme. Alat peraga merupakan alat bantu dalam pembel gjaran.

Alat peraga dapat dimasukkan sebagai bahan pembelgaran apabila aat
peraga tersebut merupakan desain materi pelgjaran yang diperuntukkan sebagai
bahan pembelgjaran. Misalnya, dalam pembelgaran klasikal, guru menggunakan
alat peraga yang beris materi yang akan dijelaskan dalam pembelgjaran (Siddiq,
2008:1-35).

Sudjana (2013:100), penggunaan dat peraga daam pembelgaran
berkaitan dengan pencapaian hasil belajar memiliki banyak nilai dan manfaat
yang diperoleh, antaralain sebagai berikut.

a) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir,
oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme.
b) Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk

belgjar.
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c) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belgar
sehingga hasil belgjar bertambah mantap.

d) Memberikan pengalaman nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan berusaha
sendiri pada setiap siswa.

€) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.

f)  Membantu tumbuhnya pemikiran dan perkembangannya dalam kemampuan
bernahasa

g) Memberikan pengaaman yang tak mudah diperoleh dengan cara lain serta
membantu berkembangnya efisienss dan pengalaman belgar yang lebih
sempurna.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa alat peraga
merupakan semua benda yang dapat digunakan sebagai alat bantu pembelgaran
untuk menciptakan kegiatan pembelgaran yang efektif, termasuk alat peraga
kancing.

2.4.2 Alat Peraga Kancing

P~ N\

-

Kancing atau buah baju merupakan benda kecil berwarna dan berbentuk

beragam yang biasa dilekatkan di baju. Namun, pada penelitian ini kancing
digunakan sebagal alat peraga pembelgjaran. Alat peraga kancing ini merupakan
modifikasi dari alat peraga manik-manik yang biasa digunakan untuk menjelaskan
operas  hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (Muhsetyo,
2010:3.10). Kancing yang akan digunakan pada penelitian ini berbentuk
lingkaran.

Modifikasi penggunaan kancing sebagai alat peraga pembelgjaran dalam
menjelaskan materi operas hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat,
menggunakan prinsip kerja yang sesuai dari aat tersebut. Alat peraga kancing
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terdiri dari dua warna, satu warna (merah) untuk menandakan bilangan bulat
positif, sedangkan warna yang satunya lagi (kuning) untuk menandakan bilangan
bulat negatif. Pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
berbantuan alat peraga kancing, bilangan nol diperlihatkan oleh dua kancing
dengan warna berbeda (merah dan kuning) yang saling berpasangan dan
jumlahnya sama banyak.

Pemilihan penggunaan alat peraga dalam penelitian ini, karena kancing
sangat sederhana, dapat menggambarkan secara konkret proses penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan bulat. Siswa dapat dengan mudah mempelgjari konsep
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat berbantuan alat
peraga kancing, siswa dapat mengoperasikan secara langsung, siswa akan lebih
mudah memahami bilangan bulat positif dan negatif, tidak berbahaya, tahan lama,
menarik, mudah di dapat, dan dekat dengan siswa.

Seyogyanya dalam pembel garan terutama dengan berbantuan aat peraga,
guru harus mampu menjelaskan kepada siswa dengan tepat. Konsep yang
disampaikan agar dapat lebih mudah dipahami siswa dengan jelas, termasuk
penggunaan alat peraga kancing dalam melakukan operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat.

2.4.3 Konsep Teori Belgjar Bruner

Jerome S. Bruner telah mempelopori airan psikologi kognitif yang
memberi dorongan agar pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya
perkembangan berpikir (Djanai, 2008:1-5). Perkembangan berpikir yang
dimaksud dalam teori ini, yaitu kemampuan mental anak berkembang secara
bertahap mulai dari sederhana ke yang rumit, mulai dari yang mudah ke yang
sulit, dan mulai dari yang nyata (konkret) hingga ke yang abstrak. Tahap
perkembangan berpikir tersebut, dapat membantu siswa dalam mengikuti
pelgjaran dengan lebih mudah. Menurut Bruner (dalam Djanali, 2008:1-6),
mengungkapkan bahwa perkembangan berpikir atau mental anak berkembang
melalui tiga tahap, sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

1) Tahap Enaktif
Tahap ini merupakan tahap pengalaman langsung dimana anak secara
langsung terlibat dalam manipulasi (mengotak-atik) objek konkret. Misalnya,
untuk memahami konsep operasi pengurangan bilangan cacah 4 — 2, anak

memerlukan pengalaman mengambil 2 buah benda dari sekelompok 4 benda.

2) Tahap Ikonik.

Tahap ini merupakan tahap pembelgjaran sesuatu pengetahuan dimana
pengetahuan itu diwujudkan dalam bentuk gambaran dari benda konkret.
Misalnya, untuk dapat menjumlahkan bilangan 3 dengan bilangan 4 yang
akan menghasilkan bilangan 7 dapat lebih mudah dipahami anak melalui

gambaran.

TR, STER STE
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3) Tahap Simbolis
Tahap ini merupakan tahap dimana anak sudah mampu menggunakan
notasi tanpa ketergantungan terhadap objek riil. Misalnya, untuk memahami
konsep operasi pengurangan bilangan cacah 6 — 4 = 2
Berdasarkan teori di atas dapat dismpulkan bahwa belgjar dengan
menggunakan bantuan aat peraga pembelgaran akan sesuai  dengan
perkembangan berpikir atau mental anak, yaitu kemampuan berpikir mulai dari
yang sederhana ke yang rumit, mulai dari yang mudah ke yang sulit dan mulai
dari yang nyata (konkret) ke yang abstrak. Hal ini akan lebih menjadikan
pembelgjaran lebih bermakna, membuat pembelgaran menjadi Iebih menarik,
lebih bermanfaat, lebih menantang, sehingga konsep dan prosedur dalam belgjar
matematika akan lebih mudah dipahami dan tahan lama diingat oleh siswa.

2.5 Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
2.5.1 Pengertian Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat. Berdasarkan kurikulum KTSP, penjumlahan dan
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pengurangan bilangan bulat termasuk ke dalam materi bilangan. Adapun standar
kompetensinya adalah menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat,
sedangkan kompetens dasarnya adalah penjumlahan bilangan bulat dan
pengurangan bilangan bulat.

Bilangan bulat adalah penggabungan dari bilangan-bilangan cacah, yaitu:
0, 1, 2, 3,..., dan seterusnya, dengan bilangan-bilangan asli yang negatif, yaitu: -1,
-2, -3, -4,..., dan seterusnya. Jadi, bilangan-bilangan bulat yaitu: ..., -4, -3, -2, -1,
0, 1, 2, 3, 4,... yang terdiri dari bilangan-bilangan bulat positif (bilangan asli)
yaitu: 1, 2, 3, 4,..., bilangan-bilangan bulat negatif yaitu: ..., -4, -3, -2, -1 dan
bilangan nol (0), yaitu bilangan netral yang tidak positif dan tidak pula negatif
(Ali, 2010: 2). Pada materi bilangan bulat, mempunyai beberapa operasi hitung
yang harus dipelgari olen siswa sekolah dasar. Sesuai dengan kebutuhan
kurikulum, maka operasi hitung yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi hanya
pada bentuk operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Adapun penjelasannya
sebagal berikut.

1) Operasi Penjumlahan.

Operasi hitung penjumlahan pada bilangan bulat sering disebut sebagal
penjumlahan bilangan bulat. Pada operasi penjumlahan bilangan bulat,
menggunakan tanda tambah atau plus dengan notasi (+). Operasi penjumlahan
pada bilangan cacah merupakan aturan yang mengaitkan setiap pasangan bilangan
cacah dengan bilangan cacah yang lain. Jika a dan b merupakan bilangan cacah,
maka jumlah dari dua bilangan tersebut dapat dilambangkan dengan “a + b” yang
dapat dibaca “a ditambah b”.

Apabila satu diantara a dan b adalah bilangan bulat negatif, maka konsep
penjumlahannya dapat didefinisikan sebagal berikut:

a -a+(-b)=-(a+Db)jikaadanb bilangan bulat tidak negatif.
Contoh: -3+ (-5)=-(3+5)=8

b. a+ (-b) =a-bjikaadan b bilangan bulat tidak negatif sertaa> b.
Contoh: 7+ (-3)=7-3=4

c. a+(-b)=0jikaadan b adalah bilangan bulat tidak negatif dan a=b.
Contoh: 4+ (-4)=0dan2+(-2) =0
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d. a+(-b)=-(b- a) jikaadan b adalah bilangan bulat tidak negatif dan a<b.
Contoh: 4 + (-7) =-3
2) Operasi Pengurangan.

Operasi hitung pengurangan pada bilangan bulat sering disebut juga
sebagai pengurangan bilangan bulat. Pada operasi pengurangan bilangan bulat,
menggunakan tanda kurang atau minus dengan notasi (-). Operasi pengurangan
bilangan cacah merupakan kebalikan dari operasi hitung penjumlahan. Operasi
pengurangan bilangan cacah didefinisikan dengan menggunakan penjumlahan.

Definisi dari pengurangan bilangan bulat sebagai berikut: jika a dan b
bilangan bulat, yang disebut a - b adalah sebuah bilangan bulat x yang bersifat b +
x = a Jadi, dari definisi tersebut dapat dismpulkan bahwa a — b = x jika dan
hanya jika a = b + x. Sifat pengurangan bilangan bulat “jika a dan b bilangan
bulat, makaa— b =a+ (-b)”.

Contoh:

a (-2)-3=-5sebab3+(-5)=-2

b) (-6)—(-2) =-4 sebab (-2) + (-4) =-6
C) 5-(-2=7sebab7+(-2)=5

2.5.2 Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga Kancing pada Operasi Hitung
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat

Salah satu alat peraga pembelgaran yang dapat digunakan untuk
menggambarkan secara konkret (nyata) proses operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat adalah kancing. Alat peraga kancing merupakan alat
yang dapat digunakan guru untuk membantu memberikan pemahaman konsep
tentang pengerjaan bilangan, yaitu sesuai pada konsep himpunan. Kita dapat
“menggabungkan” dan “memisahkan (mencoret)” dua himpunan yang anggotanya
adal ah kancing berbentuk lingkaran.

Pada konsep himpunan, “proses penggabungan” dua bilangan lepas dapat
diartikan sebagai penjumlahan, dan “proses pemisahan (mencoret)” dapat
diartikan sebagai pengurangan. Jadi, apabila menggabungkan sejumlah kancing ke

daam kelompok kancing yang lainnya, maka proses tersebut sama dengan
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melakukan penjumlahan. Sebaliknya, jika memisahkan (mencoret) sgjumlah
kancing keluar dari kelompoknya, maka proses tersebut sama dengan melakukan
pengurangan (Muhsetyo, 2010: 3.12).
1) Operasi Hitung Penjumlahan.
a.  Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif.
Contoh: Hitunglah4 + 2 = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) menyiapkan alat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
(2) meminta siswa mengambil 5 buah kancing merah yang menandakan
positif, kemudian 1 buah kancing kuning yang menandakan negatif
dan menghasilkan bilangan 4 serta, menempelkannya pada papan

sterofoam.

—

o

(3) menambahkan lagi 3 buah kancing merah yang menandakan positif,
kemudian 1 kancing kuning yang menandakan negatif, dan
menghasilkan bilangan 2 serta, menggabungkannya pada kumpulan
kancing yang berwarna sama di papan sterofoam

oy P
"‘-..-' "“--"

(4) setelah proses penggabungan 3 buah kancing merah dan 1 kancing

kuning, meminta siswa untuk mengamati dan mencacah jumlah
kancing yang tidak berpasangan, dan terlihat ada 6 buah kancing
merah yang tidak berpasangan. Jadi, hasil perhitungan4 +2 =6
b. Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif.
Contoh: Hitunglah 4 + (-5) = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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menyiapkan alat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
meminta siswa mengambil 5 buah kancing merah yang menandakan
positif, kemudian 1 buah kancing kuning yang menandakan negatif
dan menghasilkan bilangan 4 serta, menempelkannya pada papan
sterofoam.

Py

menambahkan lagi 1 buah kancing merah yang menandakan positif,
kemudian 6 kancing kuning yang menandakan negatif, dan
menghasilkan bilangan -5 serta, menggabungkannya pada kumpulan

kancing di papan sterofoam.

H'H‘H_ﬂ,-.‘ﬁ.ﬂ".'ﬂ\
S T Tt e it it

setelah proses penggabungan 1 buah kancing merah dan 6 kancing
kuning, meminta siswa mengamati dan mencacah jumlah kancing
yang tidak berpasangan, terlihat ada 1 buah kancing kuning yang
tidak berpasangan. Jadi, hasil perhitungan 4 + (-5) = -1

Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif.
Contoh: Hitunglah-2 + 4 = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan aat peraga kancing,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1)

(2)

menyigpkan aat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.

meminta siswa mengambil 1 buah kancing merah yang menandakan
positif, kemudian 3 buah kancing kuning yang menandakan negatif
dan menghasilkan bilangan -2 serta, menempelkannya pada papan

sterofoam.

=
e

T
S
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(3) menambahkan lagi 5 buah kancing merah yang menandakan positif,
kemudian 1 kancing kuning yang menandakan negatif, dan
menghasilkan bilangan 4 serta, menggabungkannya pada kumpulan

kancing di papan sterofoam.

g~ g g g
L . i

(4) setelah proses penggabungan 5 buah kancing merah dan 1 kancing

kuning, meminta siswa mengamati dan mencacah jumlah kancing
yang tidak berpasangan, terlihat ada 2 buah kancing merah yang
tidak berpasangan. Jadi, hasil perhitungan -2 + 4 =2

Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif.

Contoh: Hitunglah -2 + (-3) = ...

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing,

dengan langkah-langkah sebagal berikut:

(1) menyiapkan aat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.

(2) meminta siswa mengambil 1 buah kancing merah yang menandakan
positif, kemudian 3 buah kancing kuning yang menandakan negatif
dan menghasilkan bilangan -2 serta, menempelkannya pada papan

sterofoam.

o S S

(3) menambahkan lagi 1 buah kancing merah yang menandakan positif,

kemudian 4 kancing kuning yang menandakan negatif, dan
menghasilkan bilangan -3 serta, menggabungkannya pada kumpulan

kancing di papan sterofoam.

o o o o — o — o — o —

(4) setelah proses penggabungan 1 buah kancing merah dan 4 kancing

kuning, meminta siswa mengamati dan mencacah jumlah kancing
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yang tidak berpasangan, terlihat ada 5 buah kancing kuning yang
tidak berpasangan. Jadi, hasil perhitungan -2 + (-3) =-5

2) Operas Hitung Pengurangan.

a. Pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif.
Contoh: Hitunglah 6 - 2 = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

D)

)

®3)

(4)

menyiapkan alat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.

meminta siswa mengambil 7 buah kancing merah yang menandakan
positif, kemudian 1 kancing kuning yang menandakan negatif dan
menghasilkan bilangan 6 serta, menempelkannya pada papan

sterofoam.

b

mengambil 2 buah kancing merah dari 7 buah kancing merah yang
menandakan positif dengan mencoret kancing tersebut pada papan

sterofoam.

QGGGGGQ — diambil 2
~

e
=
\"\-u-"

setelah proses pemisahan (mencoret) 2 buah kancing merah,
meminta siswa mengamati dan mencacah jumlah kancing yang
tersisa, dan terlihat ada 4 buah kancing merah yang tidak
berpasangan. Jadi, hasil perhitungan 6 -2 =4

b. Pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif.
Contoh: Hitunglah 3—-(-5) =...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan aat peraga kancing,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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menyiapkan alat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
meminta siswa mengambil 9 buah kancing merah yang menandakan
positif, kemudian 6 buah kancing kuning yang menandakan negatif
dan menghasilkan bilangan 3 serta, menempelkannya pada papan
sterofoam.

e T S

mengambil 5 buah kancing kuning dari 6 buah kancing yang
menandakan negatif tersebut dari papan sterofoam.

SBODOBOS
OBPLELD — s

setelah mengambil 5 buah kancing kuning yang menandakan negatif

dari papan sterofoam, terlihat ada 8 buah kancing merah yang
menandakan positif yang tidak berpasangan. Jadi, hasil perhitungan
3-(-5=8

Pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif.
Contoh: Hitunglah (-3) - 5= ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan aat peraga kancing,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) menyiapkan alat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan

digunakan.

(2) meminta siswa mengambil 6 buah kancing merah yang menandakan

positif, kemudian 9 kancing kuning yang menandakan negatif dan
menghasilkan bilangan -3 serta, menempelkannya pada papan

sterofoam.
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(3) mengambil 5 buah kancing merah dari 6 buah kancing yang
menandakan positif tersebut dari papan sterofoam.

Vo N W Nt Wt Wl Wt Wt® W

(4) setelah mengambil 5 buah kancing merah yang menandakan positif
dari papan sterofoam, terlihat ada 8 buah kancing kuning yang
menandakan negatif tidak memiliki pasangan. Jadi, hasil perhitungan
(-3)-5=-8

Pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif.

Contoh: Hitunglah (-4) — (-2) =...

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing,

dengan langkah-langkah sebagal berikut:

(1) menyiapkan aat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.

(2) meminta siswa mengambil 1 buah kancing merah yang menandakan
positif, kemudian 5 kancing kuning yang menandakan negatif dan
menghasilkan bilangan -4 serta, menempelkannya pada papan

sterofoam.

e e e e e

(3 mengambil 2 buah kancing kuning dari 5 buah kancing yang
menandakan negatif tersebut dari papan sterofoam.

®
D002 7 — diambil 2
;]

(4) setelah mengambil 2 buah kancing kuning yang menandakan negatif

dari papan sterofoam, terlihat ada 2 buah kancing kuning yang
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menandakan negatif tidak memiliki pasangan. Jadi, hasil perhitungan
(-4)-(-2)=-2
Berdasarkan uraian tersebut, dapat terlihat bahwa pembelgjaran dengan
berbantuan alat peraga kancing dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat berpengaruh terhadap aktivitas siswa. Hal ini, dapat membuat
siswamenjadi lebih aktif dalam pembelgaran, siswa dapat mengotak-atik kancing
secara langsung untuk menemukan jawaban yang benar. Pada akhirnya, akan
membuat siswa lebih mudah mempelgari konsep penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

2.6 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Berbantuan Alat
Peraga Kancing dalam Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini, adalah melaksanakan
pembelgjaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga kancing dalam
melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Siswa dalam hal ini
dituntut aktif selama pembelgaran. Adapun tindakan yang dilakukan pada
penelitian ini, sebagai berikut.

1) Langkah 1. Persiapan

Pada kegiatan awal, guru memeriksa kesigpan siswa, guru melakukan
tanya jawab terkait materi pelgaran yang telah dipelgari sebelumnya dan
menghubungkan kemampuan yang dimiliki siswa dengan materi yang akan
dipelgari pada hari itu. Setelah itu, guru memberikan motivas kepada siswa
dengan memberikan penjelasan singkat tentang pentingnya mempelgjari materi
yang akan digiarkan dan menginformasikan indikator yang akan dicapai. Guru
menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe NHT yang akan
diterapkan dalam pembel gjaran.

2) Langkah 2. Penomoran (Numbering)

Pada kegiatan inti di tahap ini, guru membentuk siswa menjadi 8
kelompok heterogen berdasarkan tingkat kemampuan akademik, dan jenis
kelamin dimana setiap kelompok terdiri dari 5 siswa dan ada tiga kelompok yang
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beranggotakan 4 siswa. Setiap kelompok terdiri dari siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dengan tujuan agar dalam bekerja sama siswa yang pandai
dapat membantu siswa lain yang mengalami kesulitan dalam satu kelompok. Pada
saat berkelompok, setiap siswa mendapatkan nomor yang berbeda. Tetapi,
memiliki tanggung jawab yang sama untuk memahami keseluruhan tugas yang
diberikan oleh guru. Pemberian nomor, diberikan secara acak sebanyak jumlah
siswa dalam satu kelompok.

3) Langkah 3. Pertanyaan (Questioning) dan Berpikir Bersama (Heads Together)

Guru membagikan lembar kerja kelompok dan alat peraga kancing pada
setiap kelompok yang harus dikerjakan dan didiskusikan bersama teman
kelompoknya. Semua anggota kelompok mendapat tugas mengerjakan soal. Siswa
bernomor kepala 1 mengerjakan soal nomor 1, siswa bernomor kepala 2
mengerjakan soal nomor 2, dan seterusnya. Setelah mengerjakan tugas, setiap
anggota berkewgjiban untuk menjelaskan apa yang telah dikerjakan kepada
anggota kelompoknya. Jika salah satu anggota masih belum memahami,
diperbolehkan untuk bertanya kepada temannya yang bersangkutan mengerjakan
soal tersebut. Diharapkan agar setiap anggota kelompok memahami seluruh tugas
yang diberikan oleh guru.

4) Langkah 4. Pemberian jawaban (Answering)

Guru mengundi nomor soa yang akan dibahas dan nomor kepala siswa
yang akan bertugas menjawab soal. Undian nomor soal berwarna hijau tua dan
undian nomor kepala siswa yang bertugas menjawab berwarna biru, setelah itu
guru menyebutkan satu nomor soa dan satu nomor kepala siswa hasil
pengundian. Siswa yang nomor kepalanya disebutkan guru, menyiapkan jawaban
dan presentasi di depan kelas. Kesempatan diberikan kepada anggota kel ompok
yang cepat mengacungkan tangan ketika disebutkan nomor kepaanya. Setiap
siswa mendapatkan kesempatan untuk presentasi satu kali. Jika jawaban yang
dikerjakan benar maka, berhak mendapatkan penghargaan berupa simbol bintang.
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5) Langkah 5. Kesimpulan

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan atau memberikan
penguatan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi
yang dipelgjari.
6) Langkah 6. Pemberian penghargaan

Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan berupa simbol Good Job
pada kelompok yang mendapatkan simbol bintang terbanyak. Penghargaan yang

diberikan bertujuan untuk memotivasi belgjar siswa agar lebih giat.

2.7 Aktivitas Belajar

Aktivitas belgjar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses
interaksi antara guru dengan siswa baik bersifat fisk maupun mental untuk
mencapal tujuan belgar. Menurut Sardiman (2014:97), mengemukakan bahwa,
“Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan aktivitas. Tanpa adanya aktivitas,
proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik”. Menurut Piaget (dalam
Sardiman, 2014:100) menambahkan, ”Seseorang anak itu berpikir segpanjang ia
berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karena itu, agar
anak berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri”.

Aktivitas belgjar adalah usaha untuk memperoleh perubahan pengetahuan,
nilai, sikap, dan keterampilan siswa. Menurut Rousseau (dalam Sardiman,
2014:96), menjelaskan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun
teknis.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
merupakan hal yang sangat penting dalam pembelgaran. Tanpa ada aktivitas,
proses belgjar tidak mungkin terjadi. Tanpa aktivitas, kegiatan belgjar tidak akan
sempurnadan hasil yang diperoleh tidak akan sesuai dengan harapan.

Menurut Hamalik (2001: 175-176) penggunaan asas aktivitas besar
nilainya bagi pengagjaran parasiswa. Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal seperti
di bawahini.
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Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara
keseluruhan.

c. Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa.

d. Parasiswa bekerjamenurut minat dan kemampuan sendiri.

e. Memupuk disiplin kelas secara wagar dan suasana belgar menjadi
demokratis.

f. Mempererat hubungan sekolah, masyarakat, dan hubungan antara orang tua
dengan guru.

g. Penggaran diselenggarakan secara redlistis dan konkret sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan
verbalistis.

h. Pengaaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan
masyarakat.

Aspek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas belgjar siswa
selama proses pembelgaran berlangsung. Komponen-komponen yang diamati
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Perhatian terhadap pelgaran. Siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat
hal-hal yang dianggap penting dan berani bertanya jika belum memahami apa
yang telah disampaikan guru.

2) Penomoran (Numbering). Siswa memaka nomor kepala dengan rapi dan
mengingatnya serta, mengerjakan tugas sesuai dengan nomor kepala yang
dimiliki.

3) Pertanyaan (Questioning). Siswa seldu mengaukan pertanyaan atau
menanggapi berkaitan dengan materi yang digjarkan dan belum dipahami
selama proses pembel g aran berlangsung.

4) Berpikir bersama (Heads Together). Siswa aktif dalam berdiskusi, berpikir
bersama dan saling bekerja sama mengerjakan lembar kerja kelompok sesuai
petunjuk yang diberikan.

5) Pemberian jawaban (Answering). Siswa mempresentasikan jawaban hasil

diskusi secara individu sesuai nomor undian nomor kepala yang disebutkan
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guru dengan jawaban yang benar dan jelas. Jika jawaban benar maka, akan
mendapatkan penghargaan berupa simbol bintang.

6) Penerapan alat peraga kancing. Siswa dapat menggunakan alat peraga kancing
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan dengan baik dan benar.

7) Membuat kessmpulan. Siswa dapat menyimpulkan secara keseluruhan materi
yang telah dipelgjari selama proses pembel gjaran.

2.8 Hasil Belajar
Menurut Nurkancana (dalam Hobri, 2009:162), mengatakan bahwa hasil
belgjar adalah keberhasilan seseorang setelah ia mengalami proses belgjar selama
satu periode tertentu. Menurut Sudjana (2011:22), mengemukakan bahwa hasil
belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgarnya. Hasil belgar adalah suatu perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor sebagal hasil dari kegiatan belgjar (Susanto, 2014:5).
Klasifikas hasil belgar dari Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2011:22)
menjadi tigaranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
a. Ranah Kognitif
Pada tahun 2001, taksonomi Bloom mendapat koreksi dari Anderson
dan Krathwohl. Adapun tingkatan berpikir Bloom versi perbaikan dijelaskan,
sebagai berikut.

1) Mengingat (Cl) merupakan kegiatan mengenal, membuat daftar,
menggambarkan dan menyebutkan.

2) Memahami (C2) merupakan kegiatan untuk menerangkan ide atau
konsep kegiatan yang meliputi menginterpretasi, merangkum,
mengel ompokkan dan menerangkan.

3) Menerapkan (C3) adalah suatu kegiatan menggunakan informas dalam
situasi lain. Kegiatan yang termasuk dalam tingkatan ini antara lain
menerapkan, melaksanakan, menggunakan dan melakukan.

4) Menganalisis (C4) merupakan suatu kegiatan mengolah informasi untuk

memahami sesuatu dan mencari hubungan. Kegiatan yang termasuk
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dalam tingkatan ini adalah membandingkan, mengorganisasikan, menata
ulang, menga ukan pertanyaan dan menemukan.

5) Mengevauas (C5) adalah kegiatan yang menilai suatu keputusan atau
tindakan misalnya kegiatan memeriksa, membuat hipotesa, mengkritik,
bereksperimen, serta memberi penilaian.

6) Mengkreas (C6) adalah kegiatan yang menghasilkan ide-ide baru,
produk, atau cara memandang terhadap sesuatu. Kegiatan yang termasuk
dalam tingkatan ini adalah kegiatan mendesain, membangun,
merencanakan, dan menemukan.

Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramakan perubahannya, bila

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi (Sudjana,
2011:29).

Sudjana (2011:30) mengemukakan bahwa ada beberapa kategori

ranah afektif sebagai hasil belgar, kategorinya dimulai dari tingkat yang

dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks.

1)

2)

3)

4)

Reciving atau attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situasi, ggjaa, dil.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang
datang kepada dirinya.

Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
ggda atau stimulus tadi. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke
dalam suatu sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan yang
lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.

Karakteristik nila atau internalisasi nilai atau internalisasi nilai, yakni
keterpaduan semua sistem nila yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
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c. Ranah Psikomotorik

Hasll belgar psikomotorik yang tampak dalam diri siswa berupa

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada 6 tingkatan
keterampilan (Sudjana, 2011:30-32), yakni.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Gerakan refles (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar);

K eterampilan pada gerakan-gerakan dasar;

Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain;
Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan;

Gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana
sampal pada keterampilan yang kompleks;

Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-ecursive
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah

adanya perubahan perilaku menyeluruh terhadap diri seseorang yang mencakup

semua aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belgar

tersebut, berfungs untuk mengetahui sgjauh mana keberhasilan siswa dalam

belgjar (menangkap serta memahami ilmu yang disampaikan oleh guru).

Hasil belgar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah persentase

ketuntasan hasil belgar siswa yang akan dicapai, antaralain sebagai berikut.

a) Ranah Kognitif. Kemampuan siswa dalam menjawab soal-soa LKK dengan

jawaban yang benar pada setigp pembelgaran dan soal tes ulangan harian,

kemampuan siswa dalam penguasaan materi serta, pemahaman konsep

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat berbantuan alat peraga kancing

yang terlihat pada saat siswa menjawab soal dengan menggunakan alat peraga

kancing. Siswa dikatakan tuntas apabila hasil belgjar yang diperoleh mencapal
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu dengan KKM 70.

b) Ranah Afektif. Kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan

dengan benar sesuai dengan perintah, mengerjakan dengan jujur tanpa

mencontoh pekerjaan temannya pada saat ulangan, dan kemampuan siswa
dalam berdiskusi kelompok.
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c) Ranah Psikomotorik. Kemampuan siswa menerapkan aat peraga kancing
(menempatkan posisi kancing dengan benar) pada saat menjawab soal-soal

yang diberikan guru.

2.9 Pendlitian yang Relevan

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT juga telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Adapun
penelitian yang sebelumnya antara lain, sebagai berikuit.

a Mamunah (2014) mengatakan bahwa penergpan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT dalam pembelgaran dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata hasil belgjar siswa secara klasikal
pada siklus | mengalami peningkatan dari prasiklus sebesar 9,88 poin dari 59,8
menjadi 69,68. Pada siklus I, skor rata-rata hasil belgar siswa secara klasika
juga mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 12,56 poin dari 69,68
menjadi 82,24.

b. Mivafarlian (2014) mengatakan bahwa aktivitas dan hasil belgjar matematika
siswa kelas IV SDN Mranggon Lawang 1 materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat berbantuan garis bilangan mengalami peningkatan.
Persentase aktivitas belgar siswa siklus | sebesar 67,35%, pada siklus Il
meningkat menjadi  84,70%. Peningkatan aktivitas belgar siswa dari
pembelgjaran siklus | ke siklus Il sebesar 17,35%. Hasil belgar siswa siklus |
sebesar 76, pada siklus Il sebesar 85. Peningkatan hasil belgar siklus | ke
siklus I meningkat sebesar 9.

c. Cici (2016) mengatakan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
NHT dalam pembelgaran dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa.
Rata-rata aktivitas belgjar siswa secara klasikal meningkat dari 74,56 pada
siklus | menjadi 85,04 pada siklus Il. Rata-rata hasil belgjar siswa mengalami
peningkatan dari 47,7 pada saat sebelum diterapkannya pembelgaran IPA
dengan model cooperative learning tipe NHT menjadi 73,52 di akhir siklus I,
dan meningkat kembali menjadi 82,85 pada akhir siklus 1.
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d. Anggraheni (2010) mengatakan bahwa aktivitas dan hasil belgjar matematika
siswa kelas IV SDN Balangan Teras Boyolali pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat berbantuan media manik-manik mengalami
peningkatan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan nila rata-rata
aktivitas belgar siswa secara klasikal sebelum tindakan sebesar 52,82, pada
siklus | naik menjadi 35%, pada siklus Il nailk menjadi 76,73%. Persentase
ketuntasan hasil belgjar sebelum tindakan sebesar 35%, pada siklus |
meningkat menjadi 60,86%, pada siklus Il meningkat menjadi 86,96%.

e. Annura (2012) mengatakan bahwa proses penerapan pembelgjaran kooperatif
tipe NHT pada materi soal cerita operas hitung bilangan bulat dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas IV SDN 2
Kesambirampak. Peningkatan keaktifan siswa pada siklus | hanya sebesar 25%
dari total siswa, siswa dengan kriteria aktivitas sedang sebesar 45,8%,
sedangkan sisanya sebesar 4,2% siswa kurang aktif. Pada siklus Il aktivitas
siswa meningkat menjadi 70% siswa dengan kriteria sangat aktif, siswa dengan
kriteria aktif meningkat menjadi 30%, sedangkan siswa dengan kriteria sedang
dan kurang aktif menurun hingga menjadi 0%. Peningkatan hasil belgjar pada
siklus | hanya mencapai 58,3% dari 75% yang ditentukan. Pada siklus II
mengalami peningkatan menjadi 83,3%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa sehingga hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
sebagal acuan bagi peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga kancing untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat siswakelas 1V SDN Karangrejo 01 Jember.

2.10 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini terdiri dari kondisi awal, penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe NHT, dan kondisi akhir yang diharapkan
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setelah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT. Berdasarkan teori di
atas, kerangka berpikir yang digunakan adalah sebagai berikut.

KONDISI AWAL

4/\>

Guru Siswa
Model pembelgaran yang Aktivitas dan hasil belgar
digunakan masih kurang efektif siswa kurang baik
dan bervariasi serta penggunaan
alat peraga yang belum optimal

{

TINDAKAN PEMECAHAN MASALAH

Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat
peraga kancing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa pada
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat

'

KONDIS AKHIR

Aktivitas dan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
matematika pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat berbantuan alat peraga
kancing meningkat sesuai dengan yang diharapkan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa pembelgaran di kelas
IV SDN Karangrejo 01 Jember masih kurang efektif. Hal ini didasarkan pada
penemuan beberapa permasalahan yang terjadi selama kegiatan pembel gjaran saat
kegiatan observas berlangsung. Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini
didukung data dokumen nilai ulangan harian siswa pada mata pelgaran
matematika pokok bahasan operasi hitung campuran. Permasalahan yang terjadi
di kelas IV adaah rendahnya aktivitas dan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran
matematika. Banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM pada mata
pelgjaran matematika.
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Berdasarkan hasil dari wawancara dan observas awal, diketahui bahwa
metode pembelgaran yang digunakan masih  kurang efektif. Kurang
memanfaatkan alat peraga pembelgjaran dalam mengajar. Siswa kurang menyukai
mata pelgjaran matematika karena dipandang sebagai mata pelgaran yang sulit
dan membosankan bagi siswa, sehingga pembelgaran yang kurang bervariatif
dapat mengakibatkan rendahnya aktivitas dan hasil belgar siswa. Alternatif yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya adalah dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga
kancing pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Kondis akhir yang diharapkan pada penelitian ini adalah aktivitas dan
hasil belgjar siswa pada mata pelgaran matematika pokok bahasan penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat berbantuan aat peraga kancing dapat meningkat

sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang akan
digunakan, yaitu: (1) tempat, waktu, dan subjek peneitian, (2) definis
operasional, (3) Jenis penditian, (4) prosedur pendlitian, (5) metode pengumpulan
data, dan (6) andlisis data.

3.1 Tempat, Waktu dan Subjek Pendlitian
3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karangrgjo 01, Kecamatan

Sumbersari, Kabupaten Jember dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut.

a) Aktivitas dan hasil belgar siswa kelas IV dalam mata pelgjaran matematika
masih rendah.

b) Kesediaan pihak sekolah, kepala sekolah, dan guru untuk menjadi tempat
pelaksanaan penelitian dibuktikan dengan adanya surat persetujuan observasi
(dilampirkan).

c) Penelitian tentang penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat belum pernah dilaksanakan di SDN Karangrejo 01
Jember.

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (genap) Tahun

Pelgaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 37 orang, yang terdiri dari 18 siswa

laki-laki dan 19 siswa perempuan.

3.1.2 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Karangrejo 01
Jember tahun pelgaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 37 orang, yang terdiri

dari 18 siswalaki-laki dan 19 siswa perempuan.

38
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3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadi kesalahan

dalam mengartikan beberapa variabel dalam penelitian ini. Adapun definis

operasional dari variabel yang digunakan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Model pembelgjaran kooperatif tipe NHT dengan berbantuan aat peraga
kancing adalah model pembelgjaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelgaran dengan adanya penomoran sebagai ciri khusus dari
pembelgaran ini. Adanya penomoran bertujuan untuk memberikan
kesempatan yang sama kepada siswa dalam mengerjakan soa dan
mempresentasikan hasil diskusi. Siswa yang dapat menjawab benar pada saat
presentasi akan mendapatkan penghargaan. Model pembelgaran kooperatif
tipe NHT ini diterapkan pada mata pelajaran matematika pokok bahasan
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat;

Aktivitas belgar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelgaran matematika yang telah disusun
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), meliputi: perhatian
dalam pelgaran, mengerjakan tugas sesuai dengan nomor kepala, bertanya,
berdiskusi, mempresentasikan hasil diskusi, penerapan alat peraga kancing,
dan membuat kesimpulan; dan

Ketuntasan hasil belgar siswa dalam penelitian ini berupa skor tes akhir
siklus pada mata pelgaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat berbantuan alat peraga kancing. Siswa dikatakan
tuntas (individual) apabila mencapai nilai = 70 (KKM mata pelajaran
matematika kelas 1V di SDN Karangrejo 01 Jember) dari nilai maksimal 100.
Secara klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 75%
siswa yang telah mencapai nilai 70.

3.3 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

atau Classroom Action Research (CAR). Menurut Hobri  (2007:1),
mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah: (1) penelitian tindakan
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yang dilakukan di kelas, atau (2) penelitian tindakan yang menyangkut masalah-
masalah kelas (interaksi siswa dan guru), atau (3) penelitian tindakan yang
menyangkut masalah pendidikan dan pembelgjaran.

Masyhud (2014:172), mengemukakan bahwa pendlitian tindakan kelas
adalah suatu penelitian tindakan (action research) yang diaplikasikan dalam
kegiatan belgar-mengajar di kelas. PTK merupakan penelitian yang bersifat
reflektif, praktis, situasional, dan kontekstual. Sanjaya (2015:26), mengartikan
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah pembelgaran
di daam kelas melalui refleks diri dalam upaya untuk memecahkan masalah
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi
nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

Berdasarkan definis  tersebut, dapat dissmpulkan bahwa pendlitian
tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang mengarah pada peningkatan
kualitas guru dalam kegiatan menggar di kelas. Oleh karena itu, digunakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk mengatasi permasal ahan-permasalahan
yang terjadi di dalam kelas.

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dapat dikatakan berhasil apabila sudah
terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa. Adanya peningkatan
aktivitas belgjar siswa = 70% siswa dalam kelas masuk ke dalam kriteria aktif.
Selain itu, adanya peningkatan hasil belgjar siswa dari kondisi awa ke kondisi
setelah dilakukan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT dimana
siswa dikatakan tuntas (individual) apabila mencapai nila > 70 (KKM mata
pelajaran matematika kelas IV di SDN Karangrejo 01 Jember) dari nilai maksimal
100. Secara klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas hasil belgjarnya apabila terdapat
minimal 75% siswa yang telah mencapai nilai 70.

Model skema yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Hopkins
yaitu model skema yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai
siklus spiral yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang
kemudian diikuti siklus selanjutnya sampai dengan perbaikan atau peningkatan
yang diharapkan tercapa (dalam Arikunto et al, 2015:195). Adapun empat
tahapan pada masing-masing siklus tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Perencanaan

Rencana Perbaikan

Refleksi

Tindakan/Observas

Refleksi
@ Tindakan/Observas

Rencana Perbaikan

Gambar 3.1 Modd Pendlitian Tindakan Kelas menurut
Hopkins (dalam Arikunto et al, 2015:195)

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus,
yaitu siklus 1 dan siklus Il. Sebelum melakukan penelitian pada siklus | dan 11,
terlebih dahulu melakukan tindakan pendahuluan untuk mengetahui kondis
sebelum penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan siklus | diawali dengan
melakukan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus Il dilakukan
apabila indikator keberhasilan untuk aktivitas dan hasil belgjar siswa pada siklus |
belum tercapai. Namun, apabila aktivitas dan hasil belgar siswa pada siklus |
sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan, siklus Il tetap
dilakukan sebagai langkah pemantapan materi dan perbaikan komponen tertentu
yang dianggap masih kurang. Adapun tahapan-tahapannya dijelaskan sebagai
berikut.
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34.1 Kondis sebelum tindakan
Hal pertama yang dilakukan sebelum pelaksanaan siklus adalah tindakan
pendahuluan. Tindakan pendahuluan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Melakukan wawancara dengan guru kelas IV tentang metode dan model
pembelgjaran apa sgjakah yang sering digunakan dalam pembelgaran, serta
kendala apa sgjakah yang sering dihadapi dalam proses kegiatan belgar
mengajar khususnya pada mata pelgjaran matematika.

b. Melakukan wawancara dengan 3 siswa (berkemampuan tinggi, sedang, rendah)
yang ditentukan guru kelas 1V untuk dijadikan sebaga sampel mengetahuli
kendala yang dihadapi saat mengikuti pembelg aran matematika di kelas.

c. Melakukan observasi dengan cara mengikuti kegiatan pembelgaran di kelas
untuk mengetahui situasi dan kondis saat belgjar, serta masalah yang dihadapi
guru dan siswa.

d. Meminta data nilai hasil belgjar matematika siswa kelas IV SDN Karangrejo
01 Jember kepada guru kelas.

e. Menganalisis nilai hasil belgar siswa kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
pada mata pelgjaran matematika.

3.4.2 Siklusl

Pada siklus I, kegiatan yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun
penjelasan dari masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan (Planing)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencaan ini adalah sebagai berikut.

1) Menyusun RPP siklus | dengan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT.

2) Menyiapkan alat peraga pembelgaran yang akan digunakan pada siklus I,
berupa kancing berwarna merah dan kuning, undian nomor kepala siswa
dan undian nomor soal, push pins dan papan sterofoam.

3) Menyiapkan penghargaan yang akan diberikan berupa simbol bintang dan

simbol good job.
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7)

8)

9)
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Menyiapkan nama kelompok yang terdiri dari nama-nama bangun datar
dan menyiapkan nomor kepala yang akan digunakan siswa selama
kegiatan pembelgjaran.

Menyusun daftar kelompok berdasarkan tingkat kemampuan siswa (tinggi,
sedang dan rendah) yang dilihat melalui dokumen nilai ulangan harian
pada mata pel gjaran matematika.

Menyiapkan soal lembar kerja kelompok (LKK) siklus | dan soal tes hasil
belgjar akhir siklus .

Menyiapkan kunci jawaban soal tes hasil belgar akhir siklus | yang telah
dibuat.

Menyiapkan lembar pedoman observasi aktivitas guru (Lampiran E.2) dan
aktivitas siswa (Lampiran F.1).

Menyiapkan lembar pedoman wawancara untuk guru (Lampiran D.3) dan
siswa (Lampiran D.4).

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus | adalah
melaksanakan rencana pembelgaran yang telah dibuat, yaitu menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga kancing
pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Siklus
| direncanakan akan dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan (2 kali
pembelgjaran dan 1 kali tes akhir siklus) dengan total alokasi waktu 8x35
menit. Pertemuan 1, pembelgaran dilakukan dengan mengenalkan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT dan menjelaskan materi operas hitung
penjumlahan bilangan bulat berbantuan aat peraga kancing. Pertemuan 2
mengingatkan kembali model pembelgaran kooperatif tipe NHT dan
menjelaskan materi operasi hitung pengurangan bilangan bulat berbantuan
alat peraga kancing. Pertemuan 3 khusus untuk tes akhir siklus |.

c. Observas (Observing)

Observasi dilaksanakan untuk mengamati secara langsung segaa

aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama pembelgaran. Beberapa

aktivitas guru (praktikan) yang akan diamati pada saat mengajar, antara lain:
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keterampilan membuka dan menutup pelgaran, keterampilan menjelaskan
materi pelgjaran, keterampilan dalam pengelolaan kelas, keterampilan dalam
men;j el askan penggunaan aat peraga kancing untuk melakukan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, keterampilan memberikan
penguatan, melaksanakan pembelgjaran secara runtut dan jelas sesual dengan
langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe NHT, serta keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil. Aktivitas yang akan diamati pada diri
siswa sesuai dengan 7 komponen yang ada dalam model pembelgjaran
kooperatif tipe NHT yang meliputi: perhatian dalam pelgaran, mengerjakan
tugas sesuai dengan nomor kepala (Numbering), bertanya (Questioning),
berdiskusi (Heads Together), mempresentasikan hasil diskusi (Answering),
penerapan alat peraga kancing, dan membuat kesimpulan. Pada kegiatan ini,
dibantu oleh 5 observer.

Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana keefektifan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hasil tindakan pada siklus |. Refleks dilakukan berdasarkan
hasil pengamatan dan hasil belgar siswa yang berupa nilai. Hasil refleksi
tersebut akan dijadikan pedoman dalam memperbaiki proses pembelajaran
pada siklus Il yang akan dilakukan. Pembelgaran pada siklus Il dilakukan
apabila Indikator keberhasilan untuk aktivitas (= 70% siswa di dalam kelas
masuk kriteria aktif) dan hasil belgar siswa (apabila = 75% siswa di dalam
kelas mencapai KKM 70) itu belum tercapai. Namun. apabila aktivitas dan
hasil belgar siswa pada siklus | sudah mencapai kriteria yang ditentukan,
siklus 1l akan tetap dilakukan sebagal langkah pemantapan terhadap pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat berbantuan alat peraga

kancing.
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3.4.3 SikluslI
Siklus Il dilaksanakan jika aktivitas dan hasil belgjar siswa pada siklus |
belum tercapai. Pada sklus Il, pembelgaran yang dilaksanakan hanya
memperbaiki komponen-komponen materi tertentu pada siklus | yang mash
belum dikuasai atau dianggap sulit oleh sebagian besar siswa di dalam kelas.
Bagai manapun hasiInya (aktivitas dan hasil belgjar) yang diperoleh, tindakan akan
dihentikan pada siklus 1. Apabila terdapat permasalahan yang tidak terselesaikan
maka, akan disampaikan dalam pembahasan (bab 4), diharapkan nantinya hal
tersebut dapat dijadikan masukan atau bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai
berikut.
1) Perencanaan (Planing)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, adalah sebagai berikui.
a) Menyusun RPP sklus Il dengan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT.
b) Menyusun soal LKK siklus 1| dan soal tes hasil belgjar akhir siklus 1.
¢) Menyiapkan kunci jawaban soal tes hasil belgjar akhir siklus Il yang telah
dibuat.
d) Menyiapkan lembar pedoman observas aktivitas guru (Lampiran E.3) dan
aktivitas siswa (Lampiran F.2) untuk kegiatan pembelgjaran pada siklus 1.
€) Menyiapkan lembar pedoman wawancara untuk guru (Lampiran D.5) dan
siswa (Lampiran D.6).
2) Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah dibuat
berdasarkan hasil refleksi siklus|.
3) Observas (Observing)
Observas dilakukan dengan bantuan 5 observer. Observas dilakukan
berdasarkan pedoman observas tang telah dibuat.
4) Refleks (Reflecting)
Refleks dilakukan untuk menarik kesimpulan akhir siklus II.
Kesimpulan akhir pada siklus Il merupakan hasil akhir dari penelitian ini.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada 4,
yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi dan tes.

a. Metode Observas

Pengamatan atau observas adalah proses pengambilan data dalam
penelitian dimana pengamat melihat situasi penelitian. Observasi dapat mengukur
atau menilal hasil dan proses belgar misalnya tingkah laku siswa pada waktu
belgjar, tingkah laku guru pada waktu menggar, kegiatan diskusi siswa,
partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan alat peraga pada waktu
mengaar (Sudjana, 2011:84). Tujuannya untuk mengamati kegiatan guru dan
siswa selama proses pembelgaran. Alat penilaian yang digunakan dalam
observasi ini berupa lembar pengamatan dengan acuan pedoman lembar observasi
yang telah dibuat. Pada penelitian ini, terdapat 5 observer, dimana 4 observer
bertugas untuk menilai aktivitas siswa (masing-masing observer bertanggung
jawab untuk menilai aktivitas 2 kelompok, yaitu terdiri dari 8 sampai 10 siswa)
dan 1 observer bertugas untuk menilai aktivitas guru selama proses pembelagjaran
berlangsung.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. Wawancara dilakukan untuk
menilai hasil dan proses belgar. Melaui wawancara, data bisa diperoleh dalam
bentuk kuaitatif dan kuantitatif (Sudjana, 2011:68). Wawancara terdiri dari dua
jenis, sebagai berikut.

1) Wawancara terpimpin (guided interview) yang juga dikenal dengan istilah
wawancara berstruktur (structured interview) atau wawancara sistematis
(systematic interview)

2) Wawancara tak terpimpin (un-guided interview) yang juga dikenal dengan
istilah wawancara sederhana (simple interview) atau wawancara tak sistematis
(systematic interview) atau wawancara bebas.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, yaitu

pewawancara membaca pedoman wawancara dan mengembangkan pertanyaan
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yang ada sesuai dengan keadaan pada saat wawancara berlangsung. Wawancara
yang dilakukan untuk memperoleh sumber data pada penelitian ini adalah guru
dan 3 siswa kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember yang dijadikan sebagai sampel
yang dipilih guru kelas berdasarkan tingkat kemampuannya (tinggi, sedang, dan
rendah).

Wawancara dilakukan dalam 2 tahap, yaitu tahap pertama dilakukan
sebelum penelitian dan tahap kedua dilakukan setelah penelitian. Wawancara
sebelum penelitian, untuk mengetahui kendala-kendala selama proses
pembelgjaran yang dihadapi guru kelas IV dan mengetahui aktivitas siswa dalam
pembelgaran. Wawancara setelah penelitian bertujuan untuk mengetahui
tanggapan guru dan siswa tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berbantuan aat peraga kancing pada mata pelgjaran matematika pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

c. Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data melalui dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan daftar nama siswa yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini.
Daftar nilai mata pelgjaran matematika siswakelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
pada materi sebelumnya digunakan sebaga latar belakang permasalahan yang
mendasari penelitian ini dilakukan.

d. Metode Tes

Tes yang diberikan, bermaksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang
nantinya dijadikan penetapan skor. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adal ah tes tulis berbentuk uraian singkat (subjektif) yang terdiri dari 20 soa, yaitu
10 soa penjumlahan dan 10 soal pengurangan bilangan bulat. Metode tes ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar yang dicapal siswa sebelum
dan sesudah mengikuti proses pembelgaran dengan menggunakan penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe NHT. Pelaksanaan dalam tes ini dilakukan
pada setiap akhir siklus.
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3.6 Analisis Data

Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anaisis
kualitatif. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola-pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013:335).

Masyhud (2014:266) mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada hasil observas
dan wawancara. Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga
kancing pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
siswa kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember yaitu pendapat guru dan siswa
terhadap penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat
peraga kancing melalui hasil wawancara dan observasi.

b. Persentase aktivitas belgar siswa pada mata pelgaran matematika dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT.

1) Menurut Depdiknas (dalam Hobri, 2007:167) persentase aktivitas belagjar

siswa secaraindividu dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

P, = % x 100%

Keterangan:
P, = persentase aktivitas belgjar individu
A = jumlah skor aktivitas siswa yang dicapai.
N = jumlah skor maksimal indikator aktivitas belgjar siswa.
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2) Persentase aktivitas siswa secara klaskal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Pac = == x 100%

K eterangan:

P = persentase aktivitas belgjar klasikal.
Ak = jumlah skor aktivitas siswayang dicapa dalam kelas.
Nk = jumlah skor maksimal indikator aktivitas siswa dalam kelas.

Menurut Mahsyud (2014:298), kriteria aktivitas belgar siswa yang telah
dimodifikasi dapat dilihat padatabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Belgjar Siswa

Per sentase Aktivitas Kriteria
90% < P4 < 100% Sangat Aktif
70% < P4 < 90% Aktif
50% < P4 < 70% Cukup Aktf
30% < P4 < 50% Kurang Aktif
0% < Py < 30% Sangat Kurang Aktif

c. Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa baik secara individu maupun klasikal
setelah penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT.
1) Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara individu. Siswa dikatakan
tuntas apabila mencapai nilai = 70 (KKM pada mata pelgjaran matematika).
2) Rumus yang digunakan untuk menentukan hasil belgar siswa secara
klasikal atau keseluruhan kelas yaitu.

- FNE . -
IZLT—I = 028000 5T

K eterangan:

X = Hasil belgjar siswa secaraklasikal
Ni = Nila siswa
n =Jumlah siswa
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Menurut Masyhud (2014:295), kriteria hasil belgar siswa yang telah
dimodifikasi dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 KriteriaHasi| Belgar Siswa

Rentangan Skor KriteriaHasil belajar
80<N <100 Sangat Baik
70<N<80 Baik
60<N<70 Cukup Baik
40<N <60 Kurang Baik

0<N<40 Sangat Kurang Baik
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan penutup dalam

penelitian, meliputi: 1) kesimpulan, dan 2) saran.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikuit.

a.  Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan aat peraga
kancing pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
siswa kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember yang dilaksanakan dalam dua
siklus dapat berjalan dengan baik dari adanya tahap NHT yaitu penomoran,
berdiskusi, dan pemberian jawaban, meskipun aktivitas bertanya dan
berpendapat masih berjalan kurang baik. Namun, bantuan alat peraga dapat
meningkatkan kemampuan berhitung dan memudahkan siswa memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

b. Aktivitas belgar siswa di kelas IV SDN Karangrgo 01 Jember pada
matapelgaran matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat meningkat setelah menerapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe NHT berbantuan alat peraga kancing. Berdasarkan data yang diperoleh,
bahwa persentase aktivitas belgar siswa mengalami peningkatan sebesar
9,3% yaitu pada siklus | 69,2% (kriteria cukup aktif) menjadi 78,5% pada
siklus Il (kriteria aktif).

c. Hasil belgar siswakelas IV SDN Karangrejo 01 Jember pada mata pelgjaran
matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe NHT berbantuan alat peraga kancing. Berdasarkan rata-rata hasil belgar
siswa yang diperoleh pada siklus | yaitu 70,8 dengan kriteria baik dan
meningkat menjadi 80,1 rata-rata hasil belgar siswa pada siklus Il kriteria
sangat baik.

82
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, terdapat

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan diantaranya adal ah sebagai berikut.

a. Bagi guru
Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa dari penelitian ini
hendaknya dapat dijadikan referens bagi guru untuk menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan alat peraga dalam
pembelgaran matematika dengan lebih memotivasi siswa agar berani
bertanya dan berpendapat.

b. Bagi pihak sekolah
Sekolah hendaknya mengupayakan adanya pengadaan sarana dan prasarana
khususnya aat peraga yang dibutuhkan dalam proses pembelgaran agar
aktivitas dan hasil belgjar siswa menjadi lebih baik lagi.

c. Bagi pendliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bacaan untuk dikembangkan dalam
penelitian selanjutnya khususnya model pembelgjaran kooperatif tipe NHT
dengan berbantuan aat peraga kancing.
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RUMUSAN SUMBER METODE HIPOTESIS
JUDUL MASALAH VARIGS' S LI DATA PENELITIAN TINDAKAN

Penerapan 1. Bagaimanakah 1. Model 1. Ciri-ciri Model 1. Subjek 1. JenisPendlitian: 1. Jikaditerapkan
Model Penerapan Model Pembelgjaran Pembelgjaran penelitian: PTK (Penélitian Model
Pembelgjaran Pembelgjaran K ooperatif Kooperatif Tipe NHT: Tindakan Kelas). Pembelgjaran
K ooperatif K ooperatif Tipe Tipe NHT a. Penomoran Siswakelas 1V K ooperatif Tipe
Tipe NHT? (Numbering) SDN 2. Metode NHT berbantuan
Numbered b. Pertanyaan Karangrejo 01 Pengumpulan data: Alat Peraga
Heads (Questioning) Jember. a. Observas. Kancing Pokok
Together c. Berfikir Bersama b. Wawancara Bahasan
(NHT) (Heads Together) 2. Informan: c. Tes. Penjumlahan dan
berbantuan d. Pemberian Jawaban d. Dokumentasi. Pengurangan
Alat Peraga (Answering) GuruKelas 1V Bilangan Bulat
Kancing untuk (Hobri, 2009:62). SDN 3. AndisisData SDN Karangrejo
Meningkatkan Karangrejo 01 Kualitatif untuk 01 Jember maka,
Aktivitas dan Jember. mengetahui, pembelgjaran di
Hasil Belgjar kelas 1V akan
Pokok 3. Kepustakaan. a. Aktivitas belgjar menjadi bermakna.
Bahasan siswa
Penjumlahan 4. Dokumen. 1) Aktivitasbelgjar 2. Jikaditerapkan
dan siswa secara Model
Pengurangan 2. Bagaimanakah 2. Aktivitas 2. Aktivitas Siswa individu Pembelgjaran
Bilangan Peningkatan Belgjar a. Memaka ikat nomor Kooperatif Tipe
Bulat Siswa Aktivitas Belgjar kepala dan P. = 4 x 100 % NHT berbantuan
KelaslV SDN  Siswamelalui mengerjakan tugas a7 N Alat Peraga
Karangrejo 01 Model sesuai dengan nomor Kancing Pokok
Jember. Pembelgjaran kepala yang dimiliki. K eterangan: Bahasan

Kooperatif Tipe (Numbering) Penjumlahan dan

P, = persentase
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RUMUSAN SUMBER METODE HIPOTESIS
JUDUL MASALAH VARIABEL JORILEAIOIR DATA PENELITIAN TINDAKAN
NHT? b. Bertanyakepada guru aktivitas belgjar Pengurangan
terkait materi yang individu Bilangan Bulat
belum dimengerti. A =jumlah skor SDN Karangrejo
(Questioning) aktivitas siswa 01 Jember maka,
c. Diskusi dalam yang dicapai. aktivitas belgjar
kelompok menemukan N = jumlah skor siswakelas 1V
jawaban dengan maksimum akan meningkat.
berbantuan alat peraga indikator aktivitas
kancing. belgjar siswa. . Jikaditerapkan
(Heads Together) Model
d. Mempresentasikan 2) Aktivitas belagjar Pembelgjaran
hasil diskusi sesuai siswa secara Kooperatif Tipe
dengan nomor kepala. klasikal NHT berbantuan
(Answering) Alat Peraga
3. Hasil belgjar _ A Kancing Pokok
3. Bagaimanakah 3 3. Hasil Belgjar Siswa Pac = o X 100% Bahasan
Peningkatan Hasil Skor tes akhir siklus. Penjumlahan dan
Belgjar Siswa K eterangan: Pengurangan
melalui Model Px = persentase Bilangan Bulat
Pembelgjaran aktivitas belgjar SDN Karangrejo
Kooperétif Tipe klasikal. 01 Jember, maka
NHT? Ak = jumlah skor hasil belgjar siswa
aktivitassisva ~ kelasIV akan
yang dicapai meningkat.
dalam kelas.
Nk = jumlah skor
maksimum
indikator

aktivitas siswa
dalam kelas.
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JUDUL

RUMUSAN
MASALAH

VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER METODE HIPOTESIS
DATA PENELITIAN TINDAKAN

b. Hasll belgjar siswa
secara klasikal

¥ =Hadl belgjar
siswa secara
klasikal

Ni = Nila siswa

n =Jumlah siswa
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Observasi
Pedoman Observas (Sebelum Tindakan)
No. Data yang akan diperoleh Sumber Data

1.  Proses kegiatan pembel garan yang dilakukan GuruKelas IV SDN
oleh guru kelas. Karangrejo 01 Jember.

Pedoman Observasi (Setelah Tindakan)
No. Data yang akan diperoleh Sumber Data

1.  Proses kegiatan pembel gjaran menggunakan Peneliti sebagai guru
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe NHT model.
berbantuan alat peraga kancing yang dilakukan
oleh pendliti di dalam kelas.

B.2 Pedoman Wawancar a

Pedoman Wawancar a (Sebelum Tindakan)

No. Datayang akan diperoleh Sumber Data
1. Metode atau model pembelgjaran yang Guru Kelas IV SDN
digunakan dalam pembel gjaran matematika. Karangrejo 01 Jember.
2. Aktivitas siswa pada mata pelgaran Guru Kelas IV SDN
matematika. Karangrejo 01 Jember.
3. Penggunaan alat peraga dalam kegiatan Guru Kelas IV SDN
pembel g aran. Karangrejo 01 Jember.
4. Kendaayang dihadapi saat pembelajaran Guru Kelas IV SDN
matematika. Karangrejo 01 Jember.
5. Hasll belgar siswa pada mata pelgaran Guru Kelas IV SDN
matematika. Karangrejo 01 Jember.
6. Karakteristik perkembangan berpikir siswa Guru Kelas IV SDN

secara umum. Karangrejo 01 Jember.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

91

Pedoman Wawancar a (Setelah Tindakan)

No. Datayang akan diperoleh Sumber Data

1.  Tanggapan guru terhadap penerapan Model GuruKelas IV SDN
Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT berbantuan Karangrejo 01 Jember.
alat peraga kancing pada mata pelgaran
M atematika pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

2. Tanggapan siswaterhadap penerapan Model SiswaKelas |V SDN
Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT berbantuan Karangrejo 01 Jember.
alat peraga kancing pada mata pelgjaran
Matematika pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

B.3 Pedoman Tes
No. Datayang akan diperoleh Sumber Data
1. Hasl tes belgar siswa setiap akhir siklus setelah  Siswa Kelas 1V SDN

penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Karangrejo 01 Jember.
NHT berbantuan alat peraga kancing.

B.4 Pedoman Dokumentasi

No.

Data yang akan diperoleh Sumber Data

1.

Daftar nama dan jenis kelamin siswa kelas IV Dokumen
SDN Karangrejo 01 Jember.

2.  Daftar nilai siswakelas 1V SDN Karangrejo 01  Dokumen
Jember pada mata pelgaran Matematika
sebelumnya.

3.  Foto-foto kegiatan dalam penelitian Dokumentasi
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Daftar Nama Siswa Kelas1V SDN Karangreo 01 Jember

Tahun Pelajaran 2016/2017

No. Nama JenisKelamin
L aki-laki Perempuan

1. AldinAji Sapurta v

2. Alak Alfareza v

3. Alif Akbar Maulana v

4.  Alifny Lailya Ramadhani v
5. AuraPutri Wulandari v
6.  AzzahraRiskyta Maharani v
7.  CitraArdiyanti Riwahyuni v
8.  Damal Ifanda Purfiansah v

9.  DistaFamelaMeilita Putri v
10. DiviaDwi Festika Anggraini v
11. Evan MaulanaApriliansyah v

12.  Fadli Nur Firmansyah v

13. Fahmi Dindra Dwi Maulana v

14.  Gabriliya Amliyatul Mabruroh v
15. Galang Septian Maulana v

16. Habibatul Lail v
17.  lzzatus Sofi Muhabbah v

18. JesscaMetaNimarla v
19. KarinaYustiandini v
20. Maryska Beneddicta Kristanty v
21. Mohammad AzkaWahid Abdillah v

22. Mohammad Rizgi Maulidhan G. v
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No. Nama JenisKelamin
L aki-laki Perempuan

23.  Muhammad Ardi Pratama v
24.  Muhammad Indra Maulana v
25. NadivaMalikatul Bilgis v
26. Nadswa Galuh Damayanti v
27. NauraZacky Bintang Rusia v
28.  Nurul Uyun v
29. Priskila Cahya Brilianti v
30. RadityaAryaSamudra v
31. Raihan Ario Syafiq Soryawan v
32. Rifat Maulanalsmail v
33. Rohaliyatus Sa’adah v
34. Vaencia Gabriela Mawardani v
35.  Varhan Fal€fi Briliantoro v
36. Wildan Diofarel Ghoni Choiron v
37. ZahraNaura Syafiq v

Jumlah Siswa 18 19
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LAMPIRAN D. HASIL WAWANCARA

D.1 Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Tindakan

Tujuan Wawancara

: Mengetahui  tanggapan

guru  mengenal

94

proses

pembelgaran matematika sebelum diterapkan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT.

Bentuk : Wawancara bebas
Informan : Guru kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
Nama : Dra. Samini
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru
1. Metode atau model pembelgjaran apakah Tidak menggunakan model

yang biasa anda gunakan dalam kegiatan
pembel g aran, khususnya pada mata
pelgjaran matematika di kelas IV?

pembelgjaran. Tetapi,
metode yang biasanya
digunakan adalah metode
ceramah, tanyajawab, dan
penugasan.

2. Bagaimanakah aktivitas belgar sswapada Lebih banyak siswayang

mata pelgjaran matematika di kelas 1V? pasif, kurang
memperhatikan dan
individualis.

3.  Apakah dalam mengajar matematika, anda  Saya jarang menggunakan
menggunakan aat peraga atau media alat peragadalam
pembelgjaran? pembel g aran.

4,  Bagaimanakah hasil belgar siswa pada Ada beberapa siswa yang
mata pelgjaran matematika di kelas IV? tuntas dengan KKM yang

telah diterapkan

5.  Kendala apa sgjakah yang dihadapi saat Siswa kurang konsentrasi,
melaksanakan pembelgjaran matematikadi  suka berbicara sendiri
kelasIV? dengan temannya.

6. Bagaimanakah karakteristik berpikir siswa Beberapa siswa ada yang

secara umum selama pembel gjaran?

cepat dalam memahami
materi yang disampaikan,
ada yang sedang, dan ada
juga yang masih kurang.
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Kesimpulan: Metode pembelgaran yang biasanya digunakan guru adalah
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Namun, karena
cara penyampaian materi pembelgjaran yang kurang bervariatif
siswa merasa jenuh atau bosan yang berdampak pada aktivitas
dan hasil belgjar siswa yang masih tergolong rendah.

Jember, 13 Agustus 2016
Pewawancara,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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D.2 Hasil Wawancara dengan Siswa Sebelum Tindakan

Tujuan Wawancara

: Mengetahui

kesulitan yang dihadapi

siswa Saat

pembelgjaran matematika di kelas IV sebelum diterapkan
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT.

Bentuk : Wawancara bebas
Informan . Siswakelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
a. Hasll Wawancara Siswa 1
Nama Siswa : Karina Yustiandini
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru
1. Bagaimana pendapat andatentang Mudah, karena saya suka
pelgjaran matematika? Mudah atau sulit? ~ pelgjaran matematika.
2. Apasgjakah yang biasanya andalakukan Memperhatikan,
pada saat belgjar matematika di kelas? mendengarkan penjelasan
guru, mencatat.hal yang
penting dan mengerjakan
tugas kalau ada.
3. Apakah ada kesulitan yang anda hadapi Ada. Kalau angkanyaterlalu

saat belgar matematika?

banyak dan rumusnya
bermacam-macam.

b. Hasl Wawancara Siswa 2

Nama Siswa . Raditya Arya Samudra

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru

1. Bagamana pendapat andatentang Menurut saya Matematika
pelgaran matematika? Mudah atau sulit? itu sulit.

2. Apasgakah yang biasanya andalakukan Mendengarkan penjelasan
pada saat belgjar matematika di kelas? guru dan mencatat hal yang

penting.
3. Apakah ada kesulitan yang anda hadapi Ada banyak. Soal

saat belgar matematika?

M atematikanya susah-susah
dan harus pandai berhitung.
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c. Hasil Wawancara Siswa 3

Nama Siswa : Damai Ifanda Purfiansah
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru
1. Bagamana pendapat andatentang Pelgaran matematikaitu

pelgaran Matematika? Mudah atau sulit?  paling sulit.

2. Apasgakah yang biasanya andalakukan Mendengarkan penjelasan
pada saat belgjar matematika di kelas? guru.

3. Apakah ada kesulitan yang anda hadapi Ada. Bingung banyak
saat belgjar matematika? caranya.

Kesmpulan: Kesulitan yang dihadapi siswa pada mata pelgjaran Matematika
adalah operas hitung. Siswa beranggapan bahwa belgar
Matematika sulit dan membosankan.

Jember, 13 Agustus 2016

Pewawancara,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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D.3 Hasil Wawancara dengan Guru Setelah Siklus|
: Mengetahui  tanggapan
pembelgaran dengan penerapan Model Pembelgaran

Tujuan Wawancara guru terhadap  proses

Kooperatif Tipe NHT.

Bentuk : Wawancara bebas

Informan : Guru kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember

Nama : Dra. Samini
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru
1. Bagaimanatanggapan Ibu setelah Pembel gjaran yang

diterapkannya Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe NHT?

dilaksanakan lebih menarik
dan membuat anak-anak

lebih aktif mengikuti
pembelgaran.

2.  Bagaimanatanggapan Ibu mengenai Model pembelgjaran ini
kelebihan Model Pembel garan Kooperatif  membuat siswa lebih aktif
Tipe NHT? dan semangat mengikuti

pembelgjaran, pengetahuan
dan pengalaman siswa juga
semakin bertambah.

3. Bagaimanatanggapan |bu mengenai Secara keseluruhan sudah
kekurangan Model Pembelgjaran bagus, namun lebih
Kooperatif Tipe NHT? diperhatikan lagi dalam

mengelola kelas.

4,  Bagaimanatanggapan Ibu mengenai Sudah bagus dan lengkap.
lembar penilaian aktivitas belgjar siswa?

5. Apasaran Ibu sebagal guru setelah Semua siswalebih baik

pel aksanaan pembel gjaran dengan
menerapkan Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe NHT berbantuan alat
peraga kancing pada pokok bahasan
penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat ini selesai?

diberikan kesempatan Iebih
banyak untuk berpartisipasi
mencoba alat peraga
kancing di depan kelas,
jangan hanya beberapa
siswasga
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Kesimpulan/Catatan: Kegiatan pembelgaran di kelas dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT akan lebih
baik bila lebih mampu melibatkan semua siswa untuk
berpartisipasi untuk aktif mencoba alat peraga kancing
daam melakukan operas hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Pengelolaan kelas,
kemampuan dalam menjelaskan materi, memberikan
contoh juga harus diperhatikan agar siswa dapat
menyerap apa yang disampaikan guru dengan baik dan
mudah dipahami.

Jember, 13 Januari 2017

Pewawancara,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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D.4 Hasil Wawancara dengan Siswa Setelah Siklus|

Tujuan Wawancara : Memperoleh informasi tentang kesulitan dan pemahaman
siswa pada materi pembelgjaran dengan penerapan
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT.

Bentuk : Wawancara bebas
Informan . Siswakelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
a. Hasil Wawancara Siswa 1
Nama Siswa : Karina Yustiandini
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru

1.  Apakah anda suka dengan pembelgaran Suka, karena berkelompok.
yang diberikan guru? Mengapa?

2. Apakah anda dapat melakukan dengan lya, karena mudah dan asik.
mudah pembel gjaran yang telah diberikan
guru? berikan alasannyal

3. Apakah anda dapat bekerjasama dengan lya, saya bisa bekerja sama,

kelompok belgjar? membantu teman yang tidak
bisa.

4.  Apakah anda merasa kesulitan dalam Tidak, awanya bingung tapi
melasanakan pembelgjaran yang diberikan  setelah itu tidak lagi karena
guru tentang materi penjumlahan dan sudah dijelaskan kembali
pengurangan bilangan bulat berbantuan dan selau diberi contoh.
alat peraga kancing?

b. Hasl Wawancara Siswa 2
Nama Siswa : Raditya Arya Samudra

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru

1. Apakah andasukadengan pembelgaranyang  Suka, karena seru sekali
diberikan guru? Mengapa? jadi saya senang.

2. Apakah anda dapat melakukan dengan mudah  lya, sayabisa.
pembel gjaran yang telah diberikan guru?
berikan alasannyal

3. Apakah anda dapat bekerjasama dengan lya, saya suka belgjar
kelompok belgjar? kelompok.
4.  Apakah andamerasa kesulitan dalam Tidak, karena

melasanakan pembelgjaran yang diberikan guru  menyenangkan
tentang materi penjumlahan dan pengurangan pel gjarannya, mudah
bilangan bulat berbantuan alat peraga kancing? memahami.
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c. Hasll Wawancara Siswa 3
Nama Siswa : Damai Ifanda Purfiansah
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru
1.  Apakah anda suka dengan pembelgjaran Suka, karena bisa sambil
yang diberikan guru? Mengapa? bermain.
2. Apakah anda dapat melakukan dengan lya, sambil bermain.

mudah pembelgjaran yang telah diberikan
guru? berikan alasannyal

3. Apakah andadapat bekerjasama dengan Bisa.
kelompok belgjar?

4,  Apakah anda merasa kesulitan dalam Tidak, sudah dicontohkan.
mel asanakan pembelgjaran yang diberikan
guru tentang materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat berbantuan
alat peraga kancing?

Kesimpulan/Catatan: Pelaksanaan pembelgaran dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT dirasakan siswa
menyenangkan karena mereka diberikan kesempatan
untuk terlibat langsung mengotak-atik benda konkrit
berupa alat peraga kancing yang membuat siswa
mendapatkan pengalaman langsung. Selain itu, mereka
juga senang mengerjakan tugas secara berkelompok,
bisa belgjar bersama dan saling membantu.

Jember, 13 Januari 2017

Pewawancara,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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D.5 Hasil Wawancara dengan Guru Setelah Siklus| |

Tujuan Wawancara

: Mengetahui

tanggapan

guru terhadap  proses

pembelgaran dengan penerapan Model Pembelgjaran

Kooperatif Tipe NHT.

Bentuk : Wawancara bebas

Informan : Guru kelas IV SDN Karangrejo 01 Jember

Nama : Dra. Samini
No. Pertanyaan Pendlitian Jawaban Guru
1 Bagai mana tanggapan |bu setelah Pembel gjarannya variatif,

diterapkannya Model Pembelaaran
Kooperatif Tipe NHT yang telah
dilaksanakan selama 2 siklusini?

menyenangkan dan membuat
anak-anak lebih aktif belgar,
lebih mudah memahami materi
yang disampaikan dengan
adanya bantuan alat peraga
konkrit berupa kancing.

2. Apakah kekurangan dalam penerapan Model ~ Sudah, secara keseluruhan sudah
Pembel gjaran Kooperatif Tipe NHT terlaksana dengan baik dan
berbantuan alat peraga kancing pada pokok sudah bagus.
bahasan penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat pada siklus | sudah teratasi?

3. Apasaran Ibu sebagai guru setelah Lanjutkan terus menerapkan

pel aksanaan pembel ajaran dengan
menerapkan Model Pembelg aran Kooperatif
Tipe NHT berbantuan alat peraga kancing
pada pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat ini?

model pembelgaran yang
bervariatif, melibatkan siswa
aktif dan menciptakan suasana
belgjar yang menyenangkan di
dalam kelas seperti yang telah
dilaksanakan. Asah terus
kemampuan mengajarnya.

Kesmpulan/Catatan: Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT
membuat siswa semangat belgjar dan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru

Jember, 27 Januari 2017
Pewawancara,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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D.6 Hasil Wawancara dengan Siswa Setelah Siklus||

Tujuan Wawancara

: Memperoleh informasi tentang kesulitan dan pemahaman
siswa pada materi
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe NHT.

pembelgaran dengan penerapan

Bentuk : Wawancara bebas
Informan . Siswakelas IV SDN Karangrejo 01 Jember
a. Hasll Wawancara Siswa 1
Nama Siswa : Karina Yustiandini
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru
1.  Apakah kesan anda tetang pembelgaran Menyenangkan dan asik.
yang telah diberikan guru selama 2 minggu
ini?
2. Apakah sekarang anda menyukai pelgjaran  Sangat suka, sayalebih
matematika? mengapa? mudah memahami dan bisa
sambil bermain juga.
3. Apakah anda senang mengerjakan tugas Senang, karena dapat

secara berkelompok?

membantu teman yang
kesulitan mengerjakan
tugas.

b. Hasl| Wawancara Siswa 2

Nama Siswa : Raditya Arya Samudra

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru

1.  Apakah kesan anda tetang pembelgjaran Pelgjarannya seru, tidak
yang telah diberikan guru selama 2 minggu membosankan dan asik.
ini?

2. Apakah sekarang anda menyukai pelgjaran  Suka, karena pelgjarannya
matematika? mengapa? seru dan asik, juga mudah

dipahami.
3. Apakah anda senang mengerjakan tugas Suka, banyak teman belgjar.

secara berkelompok?
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c. Hasll Wawancara Siswa 3
Nama Siswa : Damai Ifanda Purfiansah
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Guru
1.  Apakah kesan anda tetang pembelgjaran Suka, karena menarik.
yang telah diberikan guru selama 2 minggu
ini?
2. Apakah sekarang anda menyukai pelgaran Biasasgja, karena
matematika? mengapa? matematika itu susah
3. Apakah anda senang mengerjakan tugas Senang.

secara berkelompok?

Kesimpulan/Catatan: Siswa menyukai materi yang disampaikan oleh guru

dengan menerapkan Model Pembelgaran Kooperatif
Tipe NHT berbantuan aat peraga kancing karena dalam
penyampaiannya sangat menyenangkan, seru, dan asik,
serta lebih mudah dipahami. Sebagian besar siswa
menjadi lebih suka pelgjaran matematika, tetapi juga
ada bebergpa siswa yang kurang menyuka karena
dirasa matematika itu susah. Selain itu, semua siswa
menyukal cara belgar kelompok untuk menyelesaikan
tugas. Ada yang berpendapat bahwa belgar secara
berkelompok itu seru, asik, menyenangkan dan banyak
teman belgjar.

Jember, 27 Januari 2017

Pewawancara,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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LAMPIRAN E. LEMBAR OBSERVAS|I AKTIVITASGURU

E.1 Lembar Observas Aktivitas Guru Sebelum Tindakan
Petunjuk:
1. Pengamatan digjukan kepada guru.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia

Lembar Observas Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan
Ya Tidak
1. Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan v
materi
2. Menyampaikan tujuan pembelgjaran v
3.  Menyampaikan materi pelgjaran v
4. Pengelolakelas dengan baik v
5. Pengorganisasian siswa ke daam v
kelompok
6. Memberikan kesempatan kepada siswa v
untuk menyampaikan pendapatnya
7. Memberikan penguatan kepada siswa v
8. Memberikan tes atau kuis di akhir v
pembelgjaran
9. Menyimpulkan pembelajaran bersama v
siswa
10. Melaksanakan pembelgjaran  secara v
runtut dan jelas.
Jumlah 6 4
Per sentase (%) 60 40

Jember, 12 Agustus 2016

Observer,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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E.2 Lembar Observas Aktivitas Guru Siklus|
Petunjuk:
1. Pengamatan digjukan kepada guru.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia

Lembar Observasi Aktivitas Guru

106

No. Aspek yang Diamati Hasll
Pengamatan
Ya
Kegiatan Awal
1. Memberikan pertanyaan terkait materi dengan
. v
pelgjaran sebelumnya.
2.  Menyampaikan materi yang akan dipelgjari. v
3. Memotivas siswa dengan menjelaskan pentingnya J
dapat melakukan penjumlahan bilangan bulat.
4. Menyampakan materi yang akan dipelgari dan J
tujuan pembelgjaran.
5. Menjelaskan tahap-tahap pembelgjaran kooperatif J
tipe NHT.
Kegiatan Inti
7.  Menyampaikan materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat berbantuan alat peraga
kancing. v
a. Menentukan penjumlahan bilangan bulat
b. Menentukan pengurangan bilangan bulat
8. Menjelaskan penggunaan aat peraga kancing dalam
menentukan penjumlahan dan pengurangan bilangan v
bulat
9. Memberikan contoh penyelesaian soal menggunakan
alat peraga kancing untuk melakukan operasi hitung v
penjumlahan bilangan bulat.
10. Membentuk siswa ke dalam kelompok kecil sesual J
dengan model pembel gjaran kooperatif tipe NHT
11. Membagikan nomor kepaa kepada masing-masing
. v
anggota kelompok (Numbering)
12. Membagikan LKK dan menjelaskan cara
mengerjakan lembar kerja kelompok berbantuan alat v

peraga kancing
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No. Aspek yang Diamati Hasll
Pengamatan
Ya
13. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk J
bertanya (Questioning)
14. Membimbing siswa berdiskusi (Head Together) v
15. Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
a. Mengundi nomor soal yang akan dibahas J
b. Mengundi nomor kepala siswa yang berkewajiban
menjawab soal di depan kelas (Answering)
16. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk bertanya dan menanggapi hasil presentasi v
temannya
17. Memberikan penguatan kepada sSiswa dan
penghargaan berupa pujian, tepuk tangan dan reward v
berupa (Sticker bintang atau Smile)
18 Memberikan tes atau kuis di akhir siklus 1 v
Kegiatan Akhir
19. Membimbing siswa untuk menyimpulkan J
pembelgjaran
20. Memberikan penghargaan berupa simbol good job
kepada siswa atau kelompok yang aktif dan J
menjawab benar (mendapatkan simbol bintang
terbanyak).
21. Memotivasi siswauntuk selalu giat belgjar. v
Jumlah 19 2
Per sentase (%) 90,4 95

Jember, 10 Januari 2017

Observer,

Elma Nurita

NIM

. 130210204058
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E.3 Lembar Observas Aktivitas Guru Siklus||
Petunjuk:
1. Pengamatan digjukan kepada guru.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia

Lembar Observasi Aktivitas Guru

108

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan
Ya
Kegiatan Awal
1. Memberikan pertanyaan terkait materi dengan pelgaran J
sebelumnya.
2. Menyampaikan materi yang akan dipelgjari. v
3. Memotivas siswa dengan menjelaskan pentingnya dapat J
mel akukan penjumlahan bilangan bulat.
4. Menyampaikan materi yang akan dipelgari dan tujuan J
pembelgjaran.
5. Menjelaskan tahap-tahap pembelajaran kooperatif tipe J
NHT.
Kegiatan Inti
7.  Menyampaikan materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat berbantuan alat peraga kancing. J
a. Menentukan penjumlahan bilangan bulat
b. Menentukan pengurangan bilangan bul at
8. Menjelaskan penggunaan aat peraga kancing dalam J
menentukan penjumlahan dan pengurangan bilangan bul at
9. Memberikan contoh penyelesaian soal menggunakan alat
peraga kancing untuk melakukan operasi hitung v
penjumlahan bilangan bulat.
10. Membentuk siswa ke dalam kelompok kecil sesuai dengan J
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT
11. Membagikan nomor kepala kepada masing-masing J
anggota kelompok (Numbering)
12. Membagikan LKK dan menjelaskan cara mengerjakan J
lembar kerja kelompok berbantuan alat peraga kancing
13. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya J
(Questioning)
14. Membimbing siswa berdiskusi (Head Together) v
15. Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi
a. Mengundi nomor soal yang akan dibahas J

b. Mengundi nomor kepala siswa yang berkewajiban
menjawab soal di depan kelas (Answering)
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No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan
Ya
16. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk J
bertanya dan menanggapi hasil presentasi temannya
17. Memberikan penguatan kepada siswa dan penghargaan
berupa pujian, tepuk tangan dan reward berupa (Sticker v
bintang atau Smile)
18 Memberikan tes atau kuis di akhir siklus 1 v
Kegiatan Akhir
19. Membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelaaran v
20. Memberikan penghargaan berupa simbol good job kepada
siswa atau kelompok yang aktif dan menjawab benar v
(mendapatkan ssimbol bintang terbanyak).
21. Memotivasi siswauntuk selalu giat belgjar. v
Jumlah 21 0
Persentase (%) 100 0
Jember, 26 Januari 2017
Observer,
Elma Nurita
NIM. 130210204058
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LAMPIRAN F. LEMBAR AKTIVITASBELAJAR SISWA

F.1Lembar AktivitasBelajar Siswa Siklus|

Lembar Aktivitas Belajar Matematika Siswa Siklus|
SDN KARANGREJO 01 JEMBER

110

Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Perhatian M engerjakan Bertanya Berdiskusi (Head M empresentasik Penerapan Membuat

terhadap tugas sesuai (Questioning) Together) an hasil diskusi media kancing kesimpulan Ketgr- Krite-
No  NamaSiswa pelajaran dengan nomor (Answering) Skor ca%al an ria

kepala (%)
(Numbering)
2 3 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 2 3

1.  AldinAji S v v v v v v 17 60,7 CA
2. Alak Alfareza v v v v v v 19 67,9 CA
3. Alif Akbar M. v v v Vv v Vv 21 75 A
4. Alifny L. R. Vv Vv Vv Vv v 21 75 A
5. AuraPutri W. Vv v v Vv v 20 71,4 A
6. AzzahraR. M. Vv Vv v v v Vv 18 64,3 CA
7.  CitraA.R. v v v v v 21 75 A
8. Damail.P. Vv v Vv v v v 13 46,4 KA
9. DistaF. M. P. v v v v v v 17 60,7 CA
10. DiviaD.F. A. v v v v 16 57,1 CA
11. EvanM.A. v v v v 16 57,1 CA
12. Fadli Nur F. v v v v v v 18 64,3 CA
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Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Perhatian M engerjakan Bertanya Berdiskusi (Head M empresentasik Penerapan Membuat
terhadap tugas sesuai (Questioning) Together) an hasil diskusi media kancing kesimpulan Ket(_ar— Krite-
No  NamaSiswa pelajaran dengan nomor (Answering) Skor  capaian ..
kepala (%)
(Numbering)
2 3 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 2 3 4
13. Fahmi D.D.M. Vv Vv Vv Vv v v v 17 60,7 CA
14. GabriliyaA.M v v v v v 23 82,1 A
15. GadangS. M. v v v v v 18 64,3 CA
16. Habibatul Lail v v v Vv 17 60,7 CA
17. lzzatus Sofi M. v v v v 19 67,9 CA
18. JessicaMeitaN. v v v v v 20 714 A
19. Karinay. v v v v v 26 92,9 SA
20. MaryskaB. K. v v v v Vv Vv Vv 19 67,9 CA
21. M.AzkaW.A. v v v > N 26 92,9 SA
22. M.Rizgi M. G. v v ] v ! 17 60,7 CA
23. M. Ardi P. i v v 20 714 A
24. M. IndraM. v v J v 23 82,1 A
25. NadivaM. B. N Y v V N 18 64,3 CA
26. NadswaG. D. v J v v 21 75 A
27. NauraZ.B.R. N v v 21 75 A
28. Nurul Uyun v v v v v v 19 67,9 CA
29. PriskilaC. B. N v v ! N v 22 78,6 A
30. RadityaA.S. v v v v v v v 18 64,3 CA
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Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Perhatian M engerjakan Bertanya Berdiskusi (Head M empresentasik Penerapan Membuat
terhadap tugas sesuai (Questioning) Together) an hasil diskusi media kancing kesimpulan o« Ket(_ar— Krite-
No  NamaSiswa pelajaran dengan nomor (Answering) or ca(p())fl)an ria
kepala 0
(Numbering)
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
31. RahanA.S. S N v -/ v i 19 67,9 CA
32. Rifat Maulanal. v v I 19 67,9 CA
33. Rohdiyatus S. v v v v v v 23 82,1 A
34. VaenciaG. M. N v N v v v 22 78,6 A
35. VarhanF.B. v v v v v v v 20 714 A
36. WildanD. G. C. v v v ] v 22 78,6 A
37. ZahraN.S. v v Vv Vv Vv 17 60,7 CA
SKOR 0 4 63 56 0 4 63 56 0 48 33 4 0 14 69 28 0 34 48 16 1 36 42 8 2 36 48 4
JML SKOR
TERCAPAI 123 123 85 111 98 87 90 717
JML SKOR
MAK SIMAL 148 148 148 148 148 148 148 1.036
PERSENTASE (%) 83,1 83,1 57,4 75 66,2 58,7 60,8 69,2
*Kriteria Penilaian Aktivitas Belgjar Siswa (Lampiran F.3).
Jember, 12 Januari 2017
Observer 1, Observer 2, Observer 3, Observer 4,

Sari Maulida C.N.
NIM. 130210204010

Mahisi Pandam Sih

NIM. 130210204014

L uthfita Zahrotin N.
NIM. 130210204118

Iftahil Fikriyah

NIM.130210204139
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Analisisdata hasil rekapitulas aktivitas siswa siklus|

1. Persentase aktivitas belgar siswa secara individu dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Pa=2x 100%
Siswa pada kriteria aktivitas belgjar sangat aktif = 2 Siswa (5%)
P == x 100 % = 5%
Siswa pada kriteria aktivitas belgjar aktif = 15 Siswa (41%)
P, == x 100 % = 41%
Siswa pada kriteria aktivitas belgjar cukup aktif = 19 Siswa (51%)
P == x 100 % = 51%

Siswa pada kriteria aktivitas belgjar kurang aktif =1 Siswa (3%)
P == x100%=3%

Siswa pada kriteria aktivitas belgjar sangat kurang aktif = Tidak Ada (0%)

2. Nila rata-rata aktivitas belgjar secara klasikal menggunakan rumus.

Pac= = x 100 %

¥

2’ x 100 %
1048

= 69,2% (Kriteria cukup aktif)
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F.2 Lembar Aktivitas Belajar Siswa Siklus||

Lembar Aktivitas Belajar Matematika Siswa Siklus|1
SDN KARANGREJO 01 JEMBER

114

Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Perhatian M engerjakan Bertanya Berdiskusi (Head M empresentasik Penerapan Membuat
terhadap tugas sesuai (Questioning) Together) an hasil diskusi media kancing kesimpulan Ketgr- Krite-
No  NamaSiswa pelajaran dengan nomor (Answering) Skor capaian ria
kepala (%)
(Numbering)
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 2 3 4 1 2 3 4 2 3
1.  AldinAji S v v v v v v v 21 75 A
2. Alak Alfareza v v v v v v 24 86 A
3. Alif Akbar M. v v v 21 75 A
4. Alifny L. R. Vv v v v 19 68 CA
5. AuraPutri W. Vv v v v v v v 20 71,4 A
6. AzzahraR. M. Vv v v v v Vv v 18 64,3 CA
7.  CitraA.R. Vv v v v v v v 21 75 A
8. Damail.P. v v v v v Vv Vv 15 54 CA
9. DistaF. M. P. v v v Vv v v v 21 75 A
10. DiviaD.F. A. Vv v Vv v v v 20 71,4 A
11. EvanM. A. Vv Vv v v 21 75 A
12. Fadli Nur F. v v v v v v 20 71,4 A
13. Fahmi D.D.M. v v v v v 22 79 A
14. GabriliyaA.M v v v v v 26 93 SA
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Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Perhatian M engerjakan Bertanya Berdiskusi (Head M empresentasik Penerapan Membuat
terhadap tugas sesuai (Questioning) an hasil diskusi media kancing kesimpulan Keter- Krite-
No Nama Siswa pelajaran dengan nomor (Answering) Skor  capaian ra
kepala (%)
(Numbering)
2 3 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 2 3
15. GadangS. M. v Vv v v v v 19 68 CA
16. Habibatul Lail Vv v v v v v 22 79 A
17. |zzatus Sofi M. v v v v v v 22 79 A
18. JessicaMeitaN. Vv v v v v v 22 79 A
19. KarinaY. v v 28 100 SA
20. MaryskaB. K. v v v v 24 86 A
21. M.AzkaW.A. v v v 27 96 SA
22. M.Rizgi M. G. v ] v v N 22 79 A
23. M. Ardi P. Ny Vv v v 19 68 CA
24. M. IndraM. v v N 20 71,4 A
25. NadivaM. B. Ni v J v v v 24 86 A
26. NadswaG. D. Ni v v v 23 82,1 A
27. NauraZ.B.R. Ni v v v 23 82,1 A
28.  Nurul Uyun v v v v 26 93 SA
29. PriskilaC. B. v v v v 25 89,3 A
30. RadityaA.S. v v v v v v 20 714 A
31. RahanA.S. S v N v v v v 21 75 A
32. Rifat Maulanal. v v V Vv 22 79 A
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Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Perhatian M engerjakan Bertanya Berdiskusi (Head M empresentasik Penerapan Membuat
terhadap tugas sesuai (Questioning) Together) an hasil diskusi media kancing kesimpulan o« Ket(_ar— Krite-
No  NamaSswa pelajaran dengan nomor (Answering) or cap();uan ria
kepala (%)
(Numbering)
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
33. RohaliyatusS. v v v v v v Vo 24 86 A
34. VaenciaG. M. v v v v v v v 20 71,4 A
35. VarhanF.B. v v v v v v v 24 86 A
36. WildanD. G. C. N v 4 v ] ] N 25 89,3 A
37. ZahraN.S. v v v v v v v 23 82,1 A
SKOR 0O 8 8 16 0 6 51 68 0 24 69 8 0 16 39 64 0 6 54 64 0 16 57 40 0O 6 63 52
JML SKOR
TERCAPAI 111 125 101 119 124 113 121 814
JML SKOR
MAK SIMAL 148 148 148 148 148 148 148 1.036
PERSENTASE (%) 75 84,4 68,2 80,4 83,7 76,3 81,7 785

*Kriteria Penilaian Aktivitas Belgjar Siswa (Lampiran F.3).
Jember, 26 Januari 2017

Observer 1, Observer 2, Observer 3, Observer 4,

Sari Maulida C.N. M ahisi Pandam Sih Luthfita Zahrotin N. Iftahil Fikriyah
NIM. 130210204010 NIM. 130210204014 NIM. 130210204118 NIM .130210204139
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Analisisdata hasil rekapitulas aktivitassiswa siklusl|

1. Persentase aktivitas belgar siswa secara individu dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Pa=2x 100%
Siswa pada kriteria aktivitas belgjar sangat aktif =4 Siswa (11%)
P == x 100 %= 11%
Siswa pada kriteria aktivitas belgjar aktif = 28 Siswa (75%)
P == x 100 % = 75%
Siswa pada kriteria aktivitas belgjar cukup aktif =5 Siswa (14%)
P = = x 100 %= 14%

Siswa pada kriteria aktivitas belgjar kurang aktif = Tidak Ada (0%)
Siswa pada kriteria aktivitas belgjar sangat kurang aktif = Tidak Ada (0%)

2. Nilai rata-rata aktivitas belgar secara klasikal menggunakan rumus.

Pak=%X100%

= ‘“‘_*b x 100 %

1.0

= 78,5% (Kriteria aktif)
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F.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

118

No.

Indikator yang dinilai

Skor

1. Perhatian terhadap pelajaran

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat hal-

hal yang dianggap penting dan bertanya jika belum
memahami

b.

Siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat hal-
hal yang dianggap penting tetapi tidak bertanya

C.

Siswa memperhatikan penjelasan guru, tidak
mencatat hal-hal yang dianggap penting dan tidak
bertanya

d.

Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak
mencatat dan tidak bertanya jika belum memahami

2. Mengerjakan Tugas Sesuai dengan Nomor Kepala

a. Siswaselalu memakai nomor kepala dengan rapi dan

mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru
sesuai homor kepala dengan benar

Siswa sesekali memaka nomor kepala dan
mengerjakan sebagian tugas yang diberikan guru
dengan benar

Siswa sesekali memakai nomor kepala dan
mengerjakan sebagian tugas yang diberikan guru
namun jawaban salah

Siswa tidak mau memakai nomor kepala dan tidak
mengerjakan tugas yang diberikan guru

3. Bertanya (Questioning)

a Siswa menggukan pertanyaan atau menanggapi

berkaitan dengan materi yang digjarkan lebih dari
tigakali

Siswa menggjukan pertanyaan atau menanggapi
berkaitan dengan materi yang digjarkan sebanyak dua
kali

Siswa menggjukan pertanyaan atau menanggapi
hanya satu kali dan disuruh guru

Siswa tidak pernah bertanya atau menanggapi
meskipun disuruh guru
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4. Berdiskus (Head Together)

a. Selalu aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya 4
untuk memecahkan masalah
b. Aktif dalam berdiskusi kelompok untuk memecahkan 3
masal ah, tetapi masih mengandalkan teman
C. Sesekali aktif ikut serta dalam berdiskusi kelompok 2
d. Tidak ikut aktif dalam diskusi diskusi kelompok 1
5. Mempresentasikan hasil diskusi (Answering)
a. Dapat memaparkan hasil diskusinya dengan jawaban 4
benar dan jelas
b. Dapat memaparkan hasil diskusinya dengan jawaban 3
benar, tetapi tidak jelas
c. Dapat memaparkan hasil diskusinya dengan jelas, 2
tetapi jawaban salah
d. Dapat memaparkan hasil diskusinya, tetapi tidak jelas 1
dan jawaban salah
6. Penerapan media kancing
a. Siswadapat menggunakan media kancing dengan 4
baik dan benar
b. Siswadapat menggunakan media kancing 3
c. Siswamasih bingung dengan cara menggunakan 2
media kancing
d. Siswatidak menggunakan media kancing 1
7. Membuat kessmpulan
a. Dapat menyimpulkan materi pembelgjaran secara 4
keseluruhan
b. Dapat menyimpulkan sebagian materi pembelgjaran 3
c. Kurang mampu menyimpulkan materi pembelagjaran 2
d. Tidak dapat menyimpulkan materi pembelgaran 1
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LAMPIRAN G. HASIL BELAJAR SISWA

G.1Hasll Belajar Siswa Sebelum Tindakan

Nilai Hasll Ulangan Harian Matematika Sisva Kelas |V

Pada M ateri Operasi Hitung Campuran
di SDN Karangreo 01 Jember

120

No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1. Aldin Aji Saputra 40 Tidak Tuntas
2. Alak Alfareza 50 Tidak Tuntas
3. Alif Akbar Maulana 90 Tuntas
4. Alifny Lailya Ramadhani 90 Tuntes
5. AuraPutri Wulandari 30 Tidak Tuntas
6. AzzahraRiskyta Maharani 50 Tidak Tuntas
7. CitraArdiyanti Riwahyuni 20 Tidak Tuntas
8. Damai Ifanda Purfiansah 30 Tidak Tuntas
9. DistaFamelaMeéilita Putri 20 Tidak Tuntas
10. DiviaDwi FegtikaA. 20 Tidak Tuntas
11.  Evan Maulana Apriliansyah 30 Tidak Tuntas
12.  Fadli Nur Firmasyah 70 Tuntas
13.  Fahmi Dindra Dwi Maulana 40 Tidak Tuntas
14.  Gabriliya Amliyatul M. 80 Tuntas
15. Galang Septian Maulana 30 Tidak Tuntas
16. Habibatul Lail 0 Tidak Tuntas
17.  lzzatus Sofi Muhabbah 0 Tidek Tuntas
18. JessicaMeitaNimarla 60 Tidak Tuntas
19. KarinaYustiandini 80 Tuntas

20. MaryskaBeneddictaK. 0 Tuntas

21.  Mohammad AzkaWahid A. 98 Tuntas

22.  Mohammad Rizgi M. G. 50 Tidak Tuntas

23, Muhammad Ardi Pratama 70 Tuntas

24.  Muhammad IndraMaulana 80 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
25.  NadivaMadikatul Bilgis 20 Tidak Tuntas
26. Nadswa Galuh Damayanti 80 Tuntas
27.  NauraZacky Bintang Rusia 12 Tidak Tuntas
28.  Nurul Uyun 30 Tidak Tuntas
29. PriskilaCahyaBrilianti 20 Tuntas
30. RadityaArya Samudra 920 Tuntas
31. Raihan Ario Sydfiq S. 98 Tuntas
32. Rifat Maulanalsmail 98 Tuntas
33. Rohaliyatus Sa’adah 60 Tidak Tuntas
34. VaenciaGabrilaM. 40 Tidak Tuntas
35. Varhan Falefi Briliantoro 9 Tuntas
36. Wildan Diofarel Ghoni C. 98 Tuntas
37.  ZahraNaura Syafiq 70 Tuntas

Jumlah 2.102

Rata-rata 56,8

Kriteria Hasil Belajar Kurang Baik

X/
L X4

_ INi
T

T

2.102

37

Perhitungan skor hasil belgjar siswa secara klasikal

= 56,8 (KriteriaHasil Belgar Kurang Baik)

Jember, 12 Agustus 2016

Observer,

Vinki Erlita Pertiwi

NIM. 130210204006
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G.2 Hasll Belajar Siswa Siklus|

Nilai TesHasi| Belgjar SiswaKeas|V

Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat

di SDN Karangrejo 01 Jember

122

No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1. Aldin Aji Saputra 80 Tuntas

2. Alak Alfareza 84 Tuntas

3. Alif Akbar Maulana 56 Tidak Tuntas
4. Alifny Lailya Ramadhani 60 Tidak Tuntas
5. AuraPutri Wulandari 39 Tidak Tuntas
6. AzzahraRiskyta Maharani 57 Tidak Tuntas
7. CitraArdiyanti Riwahyuni 85 Tuntas

8. Damai Ifanda Purfiansah 66 Tidak Tuntas
9. DistaFamelaMeilita Putri 70 Tuntas
10. DiviaDwi FestikaA. 54 Tidak Tuntas
11. Even MaulanaApriliansyah S0 Tidak Tuntas
12. Fadli Nur Firmasyah 76 Tuntas
13. Fahmi DindraDwi Maulana 69 Tidak Tuntas
14. GabriliyaAmliyatul M. & Tuntas
15. Galang Septian Maulana 78 Tuntas
16. Habibatul Lail 75 Tuntas
17. lzzatus Sofi Muhabbah 74 Tuntas
18. JessicaMeitaNimarla 54 Tidak Tuntas
19. KarinaYustiandini 94 Tuntas
20. Maryska BeneddictaK. 76 Tuntas
21.  Mohammad Azka Wahid A. 95 Tuntas
22.  Mohammad Rizgi M. G. 79 Tuntas
23. Muhammad Ardi Pratama 61 Tidak Tuntas
24. Muhammead Indra Maulana 74 Tuntas
25. NadivaMalikatul Bilgis 76 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
26. Nadswa Galuh Damayanti 64 Tidak Tuntas
27. Naura Zacky Bintang Rusia 76 Tuntas
28.  Nurul Uyun 73 Tuntas
29. Priskila Cahya Brilianti 60 Tidak Tuntas
30. RadityaArya Samudra 70 Tuntas
31 Raihan Ario Syafiq S. o8 Tidak Tuntas
32. Rifat Maulana lsmail 74 Tuntas
33. Rohaliyatus Sa’adah 75 Tuntas
34. VaenciaGabriclaM. 64 Tidak Tuntas
35. Varhan Falefi Briliantoro 76 Tuntas
36. Wildan Diofarel Ghoni C. 76 Tuntas
37. ZahraNaura Syafiq 78 Tuntas
Jumlah 2.621
Rata-rata 70,8
Baik

Kriteria Hasil Belajar

%+ Perhitungan skor hasil belgjar siswa secaraklasikal

_ YNi
-"r' s

T

2621

= 70,8 (KriteriaHasi| Belgjar Baik)

37

Mengetahui

Jember, 13 Januari 2017

Vinki Erlita Pertiwi

NIM. 130210204006
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G.3Hasll Belgjar Siswa Siklus||

Nilai TesHasi| Belgjar Siswa Kelas|V

Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat

di SDN Karangreo 01 Jember

124

No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1. Aldin Aji Saputra 85 Tuntas

2.  Alak Alfareza 85 Tuntas

3. Alif Akbar Maulana 63 Tidak Tuntas
4. Alifny Lailya Ramadhani 66 Tidak Tuntas
5. AuraPutri Wulandari 64 Tidak Tuntas
6.  AzzahraRiskyta Maharani 66 Tidak Tuntas
7. CitraArdiyanti Riwahyuni 7 Tuntas

8.  Damai Ifanda Purfiansah 66 Tidak Tuntas
9. DistaFamelaMeilita Putri 72 Tuntas
10. DiviaDwi Festika A. 87 Tuntas
11.  Evan Maulana Apriliansyah 87 Tuntas
12.  Fadli Nur Firmasyah 76 Tuntas
13.  Fahmi Dindra Dwi M. 0 Tuntas
14.  GabriliyaAmliyatul M. 94 Tuntas
15.  Galang Septian Maulana 838 Tuntas
16.  Habibatul Lail 83 Tuntas
17.  Izzatus Sofi Muhabbah 76 Tuntas
18. JessicaMeitaNimarla 75 Tuntas
19. Karina Y ustiandini 98 Tuntas
20. MaryskaBeneddictaK. 92 Tuntas
21.  Mohammad AzkaW. A. 97 Tuntas
22. Mohammad Rizgi M. G. ” Tuntas
23.  Muhammad Ardi Pratama 78 Tuntas
24.  Muhammad IndraMaulana 9 Tuntas
25.  NadivaMalikatul Bilgis 81 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan
26.  Nadswa Galuh Damayanti 86 Tuntas
27.  NauraZacky Bintang Rusia 82 Tuntas
28.  Nurul Uyun 88 Tuntas
29.  Priskila CahyaBrilianti 85 Tuntas
30. RadityaAryaSamudra & Tuntas
31.  Raihan Ario Syafiq S, 8 Tuntas
32.  Rifat Maulana lsmail 72 Tuntas
33.  Rohaliyatus Sa’adah 84 Tuntas
34. VaenciaGabrielaM. 63 Tidak Tuntas
35.  Varhan Falefi Briliantoro 86 Tuntas
36.  Wildan Diofarel Ghoni C. 80 Tuntas
37.  ZahraNauraSyafiq 82 Tuntas

Jumlah 2.966

Rata-rata 80,1

Kriteria Hasil Belajar Sangat Baik

%+ Perhitungan skor hasil belgjar siswa secaraklasikal

_ TN
-"r'_
T
2966
37

= 80,1 (KriteriaHasi| Belgar Sangat Baik)

Jember, 27 Januari 2017
Mengetahui

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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LAMPIRAN H. DAFTAR NAMA KELOMPOK SISWA

126

Daftar Nama Kelompok Siswa Berdasarkan Prestasi dan Jenis Kelamin

Nama K elompok

Nama Anggota

Tingkat
Prestas

Jenis
Kedamin

Segitiga

Karina Y ustiandini

T

P

Rifat Maulana lsmail

Damai Ifanda Purfiansah

Mohammad Azka Wahid A.

Vaencia Gabriela Mawardani

Lingkaran

Wildan Diofarel Ghoni C.

Azzahra Riskyta Maharani

Muhammad Ardi Pratama

Zahra Naura Syafiq

Persegi

Dista Famela Meilita Putri

Evan Maulana Apriliansyah

Jessica MetaNimarla

Fahmi Dindra Dwi Maulana

Nurul Uyun

Layang-layang

Galang Septian Maulana

Nadswa Galuh Damayanti

Aura Putri Wulandari

Priskila Cahya Brilianti

Alif Akbar Maulana

Trapesium

Raditya Arya Samudra

Raihan Ario Syafiq Soryawan

Citra Ardiyanti Riwahyuni

Mohammad Rizgi M. G.

DiviaDwi Festika Anggraini

Jgjar genjang

Alifny Lailya Ramadhani

Rohaliyatus Sa’adah

Muhammad Indra Maulana

Naura Zacky Bintang Rusia

Varhan Falefi Briliantoro

Persegi panjang

Gabriliya Amliyatul Mabruroh

Maryska Beneddicta Kristanty

Fadli Nur Firmansyah

|zzatus Sofi Muhabbah

Belah ketupat

Aldin Aji Sapurta

Habibatul Lail

Nadiva Malikatul Bilgis
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SILABUS PEMBELAJARAN
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Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 01 Jember
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester 1V (Empat) / |1
Standar Kompetensi : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat
. . Penilaian . Sumber Belgjar/
ombetens Indikator Materi Pokok [gsao | .o Media
a Teknik Bentuk Pembelgjaran
5.2 Menjumlahkan 1. Meakukan 1. Operasi hitung 1. Siswamemakai Sumber Belgjar:
bilangan bulat.  operasi hitung penjumlahan nomor kepaladan  TesTulis Uraian  8x35
penjumlahan bilangan bulat. mengerj akan soal menit - Muhsetyo, G.
bilangan bulat Sesual dengan 2010.
dengan nomor kepalayang Pembelajaran
menggunakan telah ditentukan. Matematika SD.
alat peraga (Numbering) Jakarta:
kancing. Universitas
. Siswa melakukan Terbuka
tanyajawab .
5.3 Mengurangkan 2. Melakukan 2. Operasi hitung dengan teman - Ali, M.,
bilanganbulat  operasi hitung ~ pengurangan kelompok dan Khotimah, K.,
pengurangan bilangan bulat. guru. dan Andriana, R.
bilangan bulat (Questioning) 2010. Pintar
dengan 3. Siswa mengerjakan Matematika

Kelas4 SD
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menggunakan
aat peraga
kancing

soal dengan
menggunakan
bantuan alat peraga
kancing secara
berdiskusi bersama
teman
kelompoknya.
(Heads Together)

. Siswa

mempresentasikan
jawaban hasil
diskusi sesuai
dengan nomor
kepala yang
dipanggil guru.
(Answering)

Semester Kedua.
Bogor:
Y udhistira.

- Darwita, S.,
Kusnanto, A.
2012.
Matematika
untuk SD/MI
Kelas|V.
Sidoarjo:
Masmedia Buana
Pustaka.

Alat Peraga
Pembel gjaran:

Kancing, papan
sterofoam, push
pins (pines)
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LAMPIRAN J. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Lampiran J.1 RPP Siklus|

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 01

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester 1V
Pertemuan ke 1

Alokas Waktu : 3 x 35 menit

A. Standar Kompetens
5.  Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat

B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjumlahkan bilangan bul at

C. Indikator
1. Melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat dengan
menggunakan aat peraga kancing.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat
menggunakan alat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan
penjelasan guru.

E. Materi Pembelajaran

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (Terlampir)

F. Model dan M etode Pembelajaran

Model : Numbered Heads Together (NHT)
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan.
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Kegiatan pembelgjaran yang akan dilakukan pada siklus | terdiri dari 3

pertemuan, pada pertemuan 1 memerlukan waktu 3 x 35 menit, pertemuan Il

selama 3 x 35 menit, dan pertemuan Il selama 2 x 35 menit hanya untuk tes hail

belgar akhir siklus|. Lebih jelasnya akan diuraikan sebagal berikut.

Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT
Kegiatan Awal 10 menit
1. Membuka pelgaran 1. Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdoa bersama.
salam dan berdoa
bersama.

Persiapan 2. Mengkondisikandan 2. Memperhatikan
memeriksa kesigpan arahan guru, duduk
siswa sebelum di tempatnya
menerima pelgjaran. masing-masing dan

mempersiapkan
buku pelgjaran dan
aat tulis.
3. Mengecek kehadiran 3. Mengacungkan
siswa. tangan saat namanya
dipanggil.
4. Memberikan 4. Memperhatikan dan
pertanyaan terkait menjawab
materi pelgjaran yang pertanyaan dari
telah dipelgjari guru.
sebelumnya dan
menghubungkan
kemampuan yang
dimiliki siswa dengan
materi yang akan
dipelgari pada hari itu.
5. Menyampaikan materi 5. Memperhatikan
yang akan dipelgari. penjelasan guru.
6. Memotivasi siswa 6. Memperhatikan
dengan menjelaskan arahan guru.

pentingnya dapat
melakukan
penjumlahan bilangan
bulat.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT

7. Menyampaikan tujuan 7. Memperhatikan
pembel gjaran yang penjelasan guru.
akan dicapal.

8. Menjelaskan tahap-
tahap pembelgjaran 8. Mendengarkan
kooperatif tipe NHT. penjelasan guru dan

bertanya jika tidak
mengerti.
Kegiatan Inti 90 menit

1. Menjelaskan materi 1. Memperhatikan
operasi hitung penjelasan guru
penjumlahan bilangan dan mencatat hal-
bulat. hal yang dianggap

penting

2. Mengenadkankonsep 2. Memperhatikan
penjumlahan bilangan penjelasan guru,
bulat dengan mencatat hal-hal
menggunakan alat yang dianggap
peraga kancing. penting dan
Misalnya: bertanya jikatidak
Kancing merah bernilai mengerti.
positif, sedangkan
kancing kuning bernilai
negatif dan
penggabungan antara
kancing merah dengan
kancing kuning yang
disggarkan bernilai
nol (netral).

3. Memberikan contoh 3. Memperhatikan

penyelesaian soal
menggunakan alat
peraga kancing untuk
melakukan operasi
hitung penjumlahan
bilangan bulat.

contoh dari guru
dan bertanya jika
tidak mengerti.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT

4. Membentuk siswa 4. Membentuk
menjadi 8 kelompok, kelompok dan
setiap kelompok duduk bersama
beranggota 5 siswa dan teman
adatiga kelompok yang kelompoknya.
beranggotakan 4 siswa.

Setiap kelompok diberi
nama dengan nama-
nama bangun datar
yang telah ditentukan.

5. Membagikan kancing 5. Menerimakancing
secukupnya pada setiap yang diberikan
kelompok, untuk guru untuk
mengerjakan soal. mengerjakan soal.

Penomoran 6. Membagikan nomor 6. Memaka nomor
(Numbering) kepala yang harus kepala dan
selalu dipakai oleh mengingatnya
Setiap anggota serta, mengerjakan
kelompok, dan tugas sesual
menjelaskan nomor dengan nomor
soal yang harus kepalayang
dikerjakan sesuai dimiliki.
dengan nomor kepala
yang dipakai oleh
siswa.
Pertanyaan 7. Membagikan LKK 7. Menerimasatu
(Questioning) kepada setiap LKK dalam setiap

kelompok tentang
penjumlahan bilangan
bulat yang harus
diselesaikan oleh
siswa..

8. Menjelaskan cara 8.
mengerjakan lembar
kerja kelompok dengan
menggunakan alat
peraga kancing.

9. Memberikan 9.

kesempatan kepada
siswauntuk bertanya.

kelompok dan
mengerjakannya
dengan cara
berdiskusi.

Memperhatikan
penjelasan guru
dan bertanya jika
tidak mengerti.

Bertanya kepada
guru terkait dengan
materi yang belum
dimengerti.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas

pembelajaran waktu
NHT
Berpikir 10. Meakukan tanya 10. Bertanya kepada
Bersama jawab dengan guru terkait dengan
(Heads memberikan materi yang belum
Together) kesempatan kepada dimengerti.
siswa untuk bertanya.

11. Mengawas jalannya 11. Berdiskus,
diskus dengan cara berpikir bersama
berkeliling dan saling bekerja
menghampiri masing- sama mengerjakan
masing kelompok dan lembar kerja
memberikan kelompok sesuai
bimbingan jika ada petunjuk yang
siswayang kesulitan. diberikan.

Pemberian 12. Menyebutkan nomor 12. Masing-masing
Jawaban soal yang akan anggota kel ompok
(Answering) dibahas dengan menyiapkan
mel akukan jawaban untuk
pengundian terlebih dipresentasikan.
dahulu.

13. Memanggil satu 13. Siswayang nomor
nomor kepala anggota kepalanya
kelompok untuk disebutkan
berkewajiban mengacungkan
menjawab soal dari tangan dan
guru dengan bertugas untuk
mel akukan mempresentasikan
pengundian terlebih jawaban.
dahulu.

14. Mengawasi jalannya 14. Siswayanglan

presentasi dan
memberikan
kesempatan siswalain
untuk bertanya dan
menanggapi hasi
presentasi temannya.
Jika jawaban benar,
memberikan
penghargaan berupa
simbol bintang.

mendengarkan dan
bertanya atau
menanggapi hasi
presentasi
temannya, serta
menerima
penghargaan.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT

15. Memberikan 15. Memperhatikan
penguatan dari setiap penguatan yang
penampilan disampaikan guru,
perwakilan masing- mencatat hal yang
masing kelompok. penting.

16. Memberikan 16. Bertanyakepada
kesempatan kepada guru terkait dengan
siswauntuk bertanya. materi yang belum

dimengerti.

17. Memintasiswa 17. Mengumpulkan
mengumpulkan LKK LKK.

Kegiatan Akhir 5 menit

Kesimpulan 1. Meakukan kegiatan 1. Menyimpulkan
refleksi tentang proses materi yang telah
dan hasil kegiatan dipelgari.
pembelgjaran yang
telah dilakukan hari
ini

Pemberian 2. Memberikan 2. Mendapatkan

penghargaan penghargaan berupa penghargaan
simbol good job berupa simbol
kepada kel ompok good job yang
yang banyak diberikan guru.
menjawab benar
(mendapatkan simbol
bintang terbanyak).

3. Memotivas siswa 3. Mendengarkan
untuk selalu giat penjelasan guru.
belgar.

4. Mengingatkansiswva 4. Mendengarkan
unruk mempel gjari penjelasan guru.
materi pengurangan
bilangan bulat untuk
pertemuan besoknya.

5. Mengakhiri 5. Berdoabersama.

pembel gjaran dengan
berdoa.
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H. Sumber dan Alat Peraga Pembelajaran

1. Sumber Pembelgaran:
Muhsetyo, G. 2011. Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas
Terbuka
Ali, M., Khotimah, K., dan Andriana, R. 2010. Pintar Matematika Kelas
4 D Semester Kedua. Bogor: Y udhistira.
Darwita, S., Kusnanto, A. 2012. Matematika untuk SD/MI Kelas IV.
Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka.

2. Alat Peraga Pembelgjaran:
Papan Sterofoam
Push Pins (Pines)
Kancing (berwarna merah dan kuning)
Undian nomor kepala siswa dan nomor soal

Reward berupa smile dan bintang
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|. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a) Tes
b) Observasi Aktivitas Belgar Siswa
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a) Tes
- Soal Subjektif 10 soa penjumlahan (terlampir)
b) Observas aktivitas belgjar
- Lembar observasi aktivitas belgjar siswa
3. Kriteria Penilaian
Subjektif - Jumlah skor 100, tiap soa skornya 10
Skor Maksimal : 100

Jember, 10 Januari 2017
Praktikan,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 01

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester IV
Pertemuan ke : 2

Alokas Waktu : 3 x 35 menit

A. Standar Kompetens

5.  Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat

B. Kompetensi Dasar
5.3 Mengurangkan bilangan bulat

C. Indikator
1. Melakukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat dengan
menggunakan alat peraga kancing.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat
menggunakan alat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan
penjelasan guru.

E. Materi Pembelajaran

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (Terlampir)

F. Model dan M etode Pembelajaran
Model : Numbered Heads Together (NHT)

Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT
Kegiatan Awal 10 menit
1. Membukapelgaran Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdoa
salam dan berdoa bersama.
bersama.
Persigpan 2. Mengkondiskandan 2. Memperhatikan
memeriksa kesigpan arahan guru, duduk
siswa sebelum di tempatnya
menerima pelgaran. masing-masing dan
mempersiapkan
buku pelgjaran.
3. Mengecek kehadiran 3. Mengacungkan
siswa. tangan saat
namanya
dipanggil.
4. Memberikan Memperhatikan

pertanyaan terkait

materi pelgjaran yang

telah dipelgjari
sebelumnya dan
menghubungkan
kemampuan yang

dimiliki siswadengan

materi yang akan
dipelgari pada hari
itu.
Menyampaikan
materi yang akan
dipelgari.

Menyampaikan tujuan 6.

pembelgjaran yang
akan dicapai.

Memberikan motivasi 7.

kepada siswa
M enjelaskan tahap-
tahap pembelgaran

kooperatif tipe NHT.

dan menjawab
pertanyaan dari
guru.

Memperhatikan
penjelasan gurul.

Mendengarkan
penjelasan guru.

Mendengarkan
penjelasan guru.

8. Mendengarkan

penjelasan guru
dan bertanya jika
tidak mengerti.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu

NHT
Kegiatan Inti 90 menit

1. Menjelaskan materi 1. Memperhatikan
operasi hitung penjelasan guru
pengurangan bilangan dan mencatat hal-
bulat. hal yang dianggap

penting.

2. Mengingatkan 2. Memperhatikan
kembali konsep penjelasan guru,
bilangan bulat dengan mencatat hal-hal
menggunakan alat yang dianggap
peraga kancing. penting dan

bertanya jika tidak
mengerti.

3. Memberikan contoh 3. Memperhatikan
penyelesaian sod contoh dari guru
menggunakan alat dan bertanyajika
peraga kancing untuk tidak mengerti.
mel akukan operasi
hitung pengurangan
bilangan bulat.

4. Memintasiswauntuk 4. Berkumpul dan
berkumpul dengan duduk bersama
kelompok sesual pada teman
pertemuan kelompoknya.
sebelumnya.

5. Membagikan kancing 5. Menerimakancing
secukupnya pada yang diberikan
setiap kelompok, guru untuk
untuk mengerjakan mengerjakan soal.
soal.

Penomoran 6. Membagikan nomor 6. Memaka nomor
(Numbering) kepala yang harus kepala dan
selau dipakai oleh mengingatnya
Setiap anggota serta, mengerjakan
kelompok, dan tugas sesual
mengingatkan dengan nomor
kembali bahwa nomor kepalayang
soal yang harus dimiliki.

dikerjakan sesuai
dengan nomor kepala
yang dipakai oleh
siswa.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT

Pertanyaan 7. Membagikan LKK 7. MenerimaLKK
(Questioning) kepada setiap dan

kelompok tentang mengerjakannya

pengurangan bilangan dengan cara

bulat yang harus berdiskusi.

diselesaikan siswa.

8. Menjelaskan cara 8. Memperhatikan
mengerjakan lembar penjelasan guru
kerja kelompok dan bertanyajika
dengan menggunakan tidak mengerti.
alat peraga kancing.

9. Memberikan 9. Bertanyakepada
kesempatan kepada guru terkait dengan
siswauntuk bertanya. materi yang belum

dimengerti.
Berpikir 10. Mengawasl jalannya 10. Berdiskusi,
Bersama diskusi dengan cara berpikir bersama
(Heads berkeliling dan saling bekerja
Together) menghampiri masing- sama mengerjakan
masing kelompok dan lembar kerjasiswa
memberikan sesua petunjuk
bimbingan jika ada yang diberikan.
siswa yang kesulitan.
Pemberian 11. Menyebutkan nomor 11. Masing-masing
Jawaban soal yang akan anggota kelompok
(Answering) dibahas dengan menyiapkan
mel akukan jawaban untuk
pengundian terlebih dipresentasikan.
dahulu.

12. Memanggil satu 12. Siswayang nomor
nomor kepala anggota kepalanya
kelompok untuk disebutkan
berkewajiban mengacungkan
menjawab soal dari tangan dan
guru dengan bertugas untuk
mel akukan mempresentasikan
pengundian terlebih jawaban.

dahulu.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT

13. Mengawasi jalannya 13. Siswayanglan
presentasi dan mendengarkan dan
memberikan bertanya atau
kesempatan siswalain menanggapi hasi
untuk bertanya dan presentasi
menanggapi hasi temannya.
presentasi temannya.

Jika jawaban benar,
memberikan
penghargaan berupa
simbol bintang.

14. Memberikan 14. Memperhatikan
penguatan dari setiap penguatan yang
penampilan disampaikan guru
perwakilan masing- dan mencatat hal
masing kelompok. yang penting.

15. Memberikan 15. Bertanya kepada
kesempatan kepada guru terkait dengan
siswauntuk bertanya. materi yang belum

dimengerti.

16. Memintasiswa 16. Mengumpulkan
mengumpulkan LKK LKK.

Kegiatan Akhir 5 menit
Kesimpulan 1. Meakukan kegiatan 1. Menyimpulkan
refleks tentang proses materi yang telah
dan hasil kegiatan dipelgari.
pembelgaran yang
telah dilakukan hari ini
Pemberian 2. Memberikan 2. Mendapatkan
penghargaan penghargaan simbol penghargaan
good job pada berupa simbol
kelompok yang good job yang
(mendapatkan simbol diberikan guru.
bintang terbanyak).

3. Memberitahukan 3. Mendengarkan
kepada siswa bahwa penjelasan guru.
besok ada ulangan
harian dan meminta
siswauntuk belgar di
rumah.

4. Mengakhiri 4. Berdoa bersama.

pembel gjaran dengan
berdoa.
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H. Sumber dan Alat Peraga Pembelajaran

1. Sumber Pembelgaran:
Muhsetyo, G. 2011. Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas
Terbuka
Ali, M., Khotimah, K., dan Andriana, R. 2010. Pintar Matematika Kelas
4 D Semester Kedua. Bogor: Y udhistira.
Darwita, S., Kusnanto, A. 2012. Matematika untuk SD/MI Kelas IV.
Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka.

3. Alat Peraga Pembelgjaran:
Papan Sterofoam
Push Pins (Pines)
Kancing (berwarna merah dan kuning)
Undian nomor kepala siswa dan nomor soal

Reward berupa smile dan bintang
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|. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a) Tes
b) Observasi Aktivitas Belgar Siswa
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a) Tes
- Soal Subjektif 10 soal pengurangan (terlampir)
b) Observas aktivitas belgjar
- Lembar observasi aktivitas belgjar siswa
3. Kriteria Penilaian
Subjektif - Jumlah skor 100, tiap soa skornya 10
Skor Maksimal : 100

Jember, 12 Januari 2017
Praktikan,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM . 130210204006
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 01

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester IV
Pertemuan ke 03

Alokas Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetens

5.  Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat

B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjumlahkan bilangan bul at
5.3 Mengurangkan bilangan bul at

C. Indikator
1. Melakukan operas hitung penjumlahan bilangan bulat dengan
menggunakan aat peraga kancing.
2. Melakukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat dengan
menggunakan alat peraga kancing.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat
menggunakan alat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan
penjelasan guru.
2. Siswa mampu melakukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat
menggunakan aat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan

penjelasan guru.

E. Materi Pembelajaran

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (Terlampir)
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F. Model dan M etode Pembelajaran
: Numbered Heads Together (NHT)

: ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan.

M odel
Metode

G. Langkah-langkah Pembelajaran
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
Kegiatan Awal 10 menit

1. Membuka pelgaran . Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdoa
salam dan berdoa bersama
bersama.

2. Mengecek kehadiran . Mengacungkan
siswa. tangan saat

namanya
dipanggil.
Kegiatan Inti 55 menit

1. Memberikan contoh . Memperhatikan
mengerjakan soal penjelasan guru.
operas hitung
penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat.

2. Membagikan soal . Mengerjakan sod
ulangan akhir siklus|. ulangan akhir

siklusl.

3. Mengkoordinir soal . Mengumpulkan
ulangan akhir siklus|. soal ulangan

akhir siklus .
Kegiatan Akhir 5 menit

1. Memotivas siswa

1. Mendengarkan
penjelasan guru.
2. Berdoa bersama

untuk terus giat belgjar.

2. Mengakhiri
pembelgjaran dengan
berdoa.
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H. Sumber dan Alat Peraga Pembelajaran

1. Sumber Pembelgaran:
Muhsetyo, G. 2011. Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas
Terbuka.
Ali, M., Khotimah, K., dan Andriana, R. 2010. Pintar Matematika Kelas
4 D Semester Kedua. Bogor: Y udhistira.
Darwita, S., Kusnanto, A. 2012. Matematika untuk SD/MI Kelas IV.
Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka.

2. Alat Peraga Pembelgjaran:

Kancing (berwarna merah dan kuning)

[. Penilaian
1. Teknik Penilaian : TesTulis
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a) Tes
- Soal Subjektif 20 soal : @) 10 soal penjumlahan (terlampir)
b) 10 soa pengurangan (terlampir)
3. Kriteria Penilaian
a) Uraian : Jumlah skor 100, tiap soal skornya 5
b) Skor Maksimal : 100

Jember, 13 Januari 2017
Praktikan,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM . 130210204006
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Lampiran J.2 RPP SikluslI

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 01

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Pertemuan ke 1

Alokas Waktu : 3x35 menit

A. Standar Kompetens
5.  Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat

B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjumlahkan bilangan bul at
5.3 Mengurangkan bilangan bulat

C. Indikator
1. Melakukan operas hitung penjumlahan bilangan bulat dengan
menggunakan aat peraga kancing.
2. Melakukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat dengan
menggunakan alat peraga kancing.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat
menggunakan aat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan
penjelasan guru.
2. Siswa mampu melakukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat
menggunakan aat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan
penjelasan guru.
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E. Materi Pembelajaran

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (Terlampir)

F. Model dan M etode Pembelajaran
Model : Numbered Heads Together (NHT)
Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan pembelgjaran yang akan dilakukan pada siklus |1 terdiri dari 2
pertemuan, pada pertemuan 1 memerlukan waktu 3 x 35 menit, dan pertemuan |1
selama 2 x 35 menit hanya untuk tes hasil belgjar akhir siklus Il. Lebih jelasnya
akan diuraikan sebagal berikut.

L angkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT
Kegiatan Awal 10 menit
1. Membuka pelgaran 1. Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdoa
salam dan berdoa bersama
bersama.
Persigpan 2. Mengkondisikan dan 2. Memperhatikan
memeriksakesigpan siswa  arahan guru,
sebelum menerima duduk di
pelgjaran. tempatnya
masing-masing
dan
mempersiapkan
buku pelgaran.
3. Mengecek kehadiran 3. Mengacungkan
siswa. tangan saat
namanya
dipanggil.
4. Memberikan pertanyaan 4. Memperhatikan
terkait materi pelgjaran dan menjawab
yang telah dipelgjari pertanyaan dari
sebelumnya dan guru.
menghubungkan

kemampuan yang dimiliki
siswa dengan materi yang
akan dipelgjari pada hari
itu.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT

5. Menyampaikan materi 5. Memperhatikan
yang akan dipelgjari. penjelasan guru.

6. Memotivas siswadengan 6. Memperhatikan
menjelaskan pentingnya arahan guru.
dapat melakukan
penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat.

7. Menyampaikan tujuan 7. Memperhatikan
pembel gjaran yang akan penjelasan guru.
dicapai.

8. Menjelaskan tahap-tahap
pembelgjaran kooperatif 8. Mendengarkan
tipe NHT. penjelasan guru

dan bertanya jika
tidak mengerti.
Kegiatan Inti 90 menit

1. Menjelaskan materi
operasi hitung
penjumlahan dan
pengurangan bilangan

bulat.

2. Mengingatkan kembali
konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan

bulat dengan

menggunakan aat peraga
kancing dan lebih banyak
menekankan pada
penjelasan pengurangan
bilangan bulat.

1. Memperhatikan
penjelasan guru
dan mencatat
hal-hal yang
dianggap
penting.

2. Memperhatikan
penjelasan guru,
mencatat hal-hal
yang dianggap
penting dan
bertanya jika
tidak mengerti.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT
3. Memberikan contoh 3. Memperhatikan
penyelesaian soal contoh dari guru
menggunakan aat peraga dan bertanya
kancing untuk melakukan jikatidak
operas hitung mengerti.
penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat dan Iebih banyak
menekankan pada
memberikan contoh
penyelesaian sod
pengurangan bilangan
bulat.

. Memberikan kesempatan . Bertanya
kepada siswa untuk kepada guru
bertanya jikabelum

paham.

. Memberikan kesempatan . Maju ke depan
kepada siswa untuk kelas untuk
mencoba mengerjakan menjawab
contoh soal pengurangan contoh sodl
bilangan bulat dengan yang diberikan
menggunakan aat peraga guru bagi yang
kancing. dipanggil

namanya.

. Meminta siswa untuk . Membentuk
berkumpul dengan kelompok dan
kelompok yang sama duduk bersama
seperti pada pertemuan teman
sebelumnya. kelompoknya.

Penomoran . Membagikan nomor . Memakai nomor

(Numbering) kepala yang harus selalu kepaladan
dipakai oleh setiap mengingatnya,
anggota kelompok, dan mengerjakan
menjelaskan nomor soal tugas sesual
yang harus dikerjakan dengan nomor
sesuai dengan nomor kepalayang
kepala yang dipakai oleh dimiliki, serta
siswa.serta, membagikan menerima
kancing secukupnya pada kancing yang

setiap kelompok untuk
mengerjakan soal.

diberikan guru.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT
Pertanyaan 8. Membagikan LKK kepada 8. Menerima LKK
(Questioning) setiap kel ompok tentang dan
penjumlahan dan mengerjakannya
pengurangan bilangan dengan cara
bulat yang harus berdiskusi.
diselesaikan oleh siswa.

9. Mengingatkan kembali 9. Memperhatikan
cara mengerjakan lembar penjelasan guru
kerja kelompok dengan dan bertanya
menggunakan aat peraga jikatidak
kancing. mengerti.

10. Memberikan kesempatan 10. Bertanya
kepada siswa untuk kepada guru
bertanya. terkait dengan

materi yang
belum
dimengerti.
Berpikir 11. Mengawas jalannya 11. Berdiskusi,
Bersama diskusi dengan cara berpikir
(Heads berkeliling menghampiri bersama dan
Together) masing-masing saling bekerja
kelompok dan sama
memberikan bimbingan mengerjakan
jika ada siswa yang lembar kerja
kesulitan. Siswa sesual
petunjuk yang
diberikan.
Pemberian 12. Menyebutkan nomor 12. Masing-masing
Jawaban soal yang akan dibahas anggota
(Answering) dengan melakukan kelompok
pengundian terlebih menyiapkan
dahulu. jawaban untuk
dipresentasikan.

13. Memanggil satu nomor  13. Siswayang
kepala anggota nomor
kelompok untuk kepalanya
berkewajiban menjawab disebutkan
soal dari guru dengan mengacungkan
melakukan pengundian tangan dan
terlebih dahulu. bertugas untuk

mempresentasik

an jawaban.
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Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
NHT

14. Mengawasi jalannya 14. Siswayang lain
presentasi dan mendengarkan
memberikan kesempatan dan bertanya
siswalain untuk atau
bertanya dan menanggapi
menanggapi hasi hasil presentasi
presentasi temannya. temannya, serta
Jika jawaban benar, menerima
memberikan penghargaan.
penghargaan berupa
simbol bintang.

15. Memberikan penguatan  15. Memperhatikan
dari setigp penampilan penguatan yang
perwakilan masing- disampaikan
masing kelompok. guru, mencatat

hal yang
penting.

16. Memintasiswa 16. Mengumpulkan
mengumpulkan LKK LKK.

Kegiatan Akhir 5 menit

Kesimpulan 1. Meakukan kegiatan 1. Menyimpulkan
refleks tentang prosesdan  materi yang telah
hasil kegiatan dipelgjari.
pembelgaran yang telah
dilakukan hari ini.

Pemberian 2. Memberikan penghargaan 2. Mendapatkan

penghargaan berupa simbol good job penghargaan
kepada kelompok yang berupa simbol
banyak menjawab benar good job yang
(mendapatkan simbol diberikan guru.
bintang terbanyak).

Memberitahukan kepada 3.

siswa bahwa besok ada
ulangan harian dan
meminta siswa untuk
belgar di rumah.

Mengakhiri pembelgjaran 4. Berdoa bersama.

dengan berdoa.

Mendengarkan
penjelasan guru.
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H. Sumber dan Alat Peraga Pembelajaran

1. Sumber Pembelgaran:
Muhsetyo, G. 2011. Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas
Terbuka
Ali, M., Khotimah, K., dan Andriana, R. 2010. Pintar Matematika Kelas
4 D Semester Kedua. Bogor: Y udhistira.
Darwita, S., Kusnanto, A. 2012. Matematika untuk SD/MI Kelas IV.
Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka.

2. Alat Peraga Pembelgjaran:
Papan Sterofoam
Push Pins (Pines)
Kancing (berwarna merah dan kuning)
Undian nomor kepala siswa dan nomor soal

Reward berupa smile dan bintang
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|. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a) Tes
b) Observasi Aktivitas Belgar Siswa
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a) Tes
- Soal Subjektif 10 soal : @) 6 soa pengurangan (terlampir)
b) 4 soal penjumlahan (terlampir)
b) Observas aktivitas belajar
- Lembar observasi aktivitas belgjar siswa
3. Kriteria Penilaian
Subjektif : Jumlah skor 100, tiap soal skornya 10
Skor Maksimal : 100

Jember, 26 Januari 2017
Praktikan,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM. 130210204006
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Karangrejo 01

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester IV
Pertemuan ke 2 2

Alokas Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetens

5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bul at

B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjumlahkan bilangan bul at
5.3 Mengurangkan bilangan bul at

C. Indikator
1. Melakukan operas hitung penjumlahan bilangan bulat dengan
menggunakan alat peraga kancing.
2. Melakukan operass hitung pengurangan bilangan bulat dengan
menggunakan aat peraga kancing.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat
menggunakan adat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan
penjelasan guru.
2. Siswa mampu melakukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat
menggunakan alat peraga kancing dengan benar setelah mendengarkan
penjelasan guru.
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E. Materi Pembelajaran

Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (Terlampir)
F. Model dan M etode Pembelajaran
Model : Numbered Heads Together (NHT)

Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Langkah Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
pembelajaran waktu
Kegiatan Awal 10 menit

1. Membuka pelgjaran 1. Menjawab salam
dengan mengucapkan dan berdoa
salam dan berdoa bersama.
bersama.

2. Mengecek kehadiran 2. Mengacungkan
siswa. tangan saat

namanya
dipanggil.
Kegiatan Inti 55 menit

1. Memberikan contoh 1. Memperhatikan
mengerjakan soal penjelasan guru.
operas hitung

penjumlahan dan
pengurangan bilangan

bulat.
2. Membagikan soal 2. Mengerjakan soal
ulangan akhir siklus|1. ulangan akhir

siklusllI.

3. Mengkoordinir soal 3. Mengumpulkan

ulangan akhir siklus|1. soal ulangan akhir
siklus|l.
Kegiatan Akhir 5 menit
1. Memotivasi siswa 1. Mendengarkan
untuk terus giat belgjar. penjelasan guru.
2. Mengakhiri 2. Berdoa bersama

pembel gjaran dengan
berdoa.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

157

H. Sumber dan Alat Peraga Pembelajaran

1. Sumber Pembelgaran:
Muhsetyo, G. 2011. Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas
Terbuka.
Ali, M., Khotimah, K., dan Andriana, R. 2010. Pintar Matematika Kelas
4 D Semester Kedua. Bogor: Y udhistira.
Darwita, S., Kusnanto, A. 2012. Matematika untuk SD/MI Kelas IV.
Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka.

2. Alat Peraga Pembelgjaran:

Kancing (warnamerah dan kuning)

[. Penilaian
1. Teknik Penilaian : TesTulis
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a) Tes
- Soal Subjektif 20 soal : @) 10 soal penjumlahan (terlampir)
b) 10 soa pengurangan (terlampir)
3. Kriteria Penilaian
a) Uraian : Jumlah skor 100, tiap soal skornya 5
b) Skor Maksimal : 100

Jember, 27 Januari 2017

Praktikan,

Vinki Erlita Pertiwi
NIM . 130210204006
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LAMPIRAN K. MATERI PEMBELAJARAN

Belajar Matematika

= Penjumlahan dan Pengurangan I
Bilangan Bulat

Berbantuan Alat Peraga Kancing

Untuk SD dan MI Kelas IV

& o/
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BILANGAN BULAT

A. MENGENAL BILANGAN BULAT
1. Mengenal Bilangan Bulat Positif dan Negatif Berbantuan Alat Peraga
Kancing.
Apakah kamu tahu, apaitu bilangan bulat?
Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, bilangan nol dan
bilangan bulat negatif.
» Bilangan bulat positif, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, .....
» Bilangan nol (0).
» Bilangan bulat negatif, yaitu ..... ,-5,-4,-3,-2,-1.
Bantuan aat peraga kancing ini dapat mempermudah kita untuk
menghafalnya. Alat peraga kancing terdiri dari dua warna yaitu, warna merah

untuk menunjukkan bilangan positif dan warna kuning untuk menunjukkan

2] 8
N

Bilangan bulat positif Bilangan bulat negatif

bilangan negatif.

Lalu, bagaimanakah jika bilangan nol (0)? Apakah kalian tahu?
Bilangan nol ditunjukkan dari kancing merah (bernilai positif) dan kancing

kuning (bernilai negatif) yang jumlahnya sama banyak dan saling berpasangan.

& e N
h._., - N’ N N S
Bilangan nol Bilangan nol Bilangan dua

Operas hitung penjumlahan pada bilangan bulat sering disebut sebagai
penjumlahan bilangan bulat. Pada operasi penjumlahan bilangan bulat,
menggunakan tanda tambah atau plus dengan notas (+). Operasi penjumlahan
pada bilangan cacah merupakan aturan yang mengaitkan setiap pasangan bilangan

cacah dengan bilangan cacah yang lain. Jika a dan b merupakan bilangan cacah,
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maka jumlah dari dua bilangan tersebut dapat dilambangkan dengan “a + b” yang
dapat dibaca “a ditambah b”.

Contoh:

a2+5=7

b. 2+ (-5) =-3atau (-5) +2=-3

c. ((2)+5=3aau5+(-2)=3

d. (-2) +(-5)=-7

Apakah yang dapat kalian ketahui dari keempat contoh soal di atas? Mari
kita cari bersamal
Dari contoh a dapat diketahui bahwa, jika bilangan bulat positif ditambah
bilangan bulat positif hasilnya bilangan bulat positif lagi (jumlah dua bilangan
bulat positif). Cara memperoleh hasilnya sama dengan menjumlahkan kedua
bilangan itu seperti penjumlahan biasa
Dari contoh b dan c dapat diketahui bahwa, jika bilangan bulat positif
ditambah bilangan bulat negatif hasilnya dapat berupa bilangan bulat positif atau
bilangan bulat negatif atau dapat pula menghasilkan bilangan nol (0). Hasilnya
tergantung dari bilangan-bilangan bulat yang dijumlahkan.
Misalnya:
(@ 2+(-5=-3aau(-5)+2=-3
Penjumlahan di atas menunjukkan bahwa bilangan bulat negatifnya (-5)
lebih besar dari bilangan bulat positifnya (2), sehingga hasil penjumlahannya
adalah selisih dari 5 dengan 2 sama dengan 3 yang ditandai negatif (-3).
(b) ((2)+5=3aaub+(-2)=3
Penjumlahan di atas menunjukkan bahwa bilangan bulat positifnya (5)
lebih  besar dari bilangan bulat negatifnya (-2), sehingga hasil
penjumlahannya adalah selisih dari 5 dengan 2 sama dengan 3 yang ditandai
positif.
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(c) 6+(-6)=0atau(-6) +6=0
Penjumlahan di atas menunjukkan bahwa bilangan bulat positif dan
bilangan bulat negatifnya bernilai sama, sehingga hasil penjumlahannya sama
dengan nal (0).

Dari contoh d dapat diketahui bahwa, jika bilangan bulat negatif ditambah
bilangan bulat negatif hasiinya adalah bilangan bulat negatif lagi. Cara
memperoleh hasilnya sama dengan menjumlahkan kedua bilangan itu dan
hasilnya diberi tanda negatif (Muhsetyo, 2010: 3.36).

Misalnya:
(D 6)+(-7)=-(6+7)
=-13
(2) (-11) +(-19)=-(112+19)
=-30
(3) (-31) + (-4) =- (31 + 4)
=-35

2. Menjumlahkan Bilangan Bulat dengan M enggunakan Kancing.
a. Menjumlahkan Bilangan Bulat Positif dengan Menggunakan Kancing.
Contoh: 4+ 2= ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Menyiapkan dat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
(2) Mengambil 5 buah kancing merah yang menandakan positif dan 1 buah
kancing kuning yang menandakan negatif serta, menempelkan pada papan

sterofoam.

.\...__..-

(3 Menambahkan lagi 2 buah kancing yang menandakan positif dan

menggabungkannya dengan kumpulan kancing pada papan sterofoam.
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o
(4) Setelah proses penggabungan atau penambahan, mengamati dan mencacah

jumlah kancing yang bergabung, dan terlihat ada 6 buah kancing yang
bertanda positif tidak memiliki pasangan. Jadi, hasil perhitungan 4 +2=6
b. Menjumlahkan Bilangan Bulat Negatif dengan Menggunakan Kancing.
Contoh: -2 + (-3) = ...
(2) Menyiapkan dat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
(3) Mengambil 2 buah kancing kuning yang menandakan negatif dan

menempelkan pada papan sterofoam.

(4) Menambahkan lagi 3 buah kancing yang menandakan negatif dan

menggabungkannya dengan kumpulan kancing pada papan sterofoam.

5 T e, W o T o, T s T o
(5) Setelah proses penggabungan atau penambahan, mengamati dan mencacah

jumlah kancing yang bergabung, dan terlihat ada 5 buah kancing yang
bertanda negatif tidak memiliki pasangan. Jadi, hasil perhitungan -2 + (-3)
=-5
c. Menjumlahkan Bilangan Bulat Positif dan Negatif dengan Menggunakan
Kancing.
Contoh: Hitunglah 4 + (-5) = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
(1) Menyiapkan aat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
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(2) Mengambil 5 buah kancing merah yang menandakan positif dan 1 buah
kancing yang menandakan negatif serta, menempelkannya pada papan

sterofoam.

_-";"_\_

)
(3 Menambahkan lagi 5 buah kancing yang menandakan negatif dan

menggabungkannya dengan kumpulan kancing pada papan sterofoam.

NN OO D
e e N N N N
(4) Mengamati dan mencacah jumlah kancing yang bergabung atau sgjgjar

mempunyai pasangan, dan terlihat ada 4 buah kancing yang bergabung
atau berpasangan (bernilai nol) dan hanya ada satu kancing berwarna
kuning yang tidak mempunyai pasangan.
Jadi, hasil perhitungan 4 + (-5) = -1
Operasi hitung pengurangan pada bilangan bulat sering disebut juga
sebagal pengurangan bilangan bulat. Pada operasi pengurangan bilangan bulat,
menggunakan tanda kurang atau minus dengan notasi (-). Operasi pengurangan
bilangan cacah merupakan kebalikan dari operasi hitung penjumlahan. Operasi
pengurangan bilangan cacah didefinisikan dengan menggunakan penjumlahan.
Definis dari pengurangan bilangan bulat sebagai berikut: jika a dan b
bilangan bulat, yang disebut a - b adalah sebuah bilangan bilangan bulat x yang
bersifat b + x = a. Jadi, dari definis tersebut dapat disimpulkan bahwa a - b = x
jika dan hanya jika a = b + x. Sifat pengurangan bilangan bulat “jika a dan b
bilangan bulat, makaa— b =a+ (-b)”.
Contoh:
a (-2)-3=-5sebab3+ (-5 =-2
b) (-6) - (-2) = -4 sebab (-2) + (-4) =-6
C) 5-(-2)=7sebab7+(-2)=5
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3. Mengurangkan Bilangan Bulat dengan M enggunakan Kancing.
a. Mengurangkan Bilangan Bulat Positif dengan Menggunakan Kancing.
Contoh: 6-2 = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing, dengan
langkah-langkah sebagal berikut:
(1) Menyiapkan alat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
(2) Mengambil 7 buah kancing merah yang menandakan positif dan 1 buah
kancing yang menandakan negatif serta, menempelkan pada papan

sterofoam.
)

S
(3) Mengambil lagi 2 buah kancing merah dari kumpulan 7 kancing merah

tersebut pada papan sterofoam.
000600

&
(4) Mengamati dan mencacah jumlah kancing yang tersisa, dan terlihat ada 4

buah kancing merah yang tidak memiliki pasangan.
Jadi, hasil perhitungan 6 -2 =4
b. Mengurangkan Bilangan Bulat Negatif dengan Menggunakan Kancing.
Contoh: -5-(-1) = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing, dengan
langkah-langkah sebagal berikut:
(1) Menyiapkan aat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
(2) Mengambil 6 buah kancing kuning yang menandakan negatif dan 1 buah
kancing merah yang menandakan positif serta, menempelkannya pada

papan sterofoam.

A
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(3) Mengambil lagi 1 buah kancing kuning dari kumpulan 6 buah kancing
kuning tersebut pada papan sterofoam.

(4) Mengamati dan mencacah jumlah kancing yang tersisa, dan terlihat ada 4

buah kancing kuning yang tidak memiliki pasangan.
Jadi, hasil perhitungan -5-(-1) = -4
c. Mengurangkan Bilangan Bulat Positif dan Negatif dengan Menggunakan
Kancing.
Contoh: 3- (-5) = ...
Penghitungan dilakukan dengan menggunakan alat peraga kancing, dengan
langkah-langkah sebagal berikut:
(1) Menyiapkan alat peraga kancing dan papan sterofoam yang akan
digunakan.
(2) Mengambil 9 buah kancing yang menandakan positif dan 6 buah kancing
yang menandakan negatif kemudian menghasilkan bilangan 3 serta,

menempel kannya pada papan sterofoam.

A0

.\"-—-F" .\"-—-F" I\‘!—F" I\‘\—F" I\‘\—-r' \“\_r"'

(3) Mengambil 5 buah kancing kuning dari kumpulan 6 buah kancing kuning
tersebut pada papan sterofoam.

=

el
(4) Setelah mengambil 5 buah kancing bertanda negatif dari papan sterofoam,
terlihat ada 8 buah kancing bertanda positif.

Jadi, hasil perhitungan 3 - (-5) =8
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LAMPIRAN L. LEMBAR KERJA KELOMPOK
Lampiran L.1 LKK Siklusl

LEMBAR KERJA KELOMPOK
(Pertemuan 1)

MataPelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 11
Indikator
1. Meakukan operas hitung penjumlahan bilangan bulat

®

dengan menggunakan alat peraga kancing.

(O

Nama Kelompok
Anggota
1.

o > W DN
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Diskusikan dan kerjakanlah soal-soal berikut sesuai dengan langkah-langkah
penyel esaian pada contoh soa yang adal

Contoh Soal
a. Perhatikan gambar di bawah ini!

ooe o Pada himpunan gambar A disamping
e

SN % % 78 | menunjukkan bilangan 2 karena, terdiri dari

1 kancing kuning dan 3 kancing merah

serta, ada sepasang kancing yang saling

berpasangan mewakili nilai 0 dan 2 kancing
merah yang tidak berpasangan. Sedangkan
pada himpunan gambar B menunjukkan
bilangan berapakah? Uraikan jawaban
kalian!

Jawaban:

Menunjukkan bilangan -3 karena, ada 3 buah kancing kuning yang tidak

memiliki pasangan. Jadi, pada himpunan gambar B menunjukkan bilangan -3.

b. Tuliskan kalimat penjumlahan beserta hasilnya yang sesuai dengan gambar di

bawah ini!

A DA A0 D

2 . 0000000 000006060
o)
S

L] ] /A

‘&) )
@0000000

ke I a1 e O sk

— — — — — — — —

\ Jadi,-3+6=3

— e — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —
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SOAL
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

a eeeeo Mewakili himpunan dari bilangan berapakah gambar
A di samping? Uraikan jawaban kalian!

b. o Mewakili himpunan dari bilangan berapakah

SN SN 7 7y | gambar B di samping? Uraikan jawaban kalian!

2. Tuliskan kalimat penjumlahan beserta hasiinya dari gambar di bawah ini!

) 006000

L] ] ]

-, L]

3. Lengkapilah kalimat penjumlahan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat

\‘\—-F"

+
|

peraga kancing pada soa di bawah ini dengan benar!

i ®
"B "

e L]

" 0000000

+ —
)
S

] ]
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4. Hitunglah penjumlahan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
ag9+7=..
b. (-9) + (-4) = ...

5. Peragakan dengan aat peraga kancing kalimat penjumlahan di bawah ini dan
cari hasilnyal
az2+4=..
b.-4+5= ..

SELAMAT MENGERJAKAN

©0O
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LEMBAR KERJA KELOMPOK
(Pertemuan 2)

Mata Pelgjaran  : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 1]
Indikator
1. Meakukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat dengan

®

menggunakan alat peraga kancing.

(O

NamaKelompok
Anggota
1.

o c W N
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Dengarkan penjelasan gurumu
kemudian jawablah

pertanyaannyal
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Diskusikan dan kerjakanlah soal-soal berikut sesua dengan langkah-langkah

penyelesaian pada contoh soa yang adal

Contoh Soal
a. Perhatikan gambar di bawah ini!

)
| —

)
O

-~
N’

Jawaban:

Pada himpunan gambar A disamping
menunjukkan bilangan 2 karena, terdiri dari
3 kancing merah dan 1 kancing kuning
serta, ada satu kancing yang saling
berpasangan mewakili nila O dan ada 2
kancing merah yang tidak berpasangan.
Sedangkan pada himpunan gambar B
menunjukkan bilangan berapakah? Uraikan

jawaban kalian!

Menunjukkan bilangan -3 karena, terdiri dari kancing kuning yang tidak

memiliki pasangan. Jadi, pada himpunan gambar B menunjukkan bilangan -3.

b. Tuliskan kalimat pengurangan beserta hasilnya yang sesuai dengan gambar di

bawah ini!

ADDAODDDDOD

- !:_‘ =
e

P,

— —— — — — — — — — — — — — —

&

—— — — — —

j-1-0- -1 T

sy ey T i T oy JT e 1ol T s 1oy |1 e sy

— diambil 5

o ——— — — — — — — —

———— —— — — — —
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SOAL
1. Perhatikan gambar di bawah ini!
a e Mewakili himpunan dari bilangan

N 4y oy oy 4y | berapakah gambar A dil samping?
N ' o' W o o o o N

Uraikan jawaban kalian!
A

b. o Mewakili himpunan dari bilangan berapakah
R gambar B di samping? Uraikan jawaban

2. Tuliskan kalimat pengurangan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat

peraga kancing dari gambar di bawah ini!

O00 000
|

s WL s W e T ey T sl L T )

N - [
(000000 00

S’ Bt
3. Lengkapilah kalimat pengurangan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat
peraga kancing pada soa di bawah ini dengan benar!

* o
e [T el BTG i) TR Sl T o0 e

] ]

‘0000000 _
8

] ]
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4. Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
a9-(8)=..
b.10-(-6) = ...

5. Peragakan dengan aat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan
cari hasilnyal
ad-(-3)=..
b.-7-1=..

SELAMAT MENGERJAKAN

©OO
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Lampiran L.2 LKK Siklusll

LEMBAR KERJA KELOMPOK
(Pertemuan 1)

MataPelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : IV/ 11
Indikator
1. Meakukan operas hitung penjumlahan bilangan bulat
dengan menggunakan alat peraga kancing.
2. Méakukan operas hitung pengurangan bilangan bulat

G

dengan menggunakan alat peraga kancing.

(o

Nama Kelompok
Anggota
1.

a b w DN
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Diskusikan dan kerjakanlah soal-soal berikut sesuai dengan langkah-langkah
penyelesaian pada contoh soa yang adal

Contoh Soal

1. Peragakan kalimat penjumlahan dan pengurangan di bawah ini dengan
menggunakan alat peraga kancing dan cari hasiinyal

a3+(-8)=..

N

.
‘0000 \

+

55 T, Tt T e TV st TP TG st IO e W

\ Jadi, 3+(-8)=-5
~ _7

=5

|

b.-3-(-2)=...
7

(@ \
§2~£:;Ziit-___’dmmu'2

€2=£2 =1
| Jadi,-3-(2)=-1 )

N 7
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SOAL

Diskus dan kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan benar!

1. Anitamempunyai 6 kancing berwarna merah dan 2 kancing berwarna kuning.
Jika disusun dengan saling berpasangan, menunjukkan himpunan dari bilangan
berapakah kancing yang dimiliki Anita? Jelaskan dan buktikan!

2. Menunjukkan himpunan dari bilangan berapakah gambar di samping? Jelaskan
alasannyal

-"""-"\._J.‘-\_-'

3. Lengkapilah kalimat penjumlahan di bawah ini dengan menggunakan alat

peraga kancing dan cari hasilnyal

L)
4. Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!

19— (-3) =...

5. Lengkapilah kalimat pengurangan di bawah ini dengan menggunakan alat
peraga kancing dan cari hasiinyal

]

6. Hitunglah penjumlahan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
22+ (-3)=...

7. Peragakan dengan menggunakan alat peraga kancing kalimat penjumlahan dan
pengurangan di bawah ini dan cari hasilnyal
5-(-4) = ...
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8. Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
-3-(-15) = ...

9. Peragakan dengan aat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan
cari hasilnyal
7-1=...

10. Sintamempunyai 5 kancing berwarna kuning dan 2 kancing berwarna merah
di dalam kantong. Kemudian, Sinta mengambil kancingnya yang berwarna
kuning sebanyak 2 dari dalam kantong. Menunjukkan bilangan berapakah
sisa kancing yang dimiliki Sinta dalam kantong? Jelaskan dengan alat peraga

kancing!

SELAMAT MENGERJAKAN

©OO
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LAMPIRAN M. KISI-K1SI SOAL HASIL BELAJAR

Lampiran M.1 Kisi-Kisi Soal Hasil Belgjar Siklus|

K1SI-KISI SOAL

179

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester IV

Standar Kompetensi : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat

Kompetens Dasar Indikator Klasfikas [Skor é\logl Uraian Soal Kunci Jawaban
5.2 Menjumlahkan [1. Melakukan C3 5 1 Perhatikan gambar di bawah ini! Menunjukkan bilangan 4 karena,
bilangan bulat operasi hitung terdiri dari empat kancing merah
penjumlahan ?0“ ”m yang tidak berpasangan. Jadi,
bilangan bulat =] :" _"_ himpunan gambar B menunjukkan
dengan - bilangan 4.
menggunakan A B
ﬁlat peraga Pada kelompok himpunan gambar A
ancing.

menunjukkan bilangan 3 karena, terdiri
dari tiga kancing merah yang tidak
memiliki pasangan. Menunjukkan
bilangan berapakah pada kelompok
himpunan gambar B? Jelaskan!
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No.

Kompetens Dasar Indikator Klasifikas [Skor Soal Uraian Soal Kunci Jawaban
C3 5 2 Perhatikan gambar di bawah ini! Menunjukkan bilangan -1 karena,
) 5 © terdiri dari satu kancing kuning yang
i — tidak berpasangan. Jadi, himpunan
i AR gambar B menunjukkan bilangan -1.
A B
Pada kelompok himpunan gambar A
menunjukkan bilangan -2 karena,
terdiri dari dua kancing kuning yang
tidak berpasangan. Menunjukkan
bilangan berapakah pada kel ompok
himpunan gambar B? Jelaskan!
C3 5 3 Perhatikan gambar di bawah ini! Menunjukkan bilangan -2 karena,

A B
Pada himpunan gambar A
menunjukkan bilangan 1 karena, terdiri
dari satu kancing yang tidak
berpasangan. Menunjukkan bilangan
berapakah pada kelompok himpunan
gambar B? Jelaskan!

terdiri dari dua kancing kuning yang
tidak berpasangan. Jadi, himpunan
gambar B menunjukkan bilangan -2.
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Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi [Skor é\lo(;l Uraian Soal Kunci Jawaban

C2 5 4 Mewakili bilangan berapa sgjakah a. Pada gambar A mewakili bilangan 4
kumpulan gambar kancing di bawah karena, terdiri 4 kancing merah
ini! Jelaskan! yang tidak berpasangan. Jadi,

kumpulan gambar A mewakili

oom “ bilangan 4.

~ o NaleTalatTala

= — b. Pada gambar B mewakili bilangan -

A B 5 karena, terdiri dari lima kancing

kuning yang tidak berpasangan.
Jadi, kumpulan gambar B mewakili
bilangan -5.

Cc2 5 5 Mewakili bilangan berapa sajakah a. Pada gambar A mewakili bilangan 3
kumpulan gambar kancing di bawah karena, terdiri dari tiga kancing
ini! Jelaskan! merah yang tidak berpasangan.

' Jadi, kumpulan gambar A mewakili
99939 '0 bilangan 3.
e TNttt
e bt AR b. Pada gambar B mewakili bilangan -
A B 6 karena, terdiri dari enam kancing
kuning yang tidak berpasangan.
Jadi, kumpulan gambar B mewakili
bilangan -6.
C3 5 7 Tuliskan kalimat penjumlahan dan cari

hasilnya dengan menggunakan alat
peraga kancing yang sesuai untuk
melengkapi gambar di bawah ini!

000006| 900 .

N— '\-—|

[
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Kompetensi Dasar

I ndikator

Klasifikasi

Skor

No.
Soal

Uraian Soal

Kunci Jawaban

C3

Tuliskan kalimat penjumlahan dan cari
hasilnya dengan menggunakan alat
peraga kancing yang sesuai untuk
melengkapi gambar di bawah ini!

—
S N

O O g

c2

11

Hitunglah penjumlahan di bawah ini
tanpa menggunakan alat peraga
kancing!

8+ ()=

8+ (4=-(8+4)

=-12

C2

13

Hitunglah penjumlahan di bawah ini
tanpa menggunakan alat peraga
kancing!

4+ (5)=

4+ (5)=-(4+5)

=-9

C3

19

00000.0

-

O O O

Kaimat matematika yang tepat untuk
melengkapi gambar di atas adalah ....

—-—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

183

Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi [Skor é\lo(;] Uraian Soal Kunci Jawaban
5.3 Mengurangkan . Melakukan C3 5 6 Tuliskan kalimat pengurangan dan cari S SV — -

bilangan bulat operas hitung hasilnya dengan menggunakan alat L ".I
pengurangan peraga kancing yang sesuai untuk W ml |
bilangan bulat melengkapi gambar di bawah ini! 3~ :

dengan Y. T:) 2 -
menggunakan . 000 “aa D60 :
alat peraga — — — e I
kancing. | | | | | et !
— s ' R A

C3 5 8 Tuliskan kalimat pengurangan dan cari g —

hasilnya dengan menggunakan alat IF ER |
peraga kancing yang sesuai untuk | |
melengkapi gambar di bawah ini! OB — w :

|~
00000 © ‘ ‘ 29000 |
S N L= L : |
= =5 by | @ |
(7] L L] e /

C3 5 10 | Tuliskan kalimat pengurangan dan cari AR -
hasilnya dengan menggunakan alat / EEE ~‘|
peraga kancing yang sesuai untuk ; e I
melengkapi gambar di bawah ini! O8O0 :
000000 0000 ‘ ‘ 000 !
By Py N - N

= o e |
—_— 1 |
L] /L] | %e /
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Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi [Skor é\lo(;j Uraian Soal Kunci Jawaban
C2 5 12 | Hitunglah pengurangan di bawah ini -14 - (-16) =-14+ 16
tanpa menggunakan alat peraga )
kancing! -
-14 - (-16) =
C2 5 |14 Hitunglah pengurangan di bawah ini -20-8=-20+(-8)
tanpa menggunakan alat peraga —_og
kancing! B
-20-8=
Cc2 5 15 | Hitunglah pengurangan di bawah ini 14-(-16)=14+6
tanpa menggunakan alat peraga
kancing! =20
14 - (-6) =
Cc2 5 16 | Hitunglah pengurangan di bawah ini 9-(-14)=9+14
tanpa menggunakan alat peraga
kancing! =23
9-(-14) =
C3 5 17 Peragakan dengan alat peraga kancing A tergsemom meesss o
kalimat pengurangan di bawah ini dan | /1 -7 i)
cari hasinyal 200800 :
s R |
4- (1) = bohes i
|0 i
l.\ el AR F.
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Kaimat matematika yang tepat untuk
melengkapi gambar di atas adalah ....

Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi [Skor é\lo(;] Uraian Soal Kunci Jawaban
C3 5 18 | Peragakan dengan alat peraga kancing T Ay - -
kalimat pengurangan di bawah ini dan | (1= 1= "'i
Y 00000 !
e |
-1+3= i — e N I
l Jal, 1—3—23 I
T s
C3 5 20 - i
|fE ;-l_l-l-\ k|
: ‘ * A= :
2800828008 |
| |
= SSSET |
| |

K eterangan:
Jumlah Soal = 20

Skor Maksimal 100
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K1SI-KISI SOAL

186

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas Semester A/l
Standar Kompetensi : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bul at
Kompetens Dasar Indikator Klasfikas [Skor go%l Uraian Soal Kunci Jawaban
5.2  Menjumlahkan 1. Melakukan Cc2 5 1 Andre mempunyai 4 kancing berwarna | Jelaskan!
bilangan bulat operasi hitung merah dan 5 kancing berwarna kuning. | Kancing yang dimiliki Andre
penjumlahan Jika disusun dengan saling menunjukkan bilangan -1. Terbukti
bilangan bulat berpasangan, menunjukkan himpunan karena, ada satu kancing kuning yang
dengan dari bilangan berapakah kancing yang tidak berpasangan. Buktikan!
menggunakan dimiliki Andre? Jelaskan dan buktikan! | (7 b
alat peraga 9??9 -~
kancing. OO
C2 2 Hitunglah penjumlahan di bawah ini 13+ (-2) =-(13+2)

tanpa menggunakan alat peraga
kancing!

13+ (2) =

=-15
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Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi |Skor é\lo(;] Uraian Soal Kunci Jawaban
C3 4 Lengkapilah kalimat penjumlahan di o k
bawah ini dengan menggunakan alat —~ oy ]
peraga kancing dan cari hasilnyal i
- |88
& oo
C3 6. Tentukan bilangan berapakah yang
sesuai untuk melengkapi kalimat
penjumiahan di bawah ini dan jawablah | | EHEHENEEO
dengan menggunakan alat peraga ~
kancig! -
8
06 ?QHHHWG )
Cc2 8

00000‘

L O

Kalimat matematika yang tepat untuk
gambar di atasadalah ....

4+(3)=
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Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi |Skor é\lo(;] Uraian Soal Kunci Jawaban
C3 11 | Peragakan dengan alat peragakancing | 0000 )
kalimat pengurangan di bawah ini dan [3 }
cari hasilnyal
- ]
3+ (-6) 200888
C3 15 | Tentukan bilangan berapakah yang
sesuai untuk melengkapi kalimat i
penjumlahan di bawah ini dan jawablah e
dengan menggunakan alat peraga
' N
006 19000 )
2 I g g
C2 19 | Hitunglah penjumlahan di bawah ini
tanpa menggunakan alat peraga -7+ (-15) =- (7 + 15)
kancing! =-22
-7 + (-15)
5.3 Mengurangkan . Melakukan Cc2 5 3 Hitunglah pengurangan di bawah ini -18-2=-18+(-2)
bilangan bulat operasi hitung tanpa menggunakan alat peraga =-20
pengurangan kancing!
bilangan bulat
dengan -18-2=
menggunakan
alat peraga

kancing.
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Kompetens Dasar Indikator Klasifikasi [Skor é\lo(;] Uraian Soal Kunci Jawaban
C2 5 Jawablah kalimat pengurangan di
bawah ini dengan menggunakan alat a3
peraga kancing dan cari hasilnyal | m
- by ; L : z ._‘Z, Skl 1
= 800000
=T @ 0O |9
— |
P P
C3 7 Tentukan bilangan berapakah yang
sesuai untuk melengkapi kalimat .
pengurangan di bawah ini dengan mm
menggunakan alat peraga kancing! ~
?”“o 7 = ? oy i
C3 9 Peragakan dengan aat peragakancing | '
kalimat pengurangan di bawah ini dan ﬂ
cari hasilnyal .0 zz
3-(-2) ®
] N ' =1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

190

Kompetens Dasar Indikator Klasifikas [Skor é\lo(;] Uraian Soal Kunci Jawaban
C3 10 | Tentukan bilangan berapakah yang
sesuai untuk melengkapi kalimat
pengurangan di bawah ini dengan °°
menggunakan alat peraga kancing! elalatar-1T-
NN
TN T |
O 0 &
C2 12 | Hitunglah pengurangan di bawah ini 8-20=8+(-20)
tanpa menggunakan alat peraga =-12
kancing!
8-20=
c2 13 3-(-2)=3+2
’—‘mm @ _ooooee =5
iz iifs
Kaimat matematika yang tepat untuk
gambar di atasadalah ....
C3 14 | Peragakan dengan alat peraga kancing
kalimat pengurangan di bawahini dan | '~ ™
cari hasilnyal [-@ ‘
=5 i
_2_ (_1) o R ‘2
l 58
T N’ =1 J
\_‘_h o
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Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi |Skor é\lo(;] Uraian Soal Kunci Jawaban
C3 16 | Peragakan dengan alat peraga kancing
kalimat pengurangan di bawah ini dan /e \
cari hasilnyal 0000000
5_ (_1) = z —  Cimhil |
L] ‘1- I}
3 g
c4 17 | Dinamempunyai 7 kancing berwarna Sisakancing yang dimiliki Dina

kuning dan 1 kancing berwarna merah
di dalam kantong. Kemudian, Dina
mengambil kancingnya yang berwarna
kuning sebanyak 2 dari dalam kantong.
Menunjukkan bilangan berapakah sisa
kancing yang dimiliki Dinadalam
kantong? Jelaskan dan buktikan dengan
alat peraga kancing!

menunjukkan bilangan -4, karena
setelah disusun secara berpasangan
ada empat kancing kuning yang tidak
berpasangan.

<
|See0CBY — v

o~ R e R e
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merah dan 4 kancing berwarna kuning
di dalam saku. Kemudian, Akbar
mengambil kancingnya yang berwarna
kuning sebanyak 3 dari dalam saku.

M enunjukkan bilangan berapakah sisa
kancing yang dimiliki Akbar dalam
saku? Jelaskan dan buktikan dengan
aat peraga kancing!

Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi |Skor é\lo(;l Uraian Soal Kunci Jawaban

Cc4 18 | Anggamempunyai 5 kancing berwarna | Sisakancing yang dimiliki Angga
merah dan 1 kancing berwarnakuning | menunjukkan bilangan 2, karena
di dalam tas. Kemudian, Angga setelah disusun secara berpasangan
mengambil kancingnya yang berwarna | adadua kancing merah yang tidak
merah sebanyak 2 dari dalam tas. berpasangan.
Menunjukkan bilangan berapakah sisa |/~ ™
kancing yang dimiliki Angga dalam eee‘e — dambi2
tas? Jelaskan dan buktikan dengan alat )
peraga kancing! L

000 -
c4 20. | Akbar mempunyai 1 kancing berwarna | Sisakancing yang dimiliki Akbar

menunjukkan bilangan nol (0),
karena setelah disusun secara

berpasangan tidak ada kancing yang
tidak berpasangan.
/' "
L
&8 — o=

K eterangan:
Jumlah Soal = 20
Skor Maksimal 100
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K eterangan:

Kriteria Penilaian Soal Hasil Belgjar Siklus| dan Siklus||

No Indikator yang dinilai Skor

1. Jika jawaban benar, mengerjakan soa sesua perintah, dan 5
peragaan kancing yang dikerjakan benar.

2. Jika jawaban benar, mengerjakan soal sesua perintah, dan 4
peragaan kancing yang dikerjakan benar tetapi tidak sesuai
harapan.

3. Jika jawaban benar, mengerjakan soa sesua perintah, dan 3
peragaan kancing yang dikerjakan sal ah.

4. Jika jawaban benar, tetapi mengerjakan soa tidak sesuai 2
perintah.

[ERN

5. Jikajawaban salah, tetapi mengerjakan soal sesuai perintah.

6. Tidak mengerjakan 0
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LAMPIRAN N. SOAL TESHASIL BELAJAR
Lampiran N.I Soal TesHasil Belajar Siklus|

ULANGAN HARIAN MATEMATIKA
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat M enggunakan

Alat Peraga Kancing

Kerjakan soal di bawah ini beserta caranya sesuai perintah dengan jawaban
yang benar!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

0000 000000
A B

Pada kelompok himpunan gambar A menunjukkan bilangan 3 karena, terdiri

dari tiga kancing merah yang tidak memiliki pasangan. Menunjukkan
bilangan berapakah pada kelompok himpunan gambar B? Jel askan!
2. Perhatikan gambar di bawah ini!

- . — —

T S - L

A B

Pada kelompok himpunan gambar A menunjukkan bilangan -2 karena, terdiri
dari dua kancing kuning yang tidak berpasangan. Menunjukkan bilangan
berapakah pada kelompok himpunan gambar B? Jel askan!

3. Perhatikan gambar di bawah ini!

~ o ‘
T

A B

Pada himpunan gambar A menunjukkan bilangan 1 karena, terdiri dari satu
kancing yang tidak berpasangan. Menunjukkan bilangan berapakah pada
kelompok himpunan gambar B? Jelaskan!
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Mewakili bilangan berapa sgjakah kumpulan gambar kancing di bawah ini!

Jelaskan!
~y aMaNaeNaelelala
L& Sl AN S L S O

A B
Mewakili bilangan berapa sgjakah kumpulan gambar kancing di bawah ini!
Jelaskan!

1-1—.‘ ‘
bt = e o N N
A B

Tuliskan kalimat pengurangan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat

peraga kancing yang sesuai untuk melengkapi gambar di bawah ini!

?ﬁﬁ@@ﬂ‘- ?@OO —‘
O N7 )

Tuliskan kalimat penjumlahan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat

peraga kancing yang sesuai untuk melengkapi gambar di bawah ini!

o W _.-.‘_.-..\ =
T N

S N

[ - Y

Tuliskan kalimat pengurangan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat

peraga kancing yang sesuai untuk melengkapi gambar di bawah ini!

= T = W

J ] ]
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16.

17.

18.
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Tuliskan kalimat penjumlahan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat

peraga kancing yang sesuai untuk melengkapi gambar di bawah ini!

) I

Tuliskan kalimat pengurangan dan cari hasilnya dengan menggunakan alat

peraga kancing yang sesuai untuk melengkapi gambar di bawah ini!

000 0000
20€ E,

=) ) ]
Hitunglah penjumlahan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
-8+ (-4) =
Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
14— (-16) =
Hitunglah penjumlahan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
-4+ (-5) =
Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
-20-8=
Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
14 - (-6) =
Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
9-(-14) =
Peragakan dengan aat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan

—~

cari hasilnyal

4-(-1)=

Peragakan dengan alat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan
cari hasilnyal

1+3=
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Kalimat matematika yang tepat untuk melengkapi gambar di atas adalah ...

20.

-~

S

L)

.

197

Kalimat matematika yang tepat untuk melengkapi gambar di atas adalah ....

SELAMAT MENGERJAKAN

©O©
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Lampiran N.2 Soal TesHasil Belajar Siklusl|

ULANGAN HARIAN MATEMATIKA
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat M enggunakan

Alat Peraga Kancing

Kerjakan soal di bawah ini beserta caranya sesuai perintah dengan jawaban

yang benar!

1

Andre mempunyai 4 kancing berwarna merah dan 5 kancing berwarna
kuning. Jika disusun dengan saling berpasangan, menunjukkan himpunan dari

bilangan berapakah kancing yang dimiliki Andre? Jelaskan!

Hitunglah penjumlahan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!

-13+(-2) =

Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!

-18-2=

Lengkapilah kalimat penjumlahan di bawah ini dengan menggunakan alat

peraga kancing dan cari hasilnyal

[

Jawablah kalimat pengurangan di bawah ini dengan menggunakan alat peraga
kancing dan cari hasilnyal

©00000 [0

. = r

e L= S e

) 2] [
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Tentukan bilangan berapakah yang sesuai untuk melengkapi kalimat
penjumlahan di bawah ini dan jawablah dengan menggunakan alat peraga

kancig!

o~

O O O

Tentukan bilangan berapakah yang sesua untuk melengkapi kalimat

pengurangan di bawah ini dengan menggunakan alat peraga kancing!

900000 @

s

0 O O

000000 |.000000

N L T T
- S ol

Qg

Kalimat matematika yang tepat untuk gambar di atas adalah ....

Peragakan dengan alat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan
cari hasilnyal

-3-(-2)

Tentukan bilangan berapakah yang sesuai untuk melengkapi kalimat

pengurangan di bawah ini dengan menggunakan alat peraga kancing!

et T N et et N

...

Peragakan dengan alat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan

cari hasilnyal
3+ (-6)
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14.

15.

16.

17.
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Hitunglah pengurangan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
8-20=

WQ“W‘
O &7 N

Kalimat matematika yang tepat untuk gambar di atas adalah ....

Peragakan dengan alat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan
cari hasilnyal
2= (-1)

Tentukan bilangan berapakah yang sesua untuk melengkapi kalimat
penjumlahan di bawah ini dan jawablah dengan menggunakan alat peraga
kancig!

R T .
e e e e

DD ]

Peragakan dengan alat peraga kancing kalimat pengurangan di bawah ini dan

cari hasilnyal
5-(-1)

Dina mempunyai 7 kancing berwarna kuning dan 1 kancing berwarna merah
di dalam kantong. Kemudian, Dina mengambil kancingnya yang berwarna
kuning sebanyak 2 dari dalam kantong. Menunjukkan bilangan berapakah
sisa kancing yang dimiliki Dina dalam kantong? Jelaskan dengan alat peraga
kancing!
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18. Angga mempunyai 5 kancing berwarna merah dan 1 kancing berwarna
kuning di dalam tas. Kemudian, Angga mengambil kancingnya yang
berwarna merah sebanyak 2 dari dalam tas. Menunjukkan bilangan berapakah
sisa kancing yang dimiliki Angga dalam tas? Jelaskan dengan aat peraga
kancing!

19. Hitunglah penjumlahan di bawah ini tanpa menggunakan alat peraga kancing!
-7+ (-15)

20. Akbar mempunyal 1 kancing berwarna merah dan 4 kancing berwarna kuning
di dalam saku. Kemudian, Akbar mengambil kancingnya yang berwarna
kuning sebanyak 3 dari dalam saku. Menunjukkan bilangan berapakah sisa
kancing yang dimiliki Akbar dalam saku? Jelaskan dengan aat peraga
kancing!

SELAMAT MENGERJAKAN

©OO
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LAMPIRAN O. KUNCI JAWABAN TESHASIL BELAJAR

Lampiran O.1 Kunci Jawaban TesHasil Belgjar Siklus|

1. Menunjukkan bilangan 4 karena, terdiri dari empat kancing merah yang tidak
berpasangan. Jadi, himpunan gambar B menunjukkan bilangan 4.

2. Menunjukkan bilangan -1 karena, terdiri dari satu kancing kuning yang tidak
berpasangan. Jadi, himpunan gambar B menunjukkan bilangan -1.

3. Menunjukkan bilangan -2 karena, terdiri dari dua kancing kuning yang tidak
berpasangan. Jadi, himpunan gambar B menunjukkan bilangan -2.

4. a. Pada gambar A mewakili bilangan 4 karena, terdiri 4 kancing merah yang

tidak berpasangan. Jadi, kumpulan gambar A mewakili bilangan 4.

b. Pada gambar B mewakili bilangan -5 karena, terdiri dari lima kancing
kuning yang tidak berpasangan. Jadi, kumpulan gambar B mewakili
bilangan -5.

5. a Pada gambar A mewakili bilangan 3 karena, terdiri dari tiga kancing merah
yang tidak berpasangan. Jadi, kumpulan gambar A mewakili bilangan 3.

b. Pada gambar B mewakili bilangan -6 karena, terdiri dari enam kancing
kuning yang tidak berpasangan. Jadi, kumpulan gambar B mewakili
bilangan -6.

%) @ X

| —
OOOODD — -
=

I\‘\—‘

e — — — — — —
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= = i

dimmbil 3

abizmeilel 2
— — —— — — — — — — — —— — —

ke TR
) -
Fadi, -1 = {=1)=2

-
2] {=])-[=]
—
o
—
|
Tadi. T—{-T)
T
—
-
S
’o"
|
e
—

—_——— s e = e e

=-1

-12

Jadi, 23
11. -8+ (-4)=-(8+4)

12. -14-(-16) =-14+ 16

13. -4+ (-5)=-(4+5)
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14. - 20— 8=-20 + (-8)

-28

15. 14— (-16)

=14+6

=20

. — — —

i
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Jadi, 4 -

“‘——n—-—l———————n—-—i‘""
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Lampiran O.2 Kunci Jawaban TesHasl| Belajar Siklusl|
1. Jelaskan! Kancing yang dimiliki Andre menunjukkan bilangan -1. Terbukti
karena, ada satu kancing kuning yang tidak berpasangan. Buktikan!

- -

=
M\-...-""h-.--f N \"'""'_,,f

™

2. -13+(-2)=-(13+2)
=-15

3. -18-2=-18+(-2)

=-20

4,

e

Wt W N N N

L

- =

P ]-

.

% v

000

SO0 .

I‘I\\_-'H_-'\'\_f'\_f\_.-'\_.-' =
S.

PP —— e
p—
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@)

@ |

=1

8. 4+(-3)

9
00
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O
0
9
9
9
00

11.

diamhbil 1
[

3+2

5

=-12

0
o _n._v.\,,

20 = 8 + (-20)
12. 8-

13. 3-(-2)
14.

15. .

)
)
)
@)
)

¢)
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16.

& Z — diambdl 1
.""‘h_-' g

Kx._.-

S

17. Sisa kancing yang dimiliki Dina menunjukkan bilangan -4, karena setelah

disusun secara berpasangan ada empat kancing kuning yang tidak

berpasangan.

o h
N IEER GBI —— diambil 2
I g g — g

o T N M

o _/

18. Sisa kancing yang dimiliki Angga menunjukkan bilangan 2, karena setelah

disusun secara berpasangan ada dua kancing merah yang tidak berpasangan.

.

F

|

00000 — -
)

o/
€ 2
Y

. J

.,
bt
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19.

20.

-7+ (-15) =- (7 + 15)
=-22

210

Sisa kancing yang dimiliki Akbar menunjukkan bilangan nol (0), karena

setelah disusun secara berpasangan tidak ada kancing yang tidak

berpasangan.

C.
OS2 — wmn:

“\\I

—~
M’

s
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LAMPIRAN P. DOKUMENTASI TESHASIL BELAJAR SISWA

P.1 TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUSI
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P.2 TESHASIL BELAJAR SISWA SIKLUSII



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

218


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

219



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

220



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

221



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

222



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

223



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

224

LAMPIRAN Q. FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

Gambar Q.1 Guru Menjelaskan Materi dengan Menggunakan Alat Peraga
Kancing

2." ,.#"

- N '

| ) -y "-, . _\_\T [ \"‘-':f-,;.,. fm i

Gambar Q.2 Guru Menjelaskan Langkah-langkah Penerapan
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe NHT
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R ) d

Gambar Q.3 Guru Membagikan Nomor Kepala dan Meminta Siswa untuk -
Memakainya Selama K egiatan Pembelgjaran (Numbering)

] S

|

(]

4.'

st

Gambar Q.4 Guru Membagikan Pertanyaan Berupa LKK untuk Didiskusikan
dan Dikerjakan Sesuai dengan Nomor Kepala (Questioning)
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i j l
Gambar Q.5 Siswa Berdiskusi dan Guru Memberikan Bimbingan Saat Siswa
Mengalami Kesulitan (Heads Together)

Gambar Q.6 Antusias Siswa untuk Mempresentasikan Hasil Diskusi
(Answering)
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Gambar Q.8 Guru Bersama dengan Siswa Menyimpulkan Pembelgjaran
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LAMPIRAN R. ALAT PERAGA PEMBELAJARAN

ALAT PERAGA PEMBELAJARAN
Paku Pines (Push Pins

Alat Peraga Kancing

Penghar gaan

Papan Sterofoam Undian Soal (Hijau) dan
Undian Nomor Kepala (Biru)
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No. | Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat
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